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ABSTRAK

Atik Tagiyatul Abadiyah. 2017. Pendidikan Karakter Perspektif Al-Ghazali dalam
Kitab Ayyuha al-Walad. Tesis. Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Pascasarjana IAIN Jember. Pembimbing 1: Prof. Dr. H. Moh.
Khusnurridlo, M.Pd, Pembimbing I1: Dr. H. Aminullah, M.Ag

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Perspektif Al-Ghazali, dan Kitab Ayyuha al-
Walad

Penelitian ini dilakukan dengan dilatarbelakangi kesadaran tentang belum
berhasilnya pendidikan karakter bagi anak-anak dan remaja. Hal tersebut dapat
dilihat dengan masih banyaknya perilaku-perilaku negatif yang dilakukan oleh
para pelajar. Pendidikan karakter atau akhlak merupakan jiwa dari pendidikan
Islam. Sangat penting sekali dalam kehidupan untuk membentuk karakter seorang
peserta didik menuju terciptanya karakter yang karimah. Penciptaan karakter
tersebut dapat ditemukan dalam kitab Ayyuha al-Walad karya Al-Ghazali yang
mengarahkan pentingnya seseorang mempunyai akhlak karimah baik kepada
Allah, sesama manusia, maupun alam.

Fokus penelitian ini adalah tentang pemikiran Al-Ghazali dalam kitab
Ayyuha al-Walad dan konsepsinya mengenai pendidikan karakter dalam kitab
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemikiran Al-Ghazali dalam
kitab Ayyuha al-Walad dan konsep pendidikan karakter dalam kitab tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis
kajian pustaka (library research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan filosofis. Metode yang digunakan adalah deskriptif, content
analysis serta analisis sintesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Al-Ghazali dalam kitab
Ayyuha al-Walad meliputi tentang pentingnya ibadah, memiliki ilmu, menjaga
ilmu, perintah untuk melakukan shalat tahajud sebagai bentuk ibadah tambahan
seseorang, kesesuaian perkataan dan perbuatan seperti yang telah diajarkan
Rasulullah, mendekatkan diri kepada Allah, guru dan murid serta tanggung jawab
dan tugas guru dan murid, tidak menanyakan hal yang sulit, hidup sederhana
seperti Rasulullah yang tidak pernah menyiapkan makanan lebih untuk semua
istrinya dan yang terakhir adalah mendoakan guru.

Nilai pendidikan karakter menurut Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-
Walad ada 16 butir yaitu: sikap religius; saling menghargai atau toleransi; jujur
yang artinya ucapan dan perbuatan harus sesuai; disiplin dalam mempelajari ilmu
dan memanfaatkan waktu; kerja keras untuk mencapai segala sesuatu khususnya
ilmu agar bermanfaat; kreatif; mandiri dalam belajar sehingga anak akan lebih
mudah dalam menghadapi masalah tanpa bergantung pada orang lain; demokratis;
rasa ingin tahu dalam mengggali ilmu agar terhindar dari kebodohan; semangat
kebangsaan; cinta tanah air dengan tidak memperjual belikan budaya kita dengan
perilaku yang tidak bermoral; bersahabat/komunikatif yang sesuai dengan ajaran
Allah; cinta damai; gemar membaca; peduli sosial dan tanggung jawab terhadap
tugasnya.



ABSTRACT

Abadiyah, Atik Tagiyatul. 2017: Character Education perspective Al-Ghazali in
the book Ayyuha al-Walad. Thesis. Graduate Program, Islamic Religious
Education, State Institute of Islamic Studies (IAIN) Jember, Advisor I:
Prof. Dr. H. Moh. Khusnurridlo, M.Pd, Advisor Il: Dr. H. Aminullah,
M.Ag.

Keywords: Character Education, perspective Al-Ghazali, and The Book Ayyuha
al-Walad

This research based on awareness about has not succeeded character
education for children and adolesence. It can be seen there are many negative
behaviors performed by the students. Character education is the soul of Islamic
education. It is very important to form character of students towards the best
character. The character creation is in the book Ayyuha al-Walad by Al-Ghazali
directting that someone has good morals to God, human and universe are
important.

Based on the problem, the study aims to comparatively answer Al-Ghazali
thought in the book Ayyuha al-Walad and Conception about character education
in that book.

The study applies qualitative descriptive by using library research and
philosophy approach. The data validity analysis is conducted using content
analysis and synthesis analysis.

The result of the study shows thatAl-Ghazali thought in the book of
Ayyuha al-Walad about the importance of worship, has the science, keeping the
science, command to tahjjud prayer as an additional form, suitability between
words and deeds as the Prophet has taught, closer to Allah, teacher and students
and responsiblity, teacher and students duties, not asking a difficult question, the
simple life like Prophet who never preparing more food for all His wives, and the
last is praying for teacher.

There are 16 values of character education according to Al-Ghazali in the
book Ayyuha al-Walad: religious; tolerance; honest; disipline; hard work; creatif;
independent in learning so the children will easier in the face of problems without
being dependent on others; demokratic; curiosity; spirit of nationality; love the
homeland with not to trade our culture with immoral behavior; communicative;
love peace; like to read; social care and responsibility to the task.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Salah satu cara dalam menyiapkan diri untuk hidup sekarang dan
masa depan ialah melalui pendidikan. Pendidikan adalah cara terbaik
dalam menyambut masa depan. Aktivitas pendidikan akan selalu berubah
dan berkembang mengikuti perubahan perubahan zaman. Hal ini tidak
terlepas dari peran pendidikan sendiri sebagai pengampu sumber daya
umat manusia untuk mampu mempertahankan hidupnya. Dengan
demikian, perubahan-perubahan pola pikir, kebutuhan dan tuntutan hidup
umat manusia secara otomatis menuntut pula perubahan dan
perkembangan sistem dan aktivitas pendidikan.

Pendidikan sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi
manusia, aspek rohaniah dan jasmaniah harus berlangsung secara
bertahap. Oleh karena itu, suatu kematangan yang bertitik akhir pada
optimalisasi perkembangan atau pertumbuhan, baru dapat tercapai
bilamana berlangsung melalui proses demi proses kearah tujuan akhir
perkembangan atau pertumbuhan (Arifin, 2005: 12).

Pendidikan bukan hanya melengkapi apa yang kurang dalam
kodrat kita, melainkan lebih sebagai sebuah perjumpaan yang
menumbuhkan. Begitulah Martin  Buber memahami pendidikan.

Pendidikan berarti “proses seleksi sebuah dunia yang bertindak terhadap



individu melalui pribadi lain”. Pendidikan tidak dapat dilepaskan dari
perhatian adanya keberadaan orang lain yang ikut campur dan
mempengaruhi pembentukan diri kita. Pendidikan dengan demikian
memiliki tujuan pokok untuk membentuk pribadi agar memiliki “karakter
mulia” (Milan, 2000: 272).

Sebagai sebuah kegiatan yang khas manusiawi, pendidikan juga
menyertakan dimensi penggolongan kelas dalam corak relasionalnya.
Proses pendidikan senantiasa melibatkan pembagian kelas sosial dalam
masyarakat karena hubungan antara pendidik dan yang dididik lebih
terjadi karena penggolongan kelas sosial tersebut. Dengan demikian,
“seorang anak dapat menjadi murid hanya dalam relasinya dengan guru,
sedangkan orang dewasa hanya dapat menjadi guru hanya dalam relasinya
dengan murid (Brubacher, 1962: 5).

Setiap perkembangan individu dihadapkan pada suatu keadaan
yang khas, yakni suatu masa krisis. Masa ini bukanlah suatu ancaman,
melainkan suatu titik balik peningkatan kerentangan (vulnerability) dan
peningkatan potensi. Semakin individu berhasil mengatasi krisis, maka
semakin sehat perkembangan mereka (John, 1995: 40). Demikian pula
pada masa anak, mereka perlu didampingi dalam melewati masa krisis ini.
Kehidupan anak tidak terlepas dari pergaulan dan pengaruh lingkungan
dari berbagai media, sehingga anak-anak diharuskan lebih mendalami atau

mengenal dirinya sendiri, agar memiliki pedoman dalam kehidupannya.



Anak-anak sebagai generasi penerus bangsa serta pondasi
kesuksesan sebuah negara, wajib mendapatkan pendidikan yang layak
untuk membangun karakter serta kepribadian mereka suatu hari nanti,
bahkan ajaran agama Islam mewajibkan atas umatnya untuk belajar karena
pendidikan merupakan sebuah persoalan yang penting dan agung nilainya.
Pendidikan selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan
individu dan masyarakat, pendidikan merupakan alat untuk memajukan
peradaban, mengembangkan masyarakat, dan membuat generasi mampu
berbuat banyak bagi kepentingan mereka (Aly, 2003: 1). Dalam hal ini
akhlak menempati posisi yang sangat penting yang merupakan “buah”
pohon Islam yang berakarkan akidah, bercabang dan berdaun syari’ah
(Ali, 2004: 348).

Namun pada era globalisasi ini telah membawa dampak luas di
belahan bumi mana pun, tak terkecuali di negeri Indonesia. Dampak
globalisasi diibaratkan seperti pisau bermata dua, positif dan negatif
memiliki konsekuensi yang seimbang. Kompetisi, integrasi, dan kerjasama
adalah dampak positif globalisasi. Sedangkan dampak negatif antara lain
lahirnya generasi instan, dekadensi moral, konsumerisme, bahkan
permisifisme (Asmani, 2013: 7). Hal ini terbukti dari fenomena sosial
yang menunjukkan perilaku yang tidak berkarakter.

Perilaku yang tidak berkarakter itu misalnya sering terjadinya
tawuran antar pelajar dan antar mahasiswa, serta perilaku suka minum

minuman keras dan berjudi. Bahkan di beberapa kota besar kebiasaan ini



cenderung menjadi “tradisi” dan membentuk pola yang tetap, sehingga
diantara mereka membentuk “musuh bebuyutan”. Maraknya gang motor
yang seringkali menjurus pada tindak kekerasan yang meresahkan
masyarakat bahkan tindakan kriminal seperti pemalakan, penganiayaan,
bahkan pembunuhan. Selain itu banyak dekandensi moral yang terjadi saat
ini, diantaranya adalah hubungan seksual pranikah dan aborsi,
pertumbuhan budaya seks, yakni kehamilan di luar nikah rata-rata 17% per
tahun dan pelaku bermuara pelaku aborsi hamil di luar nikah 2,4 juta jiwa
per tahun (Sumber BKKBN 2010 Jurnal Nasional, 24/02/2011). Dan
kriminalitas remaja yang penyebab utamanya adalah 93% anak-anak
pernah mengalami tindak kekerasan di rumah dan sekolah (save the
children di 10 provinsi) (Salahudin, 2013: 33).

Mengutip permisalan dari Azyumardi Azra (2002: 172-173) gaya
hidup hedonistik dan permisif di era globalisasi sebagaimana banyak
ditayangkan dalam telenovela dan sinetron pada berbagai saluran televisi
Indonesia, hanya mempercepat disorientasi dan dislokasi keluarga dan
rumah tangga. Akibatnya banyak anak tidak memiliki kebajikan dan inner
beauty dalam karakternya, namun mengalami kepribadian terbelah (split
personality).

Tentu realitas ini membahayakan terhadap karakter anak-anak.
Sebab, secara psikologis, mereka masih dalam tahap imitasi; meniru
sesuatu yang dilihat, direkam, dan didengar. Dengan mudah, mereka

menjadikan tontonan sebagai tuntunan. Sebab, pengetahuan dan



pengalaman mereka masih sangat terbatas pada tahap penyeleksian hal-hal
baru, baik yang berdampak positif maupun negatif (Asmani, 2013: 100).

Karena terlihat pendidikan nasional pada setiap jenjang, khususnya
jenjang menengah dan tinggi “telah gagal” dalam membentuk peserta
didik yang memiliki akhlak, moral, dan budi pekerti yang baik. Pendidikan
semakin urgen untuk diperhatikan, terutama pendidikan karakter bangsa.
Pendidikan adalah sebagai modal dasar bagi peserta didik untuk
menghadapi dunianya kelak. Pendidikan yang dimaksud adalah
pendidikan yang utuh dan menyeluruh dengan mengedepankan tiga aspek
penting vyaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif. Pendidikan perlu
aplikatif memanusiakan manusia dengan tidak menitikberatkan pada
penguasaan satu aspek saja namun berimbang dan saling melengkapi,
terutama aspek pengembangan dan internalisasi karakter.

Membangun karakter tidak semudah membalikkan telapak tangan,
tetapi bukan berarti tidak bisa. Membangun karakter yang paling baik
dimulai dari pemimpinnya. Jika para pemimpin kita memiliki karakter
yang kuat dan bisa diteladani, rakyat serta-merta akan mengikuti
(Salahudin, 2013: 31).

Manusia merupakan mahluk ciptaan Allah yang dibekali dengan
berbagai potensi fitrah yang tidak dimiliki mahluk lainnya. Potensi
istimewa ini dimaksudkan agar manusia dapat mengemban dua tugas
utama yaitu sebagai khalifatullah di muka bumi dan juga hamba Allah

untuk beribadah kepada-Nya. Manusia dengan berbagai potensi tersebut



memerlukan suatu proses pendidikan, sehingga apa yang akan diembannya
dapat terwujud.

Manusia adalah makhluk Allah yang paling sempurna, karena
selain anugerah bentuk yang paling bagus juga dilengkapi dengan akal
pikiran. Dengan potensi yang dimiliki tersebut, manusia memiliki
kemampuan untuk mengembangkan diri baik secara jasmani maupun
rohani, yang selaras dengan perkembangan pengetahuan, zaman dan
lingkungan yang positif sehingga terbentuk kepribadian yang utuh dan
sempurna. Apabila manusia menyadari dan meyakini dengan semua fitrah
alamiah ini, bahwa tidak ada landasan normatif yang paling benar kecuali
yang berasal dari Allah SWT, maka manusia akan senantiasa menjadikan
Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai pedoman dalam berakhlak dan
bertingkah laku sehingga terwujud manusia yang berkarakter Islami.

Sesuai firman Allah SWT dalam QS. Ar-Ruum ayat 30 sebagai berikut:

o ¥ Gk 0

(¥ s
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah
itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui” (Q.S. Ar-Ruum: 30) (Depag RI,

2006: 407).



Mengenai pentingnya membentuk karakter seorang peserta didik,
hampir semua ahli pendidikan Islam menyatakan bahwa pendidikan
akhlak merupakan jiwa dari pendidikan Islam. Dalam hal ini Hasan
Langgulung mengatakan “Hampir-hampir sepakat para filosof pendidikan
Islam bahwa pendidikan akhlak merupakan jiwa pendidikan Islam, sebab
tujuan tertinggi pendidikan Islam adalah pendidikan jiwa dan akhlak.”
(Langgulung, 1984: 373).

Bicara tentang pendidikan karakter maka tidak seharusnya
meninggalkan tokoh muslim yang satu ini, yaitu Al-Ghazali. Tentunya
sudah tidak asing mendengar nama Al-Ghazali. Tokoh pendidikan muslim
yang terkenal dengan konsep pendidikan. Pada hakekatnya usaha
pendidikan menurut Al-Ghazali adalah dengan mementingkan beberapa
hal yang terkait dan mewujudkannya secara utuh dan terpadu karena
konsep pendidikan yang dikembangkannya berawal dari kandungan ajaran
Islam dan tradisi Islam yang berprinsip pada pendidikan manusia
seutuhnya.

Dalam pandangan Al-Ghazali, pendidikan tidak semata-mata suatu
proses yang dengannya guru menanamkan pengetahuan yang diserap oleh
siswa, yang setelah proses itu masing-masing guru dan murid berjalan di
jalan mereka yang berlainan. Lebih dari itu, ia adalah interaksi yang saling
mempengaruhi dan menguntungkan antara guru dan murid dalam tataran
sama, yang pertama mendapatkan jasa karena memberikan pendidikan dan

yang terakhir mengolah dirinya dengan tambahan pengetahuan.



Bagi Al-Ghazali, jika anak didik ditransfer oleh guru dengan hal-
hal yang baik dan dikuatkan dengan keteladanan guru maka anak tersebut
akan baik (Anwar, 2007: 29). Sebaliknya jika anak itu dibiasakan
melakukan perbuatan buruk dan dibiasakan kepada hal-hal yang jahat,
maka anak itu akan berakhlak jelek. Pentingnya pendidikan ini didasarkan
kepada pengalaman hidup Al-Ghazali sendiri, yaitu sebagai orang yang
tumbuh menjadi ulama besar yang menguasai berbagai ilmu pengetahuan,
yang disebabkan karena pendidikan (Igbal, 2013: vii).

Keyakinan Al-Ghazali dalam meluruskan karakter dan mendidik
akhlak melalui pendidikan budi pekerti tampak kuat sekali. Dalam
kitabnya tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah ini, Al-Ghazali
menjelaskan bahwa operasional pendidikan pada hakikatnya adalah proses
saling mempengaruhi antara fitrah dengan lingkungan. Al-Ghazali
menegaskan keterkaitan antara fitrah dengan lingkungan dengan
pernyataan, ‘“sekiranya akhlak (tingkah laku) itu tidak menerima
perubahan, niscaya fatwa, nasihat, dan pendidikan itu adalah hampa”
(Mahmud, 2011: 252).

Dalam beberapa karya Al-Ghazali beliau secara terperinci
menjelaskan tentang bagaimana agar proses pendidikan serta pembentukan
akhlak yang baik dapat tercapai. Terutama dalam kitab Ayyuha al-Walad
yang berisi nasehat-nasehat Al-Ghazali tentang pendidikan tidak terkecuali

pendidikan akhlak.



Tidak hanya anak didik yang menjadi sorotan utama, akan tetapi semua
kalangan baik keluarga maupun masyarakat menjadi kunci keberhasilan
dalam menjadikan seseorang berakhlak dan berbudi pekerti yang luhur.
Sehingga kedepannya manusia bisa sangat berguna bagi agama maupun
negara.

Dari penjelasan diatas, jelaslah bahwa sebuah pendidikan tidak
lepas dari tujuan pendidikan itu sendiri, sebagaimana terkandung dalam
UU SISDIKNAS No 20. Sudah pasti tujuan pendidikan tersebut tidak akan
tercapai secara utuh tanpa melibatkan pendidikan karakter atau dalam
islam lebih dikenal dengan pendidikan akhlak didalamnya. Karena dalam
proses pendidikan Islam diri kita harus suci secara lahiriyah dan batiniyah,
tanpa itu semua menurut Al-Ghazali sulit mendapatkan ilmu. Karena ilmu
itu sendiri adalah cahaya, dan cahaya tidak akan turun kepada ahli
maksiat. Maka dari itu  penulis menganggkat judul tentang “Pendidikan
Karakter Perspektif Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuha al-Walad”.

B. Fokus Kajian
1. Bagaimana pemikiran Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad?
2. Bagaimana pendidikan karakter dalam kitab Ayyuha al-Walad?
C. Tujuan Kajian
1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pemikiran Al-Ghazali dalam kitab
Ayyuha al-Walad.
2. Untuk mendeskripsikan bagaimana pendidikan karakter dalam kitab

Ayyuha al-Walad.
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D. Manfaat Kajian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan tentang pendidikan karakter
perspektif  Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad yang
berimpilikasi praktis bagi penyelenggaraan pendidikan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi IAIN Jember, penelitian ini bisa mengembangkan kajian
keilmuan tentang pendidikan karakter perspektif Al-Ghazali dalam
kitab Ayyuha al-Walad pada Pascasarjana IAIN Jember.

b. Bagi peneliti diharapkan sebagai salah satu bahan untuk menambah
pengetahuan dan pengalaman tentang pendidikan karakter
perspektif Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad.

c. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian
tentang pendidikan karakter perspektif Al-Ghazali dalam kitab
Ayyuha al-Walad.

d. Bagi orang tua dan calon orang tua, penelitian ini diharapkan akan
menjadi bahan evaluasi dan refleksi bagi orang tua dan calon orang
tua serta memberi kontribusi pemikiran untuk membangun
kesadaran dalam memahami pentingnya membangun karakter anak

dan pada usia dini yang disesuaikan dengan ajaran agama Islam.
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E. Definisi Istilah
1. Pendidikan Karakter

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap tata laku seseorang
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik
(Tim Penyusun, 2007: 262). Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak
atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok
orang (The stamp of individually or group impressed by nature,
eduaction or habit).

Pendidikan karakter berdasarkan definisi yang disampaikan
oleh Thomas Lickona, Pendidikan Karakter adalah pendidikan untuk
membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti,
yang hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah
laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain,
kerja keras, dan sebagainya.

Pendidikan karakter yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
upaya pengajaran dan pelatihan terus menerus/berulang-ulang
mengenai sikap/perilaku yang diakui secara universal tentang kebaikan
sehingga menjadi adat yang membudaya/kebiasaan sehari-hari dan
melekat pada jiwa dalam wujud tindakan dan perilaku tanpa ada
paksaan dari siapapun. Setelah terbiasa melakukan kebajikan
diharapkan berubah menjadi kebiasaan yang spontan tanpa berat untuk

dilakukan.
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2. Al-Ghazali

Al-Ghazali adalah seorang tokoh terkemuka dalam kancah
filsafat dan tasawuf. Memiliki pengaruh dan pemikiran yang telah
menyebar ke seantero dunia Islam. Nama lengkapnya Al-Ghazali ath-
Thusi asy-Syafi’i (Lahir di Thus; 1058/450 H, meninggal di Thus;
111/14 Jumadil Akhir 505 H; umur 52-53 tahun). Al-Ghazali
mempunyai karya yang mencapai 457 buah, diantara karya-karyanya
tersebut adalah: /hya’ Ulumiddin, Ayyuha Al-Walad, Bidayah Al-
Hidayah, Al-Ta wilat, Minhajul Abidin, Al-Adab fi Al-Din, Asas Al-
Qiyas, Mizan Al-Amal, Al-Risalah al-Qudsiyah, Al washit, Al wajiz,
Tahzib al-ushul, Tarbiyatul aulad fi Islam, Al-ma rifah al-agliyah,
Magasid al-Falasifah, Kimiya as-sa’'adah, Lubab Al-Nazhar, Hujjah
Al-Haqq, Tahafat Al-Falasifah, Al-Istidraj.

3. Kitab Ayyuha al-Walad

Kitab Ayyuha al-Walad adalah salah satu kitab imam Al
Ghazali yang berisi tentang nasehat - nasehat tentang pendidikan, yaitu
kitab yang secara ringkas membahas tentang ilmu, tugas guru dan
persyaratannya, sikap murid terhadap guru, tasawuf, ibadah, tawakal,
ikhlas dan riya’, beberapa nasehat dan do’a.

Jadi, dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud
dengan Judul Pendidikan Karakter perspektif Al-Ghazali dalam kitab
Ayyuha al-Walad ialah pemikiran dan pandangan pendidikan karakter

Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad.
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F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan filosofis
sebagai upaya memperolen kejelasan permasalahan. Penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan situasi atau
kejadian dan data yang dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif
sehingga tidak bermaksud untuk menguji hipotesis, membuat prediksi
maupun mempelajari implikasinya (Azwar, 2004: 7). Sedangkan
pendekatan filosofis pada dasarnya merupakan pendekatan yang
berusaha meneliti berbagai persoalan yang muncul, menurut dasar
yang  sedalam-dalamnya dan menurut intinya (Bakker, 1990: 15).
Dalam hal ini adalah meneliti kitab Ayyuha al-Walad karangan Al-
Ghazali sebagai referensi dalam mendeskripsikan Pendidikan Karakter
Perspektif Al-Ghazali.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah library
research yakni serangkaian kegiatan dengan metode pengumpulan
data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.
Artinya riset pustaka merupakan penelitian yang memanfaatkan
sumber kepustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Menurut
kinayati, penelitian kepustakaan (Library Research) adalah penelitian
yang dilaksanakan dalam ruang kerja atau dalam ruang perpustakaan

(Djojasuroto, 2000: 348). Sedangkan menurut Noeng Muhajir
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penelitian literature lebih menekankan olahan filosofis dan teoritis
daripada uji empiris dilapangan sebagai suatu penelitian literature yang
akan menganalisis secara komparatif, maka secara metodologis
penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis (philosophical
approach). Oleh karenanya sumber data dalam penelitian ini adalah

buku-buku yang berkaitan dengan tokoh tersebut (Muhajir, 1996: 59).

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
dapat diperoleh. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan
data dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2009: 62). Sumber
primernya yaitu kitab Ayyuha al-Walad.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak
dibatasi ruang dan waktu, dalam artian informasi atau data sudah
tersedia, sehingga peniliti tinggal mengambil, mengumpulkan dan
mengelompokkan data. Dalam peneletian ini data sekunder diambil
dari buku-buku, kitab-kitab yang sejenis, baik itu buku pendidikan,
ensiklopedi, kamus, majalah, dan website. Antara lain:
1) Pemikiran Al-Ghazali tentang pendidikan

2) Konsep pendidikan Al-Ghazali tentang pendidikan
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3) Mutiara Thya’ Ulumiddin

4) Pendidikan karakter pendidikan berbasis agama & budaya
bangsa

5) Pendidikan karakter di sekolah.

Selain sumber-sumber di atas, masih terdapat beberapa
referensi  yang penulis gunakan untuk menunjang dalam
memecahkan masalah yang peneliti lakukan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data
yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi.

Adapun proses yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan teknik dokumentasi ini ialah sebagai berikut :

a. Penjajakan awal penelitian, dalam proses ini peneliti berusaha
memperoleh gambaran umum tentang pendidikan karakter
perspektif Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad dengan
mengumpulkan berbagai sumber seperti kitab-kitab, buku-buku
yang terkait dengan judul sebagai instrument untuk memperoleh

gambaran umum.
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b. Kajian kepustakaan, dalam proses ini peneliti mengumpulkan
berbagai data yang relevan yang diperoleh dari buku, tesis,
disertasi dan internet, guna menemukan data-data yang nantinya
dapat mendukung dalam menjawab permasalahan yang tercakup
dalam fokus malasah penelitian.

c. Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
ialah teknik analisis isi (Content Analysis) yaitu metode yang
dimaksudkan untuk pemeriksaan secara konseptual atas makna
yang terkandung dalam istilah-istilah yang digunakan (Furchan,
2005:67). Teori-teori dan data suatu informasi yang didapat dari
rujukan-rujukan dikategorikan terlebih dahulu, kemudian akan
dipilih dengan sistematis, digeneralisasikan dan kemudian ditarik
dari sana sebuah kesimpulan yang dapat merumuskan semua itu
secara lugas (Muhajir, 1990: 49).

Secara keseluruhan langkah-langkah yang digunakan dalam
penelitian analisis isi yaitu: pertama, menentukan masalah, karena
permasalahan merupakan titik tolak dari keseluruhan penelitian.
Kedua, menyusun kerangka pemikiran (conceptual atau theoretical
framework), dan penelitian deskriptif cukup hanya mengemukakan
conceptual definition dengan dilengkapi dimensi-dimensi dan sub
dimensi yang akan diteliti. Ketiga, menyusun perangkat

metodologi. Keempat, analisis data yaitu analisis terhadap data
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yang Dberhasil dikumpulkan oleh peneliti melalui perangkat
metodologi tertentu. Kelima, interpretasi data yaitu interpretasi
terhadap hasil analisis data (Bungin, 2007: 193-197).

Dengan teknik analisis ini peneliti berusaha mengkaji
sacara mendalam dengan berbagai instrument yang tersedia dan
teknik analisis isi tersebut digunakan oleh peneliti karena teknik
tersebut dianggap relevan dengan kajian yang dilakukan oleh
peneliti yakni kajian tentang pendidikan karakter perspektif Al-
Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad.

4. Metode Penelitian
Adapun langkah metodis yang digunakan dalam menyusun
tesis ini adalah:
a. Deskriptif

Menurut Nazir, dengan mengutip Whitney, metode
deskriptif yaitu pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.
Penelitian  deskriptif mempelajari masalah-masalah  dalam
masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta
situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan kegiatan-
kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses
yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu
fenomena (Nazir, 1999: 63).

Metode ini bertujuan untuk membuat deskripsi, yaitu

gambaran atau lukisan secara sistematis, aktual dan akurat
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mengenai fenomena atau hubungan antar fenomena yang diselidiki
(Suprayogo, 2001: 136-137). Dengan teknik ini, maka data
kualitatif tekstual yang diperoleh, dikategorikan dengan memilah
data yang sejenis kemudian menganalisisnya secara kritis untuk
mendapatkan suatu formulasi analisa. Dalam mengelola data
tersebut peneliti lebih memfokuskan pada kitab Ayyuha al-Walad
karya Al-Ghazali, serta buku-buku, pemikiran-pemikiran lain yang
ada kaitannya dengan Pendidikan Karakter dari pakar yang
berkompeten, untuk selanjutnya dipaparkan secara sistematis,

runtut, dan komprehensif.

. Analisis Isi

Analisis isi (Content analysis) adalah metode yang
dimaksudkan untuk pemeriksaan secara konseptual atas makna
yang terkandung dalam istilah-istilah yang digunakan (Furchan,
2005:67). Dalam kajian ini, peneliti menganalisis kandungan
atau isi kitab Ayyuha al-Walad karya Al-Ghazali dengan cara
memilah atau memilih dari data, kata-kata atau pesan-pesan
yang terkandung dari isi kitab tersebut yang umum, kemudian
diambil kesimpulan yang sesuai dengan judul penelitian ini yaitu
Pendidikan Karakter Perspektif Al-Ghazali. Di samping itu,
dengan cara analisis isi dapat dibandingkan antara satu buku
dengan buku yang lain dalam bidang yang sama, baik berdasarkan

perbedaan waktu penulisannya maupun mengenai kemampuan
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buku-buku tersebut dalam mencapai sasaran sebagai bahan yang
disajikan kepada masyarakat atau sekelompok masyarakat
tertentu.
c. Analisis Sintesis
Metode sintesis adalah metode yang dipakai untuk
mendapatkan  ilmu  pengetahuan ilmiah  dengan cara
mengumpulkan atau menggabungkan (Sudarto, 1997: 59).
Metode analisis tidak bisa dilepaskan dari metode sintesis, karena
metode sintesis merupakan suatu metode yang menyatukan
komponen-komponen yang terpisah, kemudian darinya disusun
menjadi satu tubuh keseluruhan yang terkait secara konsisten dan
koheren (Suriyasumantri, 1998: ix). Dengan pengkajian analisis
sintesis dalam penulisan tesis ini, dimungkinkan untuk
mengungkapkan hakikat pemikiran seorang tokoh dalam kurun
waktu tertentu tentang pemikiran Pendidikan Karakter tanpa
melepaskan diri dari pendapat tokoh lain, untuk kemudian
dilakukan upaya memadukan pemikiran-pemikiran yang searah
dan se-ide ke dalam sebuah formulasi yang baru.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,

bukan seperti daftar isi. Topik-topik yang hendak dibahas disampaikan
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secara garis besar sehingga nampak alur penelitian yang akan dilakukan
dari awal sampai akhir. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

Bab Satu Pendahuluan, pada bab ini berisi tentang Latar Belakang
Masalah, Fokus Kajian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi
Istilah, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan

Bab Dua Kajian Pustaka, pada bab ini berisi tentang kajian terdahulu dan
kajian teori.

Bab Tiga Penyajian Data dan Analisis, pada bab ini berisi tentang biografi
Al-Ghazali, latar belakang sosial dan intelektual Al-Ghazali dan karya-
karya Al-Ghazali.

Bab Empat Pembahasan Temuan, dalam bab ini berisi tentang gagasan
pokok penelitian yaitu bahasan tentang deskripsi kitab Ayyuha al-Walad,
pendidikan karakter dalam kitab Ayyuha al-Walad, analisis terhadap kitab
Ayyuha al-Walad dan relevansi pendidikan karakter dalam kitab Ayyuha
al-Walad terhadap pendidikan di Indonesia.

Bab Lima Penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

1. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang relevan dengan “Pendidikan Karakter Perspektif Al-

Ghazali dalam Kitab Ayyuha al-Walad” adalah sebagai berikut:

a. Tesis yang ditulis oleh Nahliyatul Uslah, dari IAIN Jember (2013)
dengan judul Pendidikan Karakter (Analisis Terhadap Konsepsi
Megawangi dan Konsepsi Qur’an Surah Lugman ayat 12-19).
Penelitian ini didasarkan pada penelitian Bibliographic atau penelitian
kepustakaan untuk menganalisis tentang pendidikan karakter konsep
Megawangi dalam perspektif al-Qur’an surah Lugman ayat 12-19
berdasarkan kata kunci ayat-ayat tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan konsep Pendidikan Karakter yang dirumuskan
oleh Megawangi serta beberapa tokoh pendidikan dan pandangan ahli
tafsir al-Qur’an pada surah Lugman ayat 12-19. Dalam al-Qur’an surah
Lugman ayat 12-19 secara prinsip memiliki konsep denan konsep
Megawangi, hanya dalam al-Qur’an lebih bersifat global/secara garis
besar dan masih perlu penguraian. Dalam surah Lugman ayat 12-19
penekanan utama dalam pendidikan karakter adalah berkenaan dengan
agidah, kedua berbuat baik kepada orang tua, ketiga segala hal yang
berkaitan dengan kecakapan sosial dan pengembangan kepribadian dan

pada urutan kedua inilah yang membedakan dengan konsep-konsep
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karakter dari berbagai referensi termasuk berdasarkan rumusan
Megawangi mengenai pendidikan karakter.

. Tesis yang ditulis oleh Nasrullah, dari IAIN Jember (2012) dengan
judul Guru dalam Perspektif Al-Ghazali. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui pandangan Al-Ghazali tentang guru dan relevansinya
di era sekarang. Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode pendekatan penelitian pustaka (library research),
analisis data reflektif dan content analisis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: pertama, guru dalam perspektif Al-Ghazali; a)
definisi guru adalah seseorang yang bertanggung jawab atas pendidikan
dan pengajaran, serta bertugas untuk menyempurnakan, mensucikan
dan menjernihkan serta membimbing anak didiknya untuk mendekatkan
diri kepada Allah, b) kepribadian guru senantiasa memberikan teladan
yang baik dengan mencakup empat aspek, perilaku pendidik, minat dan
perhatian terhadap proses belajar-mengajar, kecakapan dan
keterampilan mengajar serta sikap ilmiah dan cinta terhadap kebenaran,
c) tugas utama seorang pendidik yaitu ikhlas dalam menyempurnakan
akhlaknya dan memberikan sesuatu yang bermanfaat bagi peserta
didiknya untuk kehidupannya di akhirat kelak, d) kriteria memilih guru,
guru harus memiliki ilmu yang luas, kompeten, berpendirian kuat dan
berpegang teguh pada prinsip; kedua, guru perspektif Al-Ghazali dalam
konteks pendidikan Indonesia saat ini, secara operasional, konsepnya

dapat diaplikasikan dan dijadikan alternatif acuan bagi seorang guru di
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masa sekarang dengan mendukung tujuan pendidikan Nasional, namun
harus tetap menggunakan bentuk pendekatan baru serta diperlukan
penyempurnaan yang searah dengan perkembangan dan kemajuan
zaman.

. Tesis yang ditulis oleh Slamet Hariyadi, dari IAIN Jember (2014)
dengan judul Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Banyuwangi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan observasi, interview dan
dokumenter. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model
analisis interaktif (reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan). Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan
menggunakan teknik triangulasi sumber. Dari penelitian ini diperoleh
kesimpulan sebagai berikut: (1) Bahwa implementasi pendidikan
karakter dengan memasukkan konsep karakter pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, (2) Bahwa langkah-langkah implementasi
pendidikan karakter berbasi Pendidikan Agama Islam meliputi kegiatan
perencanaan, pelasanaan dan evaluasi.

. Tesis yang ditulis olenh Muklasin, dari Universitas Lampung (2016)
dengan judul Manajemen Pendidikan Karakter Santri (Studi Kualitatif
Di Pondok Pesantren Bahrul Ulum Margodadi Kecamatan Sumberejo
Kabupaten Tanggamus). Penelitian ini merupakan penelitian yang

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis etnografi. Analisis
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data menggunakan Spradley (1980) yaitu: Domain, Taksonomi,
Komponen Makna dan Tema Budaya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perencanaan pendidikan karakter santri dilakukan oleh kyai,
ustad, dan pengurus terkait penentuan kebutuhan, alasan, program,
subjek dan obyek, waktu, tempat, dan cara realisasi program.
Pengorganisasian pendidikan karakter santri dilakukan dengan cara
musyawarah bersama aktor terkait. Pelaksanaan pendidikan karakter
santri dilakukan dengan menggunakan metode kasbi, tazkiyyah, teladan,
motivasi, peraturan, dan pembiasaan. Penilaian pendidikan karakter
santri menggunakan penilaian raport, haliyah, serta penilaian
masyarakat termasuk alumni pondok pesantren.

. Tesis yang ditulis oleh Zainal dari UIN Malang (2012) dengan judul
Implementasi Kurikulum Pendidikan Al-Ghazali di Pondok Pesantren
(Studi Kasus di Pondok Pesantren Ngalah Purwosari Pasuruan).
Penelitian ini menggunakan pendekatan literatur dan kajian
empiris/penelitian lapangan. Dalam menganalisis data, penelitian ini
menggunakan analisis kualitatif, jenis penelitiannya adalah studi
pustaka dan studi kasus, tetapi dengan titik penekanan pada studi kasus.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 1) Wawancara, 2)
Observasi, 3) Dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemikiran kurikulum pendidikan Al-Ghazali menjadi dasar kurikulum
dan masuk dalam ranah komponen kurikulum pendidikan di Pondok

Pesantren Ngalah. Dasar kurikulum pendidikan (filosofi, sosiologis, dan
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psikologis) terangkum dalam syariat agama Islam dengan
mengaplikasikan tradisi Ahlusunnah Waljamaah sebagaimana Al-
Ghazali. Untuk komponen kurikulum (tujuan, isi/materi, metode dan
evaluasi) yang diberlakukan sejalan dengan pemikiran Al-Ghazali yang

terdapat di dalam karyanya, seperti Ihya Ulumuddin.

TABEL 1

Originalitas Penelitian

No Judul Persamaan Perbedaan Originalitas
1. | Nahliyatul Uslah, | Pendidikan | Penelitian ini Penelitian ini
Pendidikan Karakter. memfokuskan memfokuskan
Karakter Kajian pada Pendidikan | pada:
(Analisis Putaka. Karakter 1. Bagaimana
Terhadap (Analisis pemikiran
Konsepsi Terhadap Al-Ghazali
Megawangi dan Konsepsi dalam
Konsepsi Qur’an Megawangi dan perspektif
Surah Lugman Konsepsi Qur’an Al-Ghazali?
ayat 12-19). Surah Lugman 2. Bagaimana
Tesis. IAIN ayat 12-19). pendidikan
Jember. 2013. karakter
dalam kitab
Ayyuha al-
Walad?
2. | Nasrullah, Guru | Perspektif | Penelitian ini
DalamPerspektif | Al-Ghazali. | memfokuskan
Al-Ghazali. Tesis. | Kajian pada Guru Dalam
IAIN Jember. Pustaka. Perpektif Al-
2012. Ghazali.
3. | Slamet Hariyadi, | Pendidikan | Penelitian ini
Implementasi Karakter memfokuskan
Pendidikan pada
Karakter Berbasis Implementasi
Pendidikan Pendidikan
Agama Islam di Karakter Berbasis
SMKN 1 Pendidikan
Banyuwangi. Agama Islam.
Tesis. IAIN Penelitian ini
Jember. 2014. menggunakan
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pendekatan
kualitatif
deskripstif.
Muklasin, Pendidikan | Penelitian ini
Manajemen Karakter. memfokuskan
Pendidikan pada manajemen
Karakter Santri pendidikan
(Studi Kualitatif karakter santri
Di Pondok dan menggunakan
Pesantren Bahrul pendekatan
Ulum Margodadi kualitatif dengan
Kecamatan jenis etnografi.
Sumberejo
Kabupaten
Tanggamus).
Tesis. Universitas
Lampung. 2016.
Zainal, Pendidikan | Penelitian ini
Implementasi Al-Ghazali. | memfokuskan
Kurikulum pada
Pendidikan Al- implementasi
Ghazali di kurikulum
Pondok Pesantren pendidikan Al-
(Studi Kasus di Ghazali.
Pondok Pesantren Penelitian ini
Ngalah Purwosari menggunakan
Pasuruan). Tesis. pendekatan
UIN Malang. literatur dan
2012. kajian

empiris/lapangan.

2. Kajian Teori

a. Pendidikan Karakter

1) Urgensi Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman

nilai-nilai karakter kepada peserta didik yang meliputi komponen:

kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen yang tinggi
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untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Allah, diri
sendiri, sesama, lingkungan, maupun masyarakat dan bangsa
secara keseluruhan, sehingga menjadi manusia sempurna sesuai
dengan kodratnya (Mulyasa, 2014:70)

Pendidikan  karakter ~menjadi  kebutuhan mendesak
mengingat demoralisasi dan degradasi pengetahuan sudah
sedemikian akut menjangkiti bangsa ini di semua lapisan
masyarakat.  Pendidikan  karakter  diharapkan  mampu
membangkitkan kesadaran bangsa ini untuk membangun pondasi
kebangsaan yang kokoh.

Banyak hasil penelitian yang membuktikan bahwa karakter
dapat mempengaruhi kesuksesan seseorang. Diantaranya, hasil
penelitian di Harvard University, Amerika Serikat, yang
menyatakan bahwa ternyata kesuksesan seseorang tidak
ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis
(hard skill), tetapi oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain
(soft skill). Penelitian ini mengungkapkan bahwa kesuksesan
hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill, dan sisanya (80%)
oleh soft skill. Bahkan, orang-orang tersukses di dunia bisa
berhasil dikarenakan lebih banyak didukung oleh kemampuan soft
skill daripada hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu
pendidikan karakter peserta didik sangat penting untuk

ditingkatkan.
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Pendidikan karakter yang secara sistematis diterapkan
dalam pendidikan dasar dan menengah merupakan sebuah daya
tawar bergharga bagi seluruh komunitas. Para siswa mendapatkan
keuntungan dengan memperoleh perilaku dan kebiasaan positif
yang mampu meningkatkan rasa percaya diri mereka, membuat
hidup mereka lebih bahagia dan lebih produktif. Tugas-tugas guru
menjadi ringan dan lebih memberikan kepuasan ketika para siswa
memiliki disiplin yang lebih besar di dalam kelas (Goble, 1997:
103).

Dengan pendidikan karakter ini, diharapkan kecerdasan
luar dan dalam menjadi bersatu dalam jiwa sebagai kekuatan
dahsyat dalam menggapai cita-cita besar yang diimpikan bangsa,
yakni sebagai bangsa yang maju dan bermartabat, yang disegani
karena integritas, kredibilitas, prestasi, dan karya besarnya dalam
panggung peradaban manusia (Asmani, 2013:47-48).

Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter secara teoritik
sebenarnya telah ada sejak Islam diturunkan di dunia, seiring
dengan diutusnya Nabi Muhammad SAW untuk memperbaiki
atau menyempurnakan Akhlak (karakter) manusia. Ajaran Islam
sendiri mengandung sistematika ajaran yang tidak hanya
menekankan pada aspek keimanan, ibadah dan mu amalah, tetapi
juga akhlak. Pengamalan ajaran Islam secara utuh (kaffah)

merupakan  model  karakter seorang  muslim,  bahkan
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dipersonifikasikan dengan model karakter Nabi Muhammad
SAW, yang memiliki sifat Sidig, Tabligh, Amanah, Fathonah
(STAF) (Mulyasa, 2014:5).
2) Atribut Karakter Dalam Islam
a) Keutamaan Akhlak
Al-Ghazali menganggap bahwa karakter lebih dekat
dengan akhlak, yakni sikap dan perbuatan yang telah menyatu
dalam diri manusia sehingga muncul secara spontan ketika
berinteraksi dengan lingkungan. Keutamaan memiliki akhlak
atau karakter mulia dinyatakan oleh Rasulullah SAW dalam
hadits berikut:
Mukmin yang baik imannya adalah mukmin yang
memiliki akhlak paling baik.
GE 5 e O dana e M (o L as s g deal W as
alu g agle ) oo il J gy JB (JE3 5 0 o e dabus
Sl gl Ulay) (i 3all JaS
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal
berkata, telah menveritakan kepada kami Yahya bin Sa’id dari
Muhammad bin Amru dari Abu Salamah dari Abu Hurairah ia
berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “kaum mukmin
yang paling baik imannya adalah yang baik akhlaknya.” (HR.

Abu Daud) (Sani, 2016: 44).
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Keutamaan memiliki akhlak yang mulia dapat
dikaitkan dengan perlunya manusia memohon untuk memiliki
akhlak yang baik seperti dinyatakan dalam hadits berikut:

dlue ge Glalu g aale g Jil u) U 2s 3 gual U aa

A Jemy oS Al B Ade e dalh ciny Adile e &yl o

(ila Cals Els il aglll J 68 Al g 4dle

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Aswad, telah
menceritakan kepada kami Israil dari Ashim bin Sulaiman dari
Abdullah bin Al-Harits dari Aisyah binti Thalhah dari Aisyah
berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ya Allah, Engkau
telah membaguskan penciptaanku maka baguskanlah
akhlakku.” (HR. Ahmad).
Karakter Rasulullah

Selain memiliki empat sifat yang wajib dimiliki oleh
seorang Rasulullah, Muhammad SAW memiliki karakter yang
juga seharusnya dijadikan sebagai teladan oleh seorang
muslim. Karakter atau akhlak Rasulullah sangat sempurna dan
sesuai dengan al-Qur’an yang menjadi pedoman hidup bagi
kaum muslimin. Kesempurnaan akhlak Rasulullah ini
dijelaskan oleh Aisyah R.A ketika ditanya oleh sahabat yang
bernama Hisyam bin Amin R.A tentang akhlak Rasulullah.

Ketika itu Aisyah R.A berkata,”Bukankah engkau

sering membaca al-Qur’an? ”Hisyam menjawab, “Ya. “Aisyah
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berkata, "Akhlak  Rasulullah  adalah  al-Qur’an.” (HR.
Muslim).

Ketika Ibnul Qayyim Al-Jauziyyah Rahimahullah
menjelaskan tentang hadits tersebut, beliau menyatakan bahwa
Rasulullah memadukan takwa kepada Allah dan sifat-sifat
luhur. Takwa kepada Allah dapat memperbaiki hubungan
antara seorang hamba dengan Tuhannya, sedangkan akhlak
mulia dapat memperbaiki hubungannya dengan sesama
makhluk. Jadi, takwa kepada Allah akan melahirkan cinta
seseorang kepada-Nya dan akhlak mulia dapat menarik cinta
manusia kepadanya. Oleh sebab itu, setiap muslim yang ingin
memiliki akhlak luhur seperti Rasulullah harus mengetahui
akhlak beliau ketika bermuamalah bersama para sahabatnya
dan ketika menjadi pendidik bagi ummatnya. Berikut ini akan
disebutkan beberapa akhlak Rasulullah diantaranya adalah:

(1) Sifat lemah lembut
(2) Sifat pemaaf

(3) Sifat penyayang
(4) Sifat penyabar

(5) Sifat tawadu’

(6) Sifat jujur (Sani, 2016: 64).
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¢) Atribut Karakter Dalam al-Qur’an

Secara umum atribut karakter dalam pendidikan
karakter yang diterapkan di sekolah dan di rumah sesuai
dengan atribut karakter yang dikemukakan dalam hadits
Rasulullah SAW. Akan tetapi, beberapa hal khusus perlu
diperhatikan dalam mengembangkan karakter anak sesuai
dengan ajaran Rasulullah. Secara lebih jelas beberapa atribut
karakter yang dinyatakan dalam al-Qur’an dan hadits adalah

sebagai berikut:

(1) Jujur

Sikap jujur adalah salah satu atribut karakter yang
dituntut untuk dimiliki oleh seorang muslim. Ancaman
bagi orang yang berdusta dan curang dinyatakan dalam

al-Qur’an beberapa ayat di al-Qur’an, diantaranya adalah:

PP
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Artinya: “Dalam hati mereka ada penyakit (penyakit hati,
seperti ragu dan tidak yakin akan kebenaran, munafik, dan
tidak beriman) lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi
mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta
(QS. Al-Bagarah: 10) (Depag RI, 2006: 3).
Rasulullah melarang umatnya untuk berbohong,

bahkan ketika bersenda gurau. Beliau menjamin bahwa
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seorang muslim yang jujur akan memperoleh sebuah
rumah di tengah surga sebagaimana sebagai hadits berikut:
Dari Abu Umamah R.A Rasulullah SAW bersabda:
iaa (IS Gl g o) all & i el diall a5 (A sy e 5 Ul
& Cungla sl OIS Gl g QXD & el Aadl day A Cu g
RERUWERENEEEN P
Artinya: “Saya menjamin sebuah rumah tepi surga bagi
orang meninggalkan debat sekalipun ia benar, dan sebuah
rumah di tengah surga bagi orang yang tidak berbohong
sekalipun hanya bergurau, dan rumah di atas surga bagi
orang yang mulia akhlaknya”(HR. Abu Daud) (Sani, 2016:
78).
(2) Sabar
Sifat sabar merupakan salah satu ciri dari orang
yang beriman. Allah menyatakan bahwa sifat sabar ini akan
membawa keuntungan dan menjadi penolong bagi seorang
mukmin (Sani, 2016: 80). Ayat berikut menyatakan bahwa

sifat-sifat yang baik hanya dimiliki oleh orang yang sabar.

(Vou;ulim’)ﬁlb_/o

Artinya: “Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan
melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak

dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang
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mempunyai keuntungan yang besar” (QS. Fushshilat: 35)
(Depag RI, 2006: 689).
(3) Adil

Sifat adil yang universal dikemukakan dalam al-
Qur’an dan merupakan pedoman bagi orang yang beriman
dalam membuat keputusan. Surah Al-Ma’idah ayat 8
menyatakan dengan jelas bahwa setiap orang yang beriman
tidak berpihak dalam membuat keputusan untuk sebuah
perkara. Jika hal ini diterapkan oleh para hakim maka
masyarakat akan memperoleh rasa aman yang merupakan
kebutuhan untuk hidup lebih baik.

Pada masa sekarang, sulit menemukan keadilan
terutama dalam perkara hukum di Indonesia. Masyarakat
mengibaratkan pedang hukum di Indonesia tajam ke bawah
dan tumpul ke atas. Hukum sering dipermainkan dengan
mengajukan buku yang dibuat-buat, bahkan rekayasa
perkara juga sering terjadi dalam perkara hukum. Keadilan
sosial yang dirumuskan dalam pancasila yang merupakan
dasar negara juga belum dapat direalisasikan dengan
berbagai alasan dari penyelenggara negara. Hal tersebut
menyebabkan rakyat merasa bahwa negara’tidak hadir”

untuk rakyat pada saat dibutuhkan (Sani, 2016: 82).
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Allah berfirman bahwa kitab yang diwahyukan
melalui Rasulullah adalah sebagai sarana bagi manusia
untuk dapat melaksanakan keadilan. Oleh sebab itu,
keadilan dalam segala urusan seharusnya dapat diterapkan
dalam semua aspek kehidupan sesuai tuntunan agama,
sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Hadid berikut
ini:

>0 -

- g 2o- /’/.5/ w37 e /’/’E <7
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul
Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah
Kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan)
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. dan Kami
ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat
dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka
mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui
siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya
Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha
kuat lagi Maha Perkasa” (QS. Al-Hadid: 25) (Depag RI,
2006: 789).

(4) Ikhlas
Seorang muslim juga dituntut untuk ikhlas dalam
melaksanakan ibadah kepada Allah. lkhlas merupakan
dasar dari tindakan tanpa pamrih yang hendaknya

melandasi apapun yang Kkita lakukan. Al-Qur’an
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menyatakan bahwa seorang muslim yang lebih baik
agamanya adalah orang yang ikhlas.

Keikhlasan dalam menyembah Allah merupakan
dasar untuk memperoleh ridha Allah. Jika seseorang
beribadah karena takut akan azab neraka atau karena ingin
masuk surga maka ia belum ikhlas dalam melakukan
ibadah. Seharusnya semua ibadah dilakukan dengan tulus
dan ikhlas hanya karena mengharap ridha Allah SWT
(Sani, 2016: 85).

(5) Amanah dan Menepati Janji

Orang yang beriman (mukmin) adalah orang yang

memelihara amanah dan menepati janji, sebagaimana ayat

berikut:

(sl 0585 B ey e 1l
Artinya: “Dan orang-orang yang memelihara amanat-
amanat (yang dipikulnya) dan janjinya” (QS.Al-
Mu’minun:8) (Depag RI, 2006: 475).

Selain amanah, sesuatu yang harus ditepati dan
dijalankan adalah janji. Seorang yang tidak menepati janji
digolongkan sebagai orang yang tidak sempurna imannya.

(6) Bertanggung Jawab
Sifat bertanggung jawab harus dimiliki oleh setiap

muslim. Rasulullah SAW memberikan beberapa pesan
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Khusus untuk para pemimpin, terutama terkait dengan
tanggung jawab dalam melayani kebutuhan masyarakat
yang dipimpinnya.
(7) Menjaga Lisan
Lisan adalah bagian anggota tubuh yang paling
dminan, paling berharga bagi diri sendiri dan orang lain.
Banyak orang yang nantinya masuk neraka hanya karena
akibat ucapannya sendiri. Oleh karena itu, kendalikanlah
lisan sekuat-kuatmu, sehingga sengkau selamat, tidak
tercampak di neraka jahanam (Ghazali, 1418: 132).
Seorang muslim dituntut untuk dapat menjaga
lisannya dari perkataan yang buruk, sebagaimana

dinyatakan dalam surah Al-Bagarah ayat 263:

QR NS
Artinya: “Perkataan yang baik (menolak dengan cara yang
baik) dan pemberian maaf (memaafkan tingkah laku yang
kurang sopan dari si penerima) lebih baik dari sedekah
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan
si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun” (QS.

Al-Bagarah: 263) (Depag RI, 2006: 55).
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Akhlak mulia seorang yang beriman ditunjukkan
dengan lisannya yang terjaga dan kemampuannya untuk
mendengarkan teman dalam berbicara (Sani, 2016: 90-92).

(8) Mengendalikan Diri

Salah satu sifat yang dapat merusak hubungan antar
sesama manusia adalah amarah. Ketika seseorang sedang
marah, kemungkinan besar orang tersebut kurang dapat
berpikir secara rasional sehingga berbuat hal buruk atau
berbuat hal yang merugikan.

Menahan amarah dianjurkan oleh Rasulullah SAW
sebagai sarana untuk mendapatkan ridha Allah SWT. Perlu
diingat bahwa hanya ridha Allah yang dapat membuat
manusia menjadi ahli surga karena semua ibadah yang
dilakukan tidak akan cukup untuk mengimbangi rahmat dan
karunia yang diberikan Allah kepada manusia. Terdapat
beberapa cara menahan amarah menurut tuntunan
Rasulullah SAW adalah sebagai berikut:

() Membaca Ta’awudz
(b) Diam dan menjaga lisan
(c) Mengambil posisi lebih rendah

(d) Segera berwudhu atau mandi (Sani, 2016: 94).
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(9) Menjauhi Prasangka dan Pergunjingan

Allah memberikan perintah bagi orang yang
beriman untuk menjauhi prasangka, bergunjing, dan
mencari keburukan orang lain. Sifat ini merupakan
karakter yang harus dimiliki oleh setiap anak.

Allah telah menetapkan nash yang berupa celaan
keras tentang bergunjing itu dalam kitabNya yang mulia
dan orang yang melakukan sedemikian itu diserupakan
dengan seseorang yang makan daging saudaranya yang
telah meninggal dunia (Ghazali, 1975: 576).

Upaya untuk tidak terlibat dalam pergunjingan
adalah dengan tidak membahas tentang orang lain dalam
sebuah percakapan. Pembahasan tentang orang lain dapat
menjurus pada cerita mengenai keburukannya sehingga
dapat mengarah pada pergunjingan, bahkan fitnah. Jika
keburukan tersebut adalah benar maka pembicaraan
termasuk bergunjing dan jika pembicaraan tersebut tidak
benar maka itu termasuk fitnah. Bergunjing juga termasuk
aktifitas yang tidak bermanfaat. Rasulullah SAW
menganjurkan kepada umatnya untuk meninggalkan

sesuatu yang tidak bermanfaat (Sani, 2016: 98).
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(10) Lemah Lembut
Ciri seorang muslim yang baik adalah berlaku
lemah lembut bagi sesama manusia. Perilaku lemah
lembut juga perlu diterapkan kepada orang yang
memusuhi Allah, misalnya ketika Allah memerintahkan
Nabi Musa dan Harun untuk berkomunikasi dengan

Fir’aun, sebagaimana ayat berikut:

RPN S St e N FA R
Artinya: “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya
dengan kata-kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia
ingat atau takut” (QS.Thaha: 44) (Depag RI, 2006: 435).
Perilaku lemah lembut sangat dibutuhkan dalam
mendidik anak dan dalam berurusan dengan orang lain.
Rasulullah  SAW menyatakan bahwa seorang yang
mengurus urusan umat sudah seharusnya berlaku lemah
lembut (Sani, 2016: 99).
(11) Berbuat Baik kepada Orang Lain
Islam mengajarkan tentang perlunya berbuat baik
terhadap orang lain, terutama kepada sesama muslim. Al-
Qur’an mengajarkan bahwa kebaikan seorang muslim
dikaitkan dengan keimanan kepada Allah SWT, ibadah
wajib, amal saleh, dan kasih sayang terhadap sesama

(Sani, 2016: 100).
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Rasulullah  SAW menyatakan bahwa seorang
muslim adalah saudara bagi muslim yang lain. Rasulullah
juga menganjurkan agar sesama muslim hendaknya
melakukan  tolong menolong. Pertolongan  dapat
diberikkan kepada sesama muslim termasuk menutupi
aibnya dan memudahkan urusannya.

(12) Mencintai Sesama Muslim

Islam adalah agama yang mengajarkan tentang
kasih sayang kepada sesama, khususnya kepada sesama
muslim. Kasih sayang kepada sesama muslim, bahkan
dikaitkan dengan tingkat keimanan seorang muslim.
Tindakan yang dilarang oleh Rasulullah kepada sesama
muslim yaitu: saling menyakiti, mendengki, memfitnah,
membenci, memusuhi, merendahkan, dan menghina. Kita
harus menganggap muslim yang lain sebagai saudara
sendiri.

Persaudaraan antara sesama orang yang beriman
kepada Allah seharusnya bagaikan organ-organ dalam satu
tubuh. Sistem persaudaraan seperti itu memungkinkan
terjadinya tindakan saling membantu dengan segera, tulus,
dan ikhlas. Salah satu tindakan yang dilakukan dalam

membantu saudara sesama muslim adalah membela
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kehormatannya jika sedang digunjing (Sani, 2016: 108-
109).
(13) Menjalin Silaturahim

Umat Islam dianjurkan untuk saling menjalin
hubungan silaturahim antar sesama. Upaya menjalin
silaturahim juga harus dilakukan terhadap orang yang
memutuskan silaturahim dan mendzalimi kita. Silaturahim
ini perlu dipertahankan karena merupakan dasar dari
pergaulan dengan orang lain.

Tanpa silaturahim tidak akan dapat dibentuk
persatuan dan tanpa persatuan maka ikatan kaum muslimin
akan lemah. Tanpa silaturahim akan sulit dilakukan tolong
menolong antar sesama karena tidak terjalin rasa sayang
antara seseorang dengan yang lainnya. Rasulullah SAW
mengharamkan untuk memutuskan persahabatan lebih dari
tiga hari (Sani, 2016: 110-112).

(14) Malu Berbuat Jahat

Sifat malu untuk berbuat jahat atau hal yang buruk
termasuk bagian dari iman. Perbuatan malu kepada orang
lain atas tindakan yang seharusnya tidak dilakukan
merupakan kontrol atas perilaku sehari-hari (Sani, 2016:

113).



43

(15) Hemat

Islam mengajarkan untuk berlaku hemat termasuk
dalam memberikan bantuan kepada orang lain. Perlu
diingat bahwa dalam harta seseorang terdapat hak orang
lain, terutama hak orang miskin, orang yang mengalami
kesulitan, atau orang dalam perjalanan (musafir).

Harta yang kita miliki ketika masih hiduptidak akan
dibawa ketika mati. Jadi, sebenarnya harta hakiki yang kita
miliki adalah harta yang kita infakkan dengan ikhlas
karena Allah, harta yang kita sedekahkan untuk fakir
miskin, dan harta yang kita berikan untuk menolong
agama Allah. Salah satu penyesalan yang akan muncul
setelah kematian adalah terkait sedikitnya harta yang
diberikan di jalan Allah (Sani, 2016: 114-115).

(16) Hidup Sederhana

Seseorang yang mampu untuk hidup sederhana akan
terhindar dari nafsu duniawi yang cenderung merusak
tatanan kehidupan sosial. Manusia harus mampu
mengekang nafsu untuk hidup mewah dengan
menghalalkan segala cara karena sifat manusia pada
umumnya adalah tidak pernah puas.

Sebenarnya jika hati kita telah merasa memiliki

segala sesuatu maka kita tidak akan sibuk mencari harta
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dunia. Jadi, hakikatnya seorang yang kaya adalah orang
yang merasa cukup dengan apa yang dimilikinya (Sani,
2016: 116).
3) Aspek-Aspek Pendidikan Karakter
a) Aspek Moralitas
John Dewey berpendapat bahwa pendidikan moral
menjadi hal yang utama bagi misi setiap sekolah. Pandangan
Dewey ini dilatarbelakangi oleh realitas sosial yang semakin
kompleks, di satu sisi, dan fungsi serta tujuan pendidikan di
sisi lain. Pandangan Dewey ini menunjukkan bahwa memang
pertama kali dan yang paling utama dalam pendidikan adalah
pendidikan moral. Oleh karena itu, di dalam pendidikan
karakter terdapat aspek utama yang bahkan menjadi usnsur
utama keberadaan pendidikan karakter yaitu pendidikan moral
atau moralitas itu sendiri.
Untuk itu tidaklah aneh jika kemudian dipahami
bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti. J.
Drost menjelaskan, “Budi pekerti adalah karakter, akhlak, dan
juga nama untuk membentuk karakter itu. Menurut Jrost,
pendidikan budi pekerti itu tidak diajarkan sebagaimana mata
pelajaran lainnya. Oleh karena itu, budi pekerti bukan bahan
pengajaran. Menurut Jrost proses pembelajaran budi pekerti

sepenuhnya merupakan proses interaksi yang baik dan
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membangun antara siswa dengan gurunya. Proses interaksi
dapat diawali dari pengalaman, dan kemudian diakhiri dengan
refleksi. Guru dan siswa bersama-sama melihat, merasakan,
atau mengikuti suatu pengalaman tertentu kemudian guru dan
siswa melakukan refleksi terhadap apa yang dipahami dari
pengalaman tersebut. Itulah proses bentuk pembelajaran budi
pekerti (Drost, 2006: 35-37). Pandangan Jrost diatas
menunjukkan bahwa pendidikan karakter bukanlah suatu mata
pelajaran yang independen. Pendidikan karakter terintegrasi di
dalam mata pelajaran.

Sementara itu, menurut Paul suparno SJ dkk.,
pendidikan karakter sesungguhnya berbasis pendidikan nilai
karena pendidikan nilai meliputi pendidikan budi pekerti yang
di dalamnya juga menyinggung pendidikan karakter (Suparno,
2006: 81). Namun demikian, pendidikan karakter tidak
semata-mata dibebankan kepada hanya pendidikan nilai,
karena pendidikan nilai lebih menekankan pada dimensi
pengembangan sisi kognitif atas nilai sementara pendidikan
karakter lebih diarahkan pada pengembangan sisi afektif dan
motorik atas nilai.

Moral dapat diklasifikasi sebagai berikut: (1) Moral
sebagai ajaran kesusilaan, berarti segala sesuatu yang

berhubungan dengan tuntutan untuk melakukan perbuatan-
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perbuatan baik dan meninggalkan perbuatan jelek yang
bertentangan dengan ketentuan yang berlaku dalam suatu
masyarakat. (2) Moral sebagai aturan, berarti ketentuan yang
digunakan oleh masyarakat untuk menilai perbuatan seseorang
apakah termasuk baik atau sebaliknya buruk. (3) Moral
sebagai gejala kejiwaan yang timbul dalam bentuk perbuatan,
seperti: berani, jujur, sabar, gairah, dan sebagainya.

Dalam terminologi Islam, pengertian moral dapat
disamakan dengan pengertian “akhlak” dan dalam bahasa
Indonesia moral dan akhlak maksudnya sama dengan budi
pekerti atau kesusilaan (Kamus Besar bahasa Indonesia, 1994:
192). Kata akhlak berasal dari kata khalaga (bahasa Arab)
yang berarti perangai, tabi’at dan adat istiadat. Al-Ghazali
mendefinisikan akhlak sebagai suatu perangai (watak/tabi’at)
yang menetap dalam jiwa seseorang dan merupakan sumber
timbulnya perbuatan-perbuatan tertentu dari dirinya secara
mudah dan ringan tanpa dipikirkan atau direncanakan
sebelumnya. Pengertian akhlak seperti ini hampir sama
dengan yang dikatakan oleh Ibn Miskawaih. Akhlak
menurutnya adalah suatu keadaan jiwa yang menyebabkan
timbulnya perbuatan tanpa melalui pertimbangan dan
dipikirkan secara mendalam (Ibn Miskawaih, 1994: 56).

Apabila dari perangai tersebut timbul perbuatan baik, maka
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perbuatan demikian disebut akhlak baik. Demikian sebaliknya,
jika perbuatan yang ditimbulkannya perbuatan buruk, maka
disebut akhlak jelek.

T. Ramli Zakaria mengemukakan teori tentang
pendidikan moral. Menurut R.H. Hersh, di antara berbagai
teori yang berkembang, ada enam teori yang banyak
digunakan; vyaitu: pendekatan pengembangan rasional,
pendekatan pertimbangan pendekatan klarifikasi nilai,
pendekatan pengembangan moral kognitif, dan pendekatan
perilaku sosial. Berbeda dengan klasifikasi tersebut, menurut
Ramli, J.L. Elias mengklasifikasikan berbagai teori yang
berkembang menjadi tiga, Yyakni: pendekatan kognitif,
pendekatan afektif, dan pendekatan perilaku. Klasifikasi ini
menurut JR. Rest didasarkan pada tiga unsur moralitas, yang
biasa menjadi tumpuan kajian psikologi, yakni: perilaku,
kognisi, dan afeksi (Zakaria, 2001).

Dengan pendekatan pengembangan moral, pendidikan
karakter difokuskan pada pendidikan yang berorientasi
lahirnya suatu tindakan atau tingkah laku yang sesui dengan
kaidah moral yang ditentukan dengan suatu kesadaran yang
berdialektik antara moral feeling, moral knowing dan moral

action (Lickona, 1992: 53).
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Bentuk dari moral knowing antara lain: kesadaran akan
nilai moral (moral awareness), mengetahui moral (knowing
moral values), adanya perspektif (perspective-taking), alasan
pentingnya suatu nilai moralitas (moral reasoning),
menentukan pilihan (decision making), dan memiliki
pengetahuan atas diri (self-knowledge). Sementara yang
termasuk moral feeling adalah: hati nurani (conscience),
percaya diri (self-esteem) empati (empathy), menyukai
kebenaran (loving the good), kontrol (self-control), dan
kerendahan hati (humality). Adapun yang dimaksud dengan
tindakan moral (moral action) di antaranya: kompetensi
(competence), niat baik (will), dan kebiasaan (habit).

Mungkin agak membingungkan antara moralitas dan
etika di satu sisi dengan karakter di sisi lain. Pandangan
Soemarno nampaknya cukup gamblang. Menurutnya, etika
ada yang disebut sebagai character ethic yang menjadi nilai
primer dalam diri manusia, bahkan presentasinya mencapai 85
%. Sedangkan sisanya atau 15 % merupakan personality ethic.
Jika etika karakter mengedepankan pembangunan karakter
diri, integritas, kepedulian, kesetiaan, dan keteladanan etc.
maka etika kepribadian lebih disasar pada dimensi
penampilan, ketrampilan, kesopanan dsb. Jika dibandingkan

dengan gunung es, persconality ethic nampak dipermukaan
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sementara character ethic merupakan fondasi bagian bawah
dari gunung yang kadang tidak kelihatan namun memiliki
fungsi yang menyokong kokohnya suatu personality ethic
(Soedarsono, 2004: 51).
Aspek Religiusitas

Pandangan Soedarsono di atas menunjukkan bahwa
pembangunan karakter diri menjadi kunci utama dalam proses
pembelajaran pendidikan karakter. Oleh karena itu, dalam
proses pengembangan pendidikan karakter tidak cukup
ditangani oleh sekolah dan materi pembelajaran tertentu. Di
sisi lain, materi-materi pembelajaran yang ada di dalam
kurikulum pendidikan karakter di atas juga menjadi bagian
dari “ajaran” dan nilai-nilai yang diusung di dalam agama.
Oleh karena itu, salah satu aspek yang tidak dapat dilepaskan
dari muatan konsep, kurikulum, dan pembelajaran pendidikan
karakter adalah aspek keagamaan atau religiusitas, baik dalam
wujud, ajaran, prinsip moral, maupun value yang diusung.
Bahkan, agama dapat menjadi sumber yang tidak akan ada
habis-habisnya dalam membangun rumusan, konsep, gagasan,
dan bahan ajar pendidikan karakter.

Hal senada dikemukakan oleh Michael Novak.
Menurutnya proses identifikasi tentang karakter tidak dapat

dilepaskan dari tradisi keagamaan, sebagaimana dikutip oleh
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Lickona (Lickona, 1992: 51). Meskipun sekadar menunjukkan
posisi agama, pandangan Novak di atas menegaskan bahwa
agama tidak dapat dilepas sama sekali dari perbincangan
tentang karakter.

Posisi agama dalam pendidikan karakter di samping
menjadi fondasi juga menjadi kontributor bagi rumusan tolak
ukur batasan-batasan good character yang dimaksudkan.
Tanpa menempatkan agama sebagai salah satu aspek dalam
menimbang rumuskan pendidikan karakter akan menjadikan
pendidikan karakter kering dari nuansa-nuansa dinamis di
dalamnya.

Namun demikian, mesti juga dipertimbangkan bahwa
karakter manusia baik dalam konteks individu maupun sosial
menunjukkan kompleksitas disorientasinya sehingga muncul
manusia-munusia yang tidak berkarakter. Kondisi demikian,
ketika didalami juga tidak lepas dari dimensi pemahaman
keagamaan yang mereka anut. Oleh karena itu, di samping
aspek- aspek positif eksistensi agama dalam proses pendidikan
karakter, juga perlu ditelaah lebih mendalam persoalan-
persoalan yang muncul dari proses doktrinasi agama dalam
pembentukan karakter. Atas persoalan di atas, Azyumardi

menekan pentingnya upaya menyambung kembali hubungan
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dan educational network antara agama dan kebudayaan,
termasuk di dalamnya tentunya pendidikan (Azra, 2010).

Dalam perspektif agama, pendidikan terkait dengan
suatu nilai ketuhanan (theistic). Untuk itu, pendidikan
merupakan perpaduan antara keunggulan spiritual dengan
kultural. Dengan demikian, manusia yang berkomitmen
beragama, sebagai wujud ketaatan terhadap ajaran agama,
akan mendorong terbentuknya kepribadian yang memiliki
good character baik dalam konteks individual maupun sosial.

Dari paparan di atas, dapat disederhanakan bahwa
aspek agama dalam konsep dan rumusan pendidikan karakter
dapat menjadi sumber inspiratif, episteme, dan bahkan ruang,
atau media, sebagaimana ditulis oleh Imam Suprayogo (2007)
bagi pendidikan karakter. Namun demikian, jika tidak kritis
agama dapat pula mengekang kemungkinan munculnya
konsep-konsep karakter yang dikehendaki sesuai dengan
perkembangan zaman yang ada.
Aspek Psikologi

Aspek lain yang tidak kalah pentingnya dalam melihat
pendidikan karakter adalah aspek psikologi, karakter inheren
di dalam dimensi psikologis manusia. Melihat dan memahami
serta memproyeksikan suatu karakter tanpa melihat dimensi

kejiwaan manusia akan muspro karena rancangan bangun
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karakter manusia ada dan berfondasi pada dimensi kejiwaan
manusia. Dimensi ini dalam pandangan Lickona sebagai
bentuk dari the emotional side of character. Menurutnya, sisi
emosional karakter seperti sisi intelektual yang sangat terbuka
untuk dikembangkan baik di lingkungan sekolah maupun di
keluarga.

Lebih lanjut, Lickona menjelaskan aspek-aspek
emosional (baca: psikologis) dalam proses perumusan dan
pengembangan pendidikan karakter adalah sebagai berikut;
(1) consciousness atau kesadaran, (2) self-esteem atau percaya
diri, (3) empathy (rasa peduli pada orang lain), (4) loving the
good, mencintai kebaikan, (5) self-control, jaga diri, dan (6)
humility, terbuka.

Aspek di atas tentu tidak merepresentasi keseluruhan
dimensi psikologis manusia. Hal yang lebih penting justru
menunjukkan bahwa pemaknaan atas dimensi psikologis lebih
mendalam lebih mengena. Hal yang terkait, misalnya tentang
proses pembelajaran pendidikan karakter yang betul-betul
membutuhkan ruang psikologis yang lebih mapan. Alasannya,
menurut Lickona, pembelajaran karakter lebih kompleks
dibandingkan mengajarkan matematika atau membaca,
pembelajaran karakter terkait dengan dimensi-dimensi tumbuh

kembang psikologis manusia (Lickona, 1992: 336).
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Dengan paparan di atas, dimensi psikologis yang
dimaksud di sini tidak menitikberatkan pada aliran psikologi
mana yang dimaksud. Dimensi psikologis lebih dimaknai
bahwa pendidikan karakter baik dalam arti rumusan materi
pembelajaran maupun rumusan dan praktek pembelajaran
yang dilakukan oleh pendidik tidak lepas dan jangan sampai
mengabaikan prinsip-prinsip psikologis yang ada. Jika prinsip-
prinsip psikologis diabaikan, dari sisi konsep dan materi
pendidikan karakter akan mengaburkan rumusan pendidikan
karakter itu sendiri. Sedangkan dari sisi proses pembelajaran,
jika dimensi dan prinsip psikologis diabaikan akan
menghalangi apa yang hendak dicapai dari proses
pembalajaran pendidikan karakter itu sendiri.

d) Unsur-Unsur Pendidikan Karakter
1) Nilai-Nilai Dalam Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia,
yang bersumber dari nilai moral universal (bersifat absolut) yang
bersumber dari agama yang juga disebut sebagai the golden rule.
Pendidikan karakter dapat memiliki tujuan yang pasti, apabila
berpijak dari nilai-nilai karakter dasar tersebut.

Nilai-nilai karakter bersumber dari agama, pancasila, budaya
dan tujuan pendidikan nasional. Kemendiknas merumuskan nilai-

nilai Pendidikan Karakter sebagai berikut: Religius, Jujur,
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Toleransi, Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Mandiri, Demokrasi, Rasa
ingin tahu, Semangat kebangsaan, Cinta tanah air, Bersahabat, Cinta
damai, Gemar membaca, Peduli lingkungan, Peduli sosial, dan
Tanggungjawab (Kemendiknas, 2011: 9-10).

Dengan Pendidikan Karakter yang diterapkan secara
sistematis dan berkelanjutan, seorang anak akan menjadi cerdas
emosinya. Kecerdasan emosi ini adalah bekal penting dalam
mempersiapkan anak menyongsong masa depan, karena seseorang
akan lebih mudah dan berhasil menghadapi segala macam
tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk berhasil secara
akademis.

Thomas Lickona mendefinisikan orang yang berkarakter
sebagai sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara
bermoral yang dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui
tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati
orang lain dan karakter mulia lainnya. Sedangkan Aristoteles
mengatakan bahwa karakter itu erat kaitannya dengan “habit” atau
kebiasaan yang terus menerus dilakukan. Lebih jauh, Lickona
menekankan tiga hal dalam mendidik karakter. Tiga hal itu
dirumuskan dengan indah: knowing, loving, and acting the good.
Menurutnya keberhasilan pendidikan karakter dimulai dengan
pemahaman karakter yang baik, mencintainya, dan pelaksanaan

atau peneladanan atas karakter baik itu (Lickona,1992: 12-22).
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2) Model Pembelajaran Pendidikan Karakter

Model pembelajaran pendidikan karakter merupakan

bentuk cara agar pendidikan kater yang diinginkan tercapapai.

Model pembelajaran pendidikan karakter diantaranya adalah

sebagai berikut:

a)

b)

Pembiasaan

Pembiasaan adalah sesuatu yang dilakukan secara
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan.
Pembiasaan dikenal juga sebagai operan conditioning,
mengajarkan peserta didik untuk membiasakan perilaku terpuji,
disiplin, giat belajar, bekerja keras, ikhlas, jujur, dan
bertanggung jawab atas setiap tugas yang diberikan. Metode
pembiasaan ini penting untuk diterapkan kepada peserta didik,
untuk membiasakan peserta didik dengan sifat-sifat baik dan
terpuji, implus-implus positif menuju neokortek agar tersimpan
dalam sistem otak, sehingga aktifitas terekam secara positif
(Mulyasa, 2014: 166).
Keteladanan

Keteladanan bagi guru merupakan bagian integral yang
berarti guru menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan
(Mulyasa, 2014: 172). Dalam keteladanan guru harus mampu
tampil beda diantara profesi-profesi lain selain guru guna

menanamkan karakter kepada peserta didik.
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Pembinaan Disiplin Peserta Didik
Disiplin dalam penerapan pendidikan karakter menuntut
adanya pembiasaan dan keteladanan yang harus dirumuskan
oleh guru dan lembaga pendidikan. Pembinaan disiplin peserta
didik setidaknya harus mempertimbangkan hal-hal sebagai
berikut:
(1) Memulai kegiatan dengan disiplin waktu
(2) Mempelajari pengalaman peserta didik disekolah dan
lingkungannya.
(3) Mempelajari nama-nama peserta didik
(4) Mempertimbangkan lingkungan pembelajaran dan peserta
didik.
(5) Memberikan tugas yang jelas
(6) Menyiapkan tugas sehari-hari
(7) Semangat dalam melakukan pembelajaran
(8) Melakukan pembelajaran yang inovatif
(9) Menyesuaikan argumentasi dengan peserta didik.
(10) Membuat peraturan yang jelas kepada peserta didik
(Mulyasa, 2014: 173).
CTL (Contextual Teaching and Learning)
Model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) dapat dikembangkan menjadi model pembelajaran

pendidikan berkarakter, karena dalam pelaksanaannya lebih
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menekankan pada keterkaitan materi. Pembelajaran dengan
kehidupan peserta didik secara nyata (Mulyasa, 2014: 174).
e) Bermain Peran
Bermain peran dalam pendidikan karakter mempunyai
akar pada dimensi pribadi dan sosial. Dimensi pribadi berarti
membantu peserta didik menemukan makna dari lingkungan
sosial yang bermanfaat bagi dirinya. Dimensi sosial permaksud
peserta didik dapat menganalisis lingkungan sosial sekitarnya,
terutama yang menyangkut antarpribadi peserta didik
(Mulyasa, 2014: 179-180).
f) Pembelajaran Partisipasif
Pembelajaran partisipasif diartikan sebagai keterlibatan
peserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran, dengan indikator 1) adanya keterlibatan
emosional dan mental peserta didik, 2) kesediaan keterlibatan
peserta didik dalam memberikan kontribusi pencapaian tujuan,
3) dalam pembelajaran terdapat hal yang menguntungkan
peserta didik (Mulyasa, 2014: 189).
3) Tujuan Pendidikan Karakter
Pada dasarnya pendidikan karakter bertujuan untuk
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang
mengarah pada pencapaian pembentukan karakter atau akhlak

mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai
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standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter
diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi
serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia
sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.

Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk manusia
secara utuh (holistik) yang berkarakter, yaitu mengembangkan
aspek fisik, emosi, sosial, kreativitas, spiritual dan intelektual siswa
secara optimal. Selain itu, untuk membentuk manusia yang lifelong
learners (pembelajar sejati) (Ratna: 2007). “Character education,
aimed at the inculcation of specific virtues, depends heavly on the
indentification and description of exemplars.” Pendidikan karakter
ditujukan pada penanaman nilai kebajikan, membangun
kepercayaan pada pengenalan dan penggambaran dari contoh-
contoh yang patut ditiru (Noddings, 1998: 150).

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus,
yaitu yang melibatkan aspek teori pengetahuan (cognitive),
perasaan (feeling), dan tindakan (action). Menurut Thomas
Lickona, tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak
akan efektif, dan pelaksanaannya pun harus dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan.

Melalui pendidikan karakter, seorang anak akan menjadi

cerdas, tidak hanya otaknya namun juga cerdas secara emosi.
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Kecerdasan emosi adalah bekal terpenting dalam mempersiapkan
anak menyongsong masa depan. Dengan kecerdasan emosi,
seseorang akan dapat berhasil dalam menghadapi segala macam
tantangan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis
(Kesuma, 2011: 6).

Konsep adanya pendidikan karakter pada dasarnya berusaha
mewujudkan peserta didik atau manusia yang berkarakter (akhlak
mulia) sehingga dapat menjadi manusia paripurna (insan kamil),
sesuai dengan fungsinya sebagai “mandataris” Tuhan di muka
bumi yang membawa misi sebagai:

1. Hamba Tuhan (abdullah)
2. “mandataris” atau wakil Tuhan di muka bumi (khalifah fil
ardl). Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT:

//
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Artinya: “Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan
seorang khalifah di muka bumi."” mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami
Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui." (Q.S. Al-Bagarah: 30) (Salahudin, 2013:
105).
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Sedangkan dari segi pendidikan, pendidikan karakter
bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil
pendidikan yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter
dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang.

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk
membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulai,
bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik,
berkembag dinamis, beroreantasi pada ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan tagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila (Gunawan, 2012:30).

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, peran keluarga, sekolah
(dalam hal ini, di lingkungan sekolah peran guru sangat penting
bagi pembentukan karakter anak didik). Jamal Ma’mur Asmani
menjelaskan, seorang guru harus dapat menjadi figur teladan bagi
anak didiknya; menjadi inspirator yang mampu membangkitkan
semangat untuk mengoptimalkan potensi peserta didik; menjadi
motivator yang mampu membangkitkan spirit, etos kerja dan
potensi luar biasa yang dimiliki; menjadi dinamisator, yakni
menjadi lokomotif yang benar-benar mendorong gerbong ke arah
tujuan dengan kecepatan, kecerdasan dan kearifan yang tinggi;
evaluator yakni mengevaluasi metode pembelajaran yang dipakai
dalam pendidikan karakter, mengevaluasi sikap perilaku yang

ditampilkan, sepak terjang, perjuangan dan agenda yang
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direncakan. Dengan menciptakan lingkungan yang kondusif, anak-
anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter sehingga fitrah
setiap anak yang dilahirkan suci dapat berkembang secara optimal.

Oleh karena itu diperlukan cara yang baik dalam
membangun Kkarakter seseorang. Salah satu cara yang sangat baik
adalah dengan menciptakan lingkungan yang kondusif. Untuk itu
peran keluarga, sekolah dan komunitas amat sangat menentukan
pembangunan karakter anak-anak untuk kehidupan yang lebih baik
di masa mendatang (Miftah, 2011: 37).

4) Metode Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter sering dimaknai sebagai pendidikan
nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak
yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik atau
anak dalam menilai dan memberikan keputusan baik dan buruk
terhadap sesuatu. Hal tersebut dilakukan agar anak dapat
memelihara sesuatu yang baik dan mewujudkan kebaikan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Pada praktiknya,
pendidikan karakter akan lebih mudah dilakukan jika mencakup
pendidikan spiritual dan moral. Oleh sebab itu, tindakan yang perlu
ditanamkan dalam membentuk karakter adalah pengetahuan
tentang atribut karakter yang seharusnya dimiliki atau diwajibkan
dalam agama, pembiasaan menerapkan atribut karakter. (Sani,

2016: 22). Pendidikan karakter jelas membutuhkan metodolgi yang
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efektif, aplikatif, dan produktif agar tujuannya bisa tercapai dengan
baik. Ada beberapa metode yang sering diterapkan dalam
mengembangkan karakter anak. Metode tersebut pada umumnya
harus diterapkan sesuai dengan kondisi dan situasi yang dihadapi.
Menurut Doni Koesoema A., metode pendidikan karakter adalah
sebagai berikut:

a. Pengajaran

Untuk dapat melakukan yang baik, yang adil, yang
bernilai, kita pertama-tama perlu mengetahui dengan jernih
apa itu kebaikan, keadilan, dan nilai. Pendidikan karakter
mengandalkan karakter pengetahuan teoritis tentang konsep-
konsep nilai tertentu (Koesoema, 2011: 212).

Pemahaman konsep ini  menjadi bagian dari
pemahaman pendidikan karakter itu sendiri. Sebab, anak-anak
akan banyak belajar dari pemahaman dan pengertian tentang
nilai-nilai yang diahami oleh para guru dan pendidik dalam
setiap perjumpaan mereka.

b. Keteladan

Keteladanan menjadi salah satu hal klasik bagi
berhasilnya sebuah tujuan pendidikan karakter. Tujuan
pendidikan karakter ada pada pundak guru. Konsistensi dalam
mengajarkan pendidikan karakter tidak sekedar melalui

sesuatu yang dikatakan melalui pembelajaran di kelas,
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melainkan nilai itu juga tampil dalam diri sang guru, dalam
kehidupannya yang nyata di luar kelas. Karakter guru
(meskipun tidak selalu) menentukan warna kepribadian anak
didik (Asmani, 2013: 68).

Menunjukkan teladan yang baik dalam berperilaku dan
membimbing anak untuk berperilaku sesuai teladan yang
ditunjukkan. Seorang anak tidak akan mengikuti petunjuk jika
orang yang memberikan petunjuk tidak menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Ingatlah bahwa Rasulullah SAW
menjadi teladan yang sesuai dengan isi al-Qur’an yang
disampaikan oleh beliau (Sani, 2016: 23).

Indikasi adanya keteladanan dalam pendidikan karakter
adalah apakah terdapat model peran dalam diri insan pendidik
(guru, staf, karyawan, kepala sekolah, direktur, pengurus
perpustakaan, dll). Demikian juga, apakah secara
kelembagaan/korporat terdapat contoh-contoh dan kebijakan
serta perilaku (institutional policy behavior) yang bisa
diteladani oleh siswa sehingga apa yang mereka pahami
tentang nilai-nilai itu memang bukan sesuatu yang jauh dari
hidup mereka, melainkan ada dekat dengan mereka dan
mereka dapat menemukan peneguhan dan afirmasi dalam
perilaku individu atau lembaga sebagai manifestasi nilai

(Koesoema, 2011: 215).
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Menentukan Prioritas

Lembaga pendidikan memiliki prioritas dan tuntutan
dasar atas karakter yang ingin diterapkan di lingkunngan
mereka. Pendidikan karakter menghimpun banyak kumpulan
nilai yang dianggap penting bagi pelaksanaan dan realisasi atas
visi lembaga pendidikan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan
harus menentukan tuntutan standar atas karakter yang akan
ditawarnkan kepada peserta didik sebagai bagian dari kinerja
kelembagaan mereka.

Prioritas akan nilai pendidikan karakter ini mesti
dirumuskan dengan jelas dan tegas, diketahui oleh setiap pihak
yang terlibat dalam prosess pendidikan tersebut. Prioritas nilai
ini juga diketahui oleh siapa saja yang memiliki hubungan
langsung dengan lembaga pendidikan.

Sebagai lembaga publik, sekolah memiliki tanggung
jawab moral untuk secara transparan memberikan laporan
pertanggungjawaban Kkinerja pendidikan mereka kepada
pemangku kepentingan, yaitu masyarakat luas (Koesoema,
2011: 216).

Praksis Prioritas

Unsur lain yang sangat penting bagi pendidikan

karakter adalah bukti dilaksanakannya prioritas nilai

pendidikan karakter tersebut. Berkaitan dengan tuntutan
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lembaga pendidikan atas prioritas nilai yang menjadi visi
kinerja pendidikannya, lembaga pendidikan mesti mampu
membuat verifikasi sejauh mana visi sekolah telah dapat
direalisasikan dalam lingkup pendidikan skolastik melalui
berbagai macam unsur yang ada di dalam lembaga pendidikan
itu sendiri.
Refleksi

Karakter yang ingin dibentuk oleh lembaga pendidikan
melalui berbagai macam program dan kebijakan senantiasa
perlu dievaluasi dan direfleksikan secara berkesinambungan
dan kritis. Sebab, sebagaimana dikatakan Socrates, “Hidup
yang tidak direfleksikan merupakan hidup yang tidak layak
dihayati”. Tanpa ada usaha untuk melihat kembali sejauh mana
proses pendidikan karakter ini direfleksikan dan dievaluasi,
tidak akan pernah terdapat kemajuan. Refleksi merupakan
kemampuan sadar khas manusiawi. Dengan kemapuan sadar
ini, manusia mampu mengatasi diri dan meningkatkan kualitas
hidupnya dengan lebih baik. Jadi, setelah tindakan dan praksis
pendidikan karakter itu terjadi, perlulah diadakan semacam
pendalaman dan refleksi untuk melihat sejauh mana lembaga
pendidikan telah berhasil atau gagal dalam melaksanakan

pendidikan karakter (Asmani, 2013: 68-70).
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BIOGRAFI AL-GHAZALI DAN KAPASITAS INTELEKTUALNYA

A. Biografi Al-Ghazali

Tokoh ini bernama Muhammad bin Muhammad bin Muhammad
bin Ahmad Al-Ghazali. Namanya kadang diucapkan Ghazzali (dua z),
artinya tukang pintal benang, karena pekerjaan ayah Al-Ghazali ialah
tukang pintal benang wol. Sedangkan yang lazim ialah Ghazali (satu z),
diambil dari kata Ghazalah nama kampung kelahirannya. (Ghazali, 2009:
9).

Al-Ghazali lahir pada tahun 450H/1058 M, di desa Thus, wilayah
Khurasan, yang termasuk wilayah Persia. Beliau adalah pemikir ulung
Islam yang menyandang gelar “Pembela Islam” (Hujjatul Islam), “Hiasan
Agama” (Zainuddin), “Samudra yang Menghanyutkan” (Bahrun
Mughrig), dan lain-lain. la lahir dari keluarga yang tergolong kuat
beragama dan termasuk keluarga sufi. (Ghazali, 1986: 3). Masa mudanya
bertepatan dengan bermulannya para cendekiawan, baik dari kalangan
bawah, menengah, sampai elit. Kehidupan saat itu menunjukkan
kemakmuran tanah airnya, keadilan para pemimpinnya, dan kebenaran
para ulamanya. Dunia tampak tegak di sana. Sarana kehidupan mudah
didapatkan, masalah pendidikan sangat diperhatikan, pendidikan dan biaya
hidup para penuntut ilmu ditanggung oleh pemerintah dan pemuka

masyarakat.
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Ayah Al-Ghazali adalah seorang muslim yang taat menjalankan
ajaran agama. Beliau tidak mau makan kecuali dari hasil kerjanya sendiri.
Beliau aktif sowan kepada para ulama’ dan selalu mengikuti pengajian-
pengajian mereka. Beliau sangat senang berkhidmah kepada para ulama’
dengan hati yang tulus dan setia (Ghazali, 1814:8). Walaupun ayah Al-
Ghazali seorang buta huruf dan miskin, beliau memperhatikan masalah
pendidikan anaknya. Sesaat sebelum meninggal, ia berwasiat kepada
seorang sahabatnya yang sufi agar memberikan pendidikan kepada kedua
anaknya, Ahmad dan Al-Ghazali selama harta peninggalannya masih ada.
Wasiat ayah Al-Ghazali dilaksanakan oleh sahabatnya, sampai harta yang
ditinggalkannya habis semua (Al-Subki, 193).

Kesempatan emas ini dimanfaatkan oleh Al-Ghazali untuk
memperoleh pendidikan setinggi-tingginya. Mula-mula ia belajar agama,
sebagai pendidikan dasar, kepada seorang ustad setempat, Ahmad bin
Muhammad Razkafi. Kemudian Al-Ghazali pergi ke Jurjan dan menjadi
santri Abu Nasr Ismaili (Ibnu Rusn, 2009: 10).

Memasuki pendidikan yang diasuh Abu Nashr Ismaili dengan
pelajaran yang lebih luas meliputi semua bidang studi agama dan bahasa.
Setelah tamat, ia kembali ke Thus dan mengakji ulang atas semua yang
dipelajarinya sambil belajar tasawuf kepada Syaikh Yusuf al-Nassaj (w.
487H/1094 M) (Tim Aswaja NU Jawa Timur, 2016: 310).

Pada awal studinya, Al-Ghazali mengalami suatu peristiwa

menarik, yang kemudian mendorong kemajuannya dalam pendidikan.
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Suatu hari, dalam perjalanan pulang ke tempat asalnya, Al-Ghazali
dihadang oleh segerombolan perampok. Mereka merampas semua bawaan
Al-Ghazali, termasuk catatan kuliahnya. Al-Ghazali meminta kepada
perampok itu agar mengembalikan catatannya, yang baginya sangat
bernilai. Kepala perampok tersebut malah menertawakan dan
mengejeknya, sebagai penghinaan terhadap Al-Ghazali yang ilmunya
hanya tergantung kepada beberapa helai kertas saja. Tanggapan Al-
Ghazali terhadap peristiwa itu positif. Ejekan itu digunakan untuk
mencambuk dirinya dan menajamkan ingatannya dengan menghafal
semua catatan kuliahnya selama tiga tahun (Ibnu Rusn, 2009: 10).

Setelah tiga tahun di Thus, ia berangkat lagi melanjutkan pelajaran
ke Naisabur, belajar kepada Imam Abu al-Maili Abdul Malik bin
Abudullah al-Juwaini (419-478 H/1028-1085 M), ulama terkemuka
mazhab Syafi’i yang menyandang gelar Imam al-Haramain, dalam
beberapa bidang studi keislaman seperti fikih, ushul fikih, khilaf, jadal,
teologi dan logika. Di Naisabur, ia juga melanjutkan pelajaran tasawuf
kepada Syaikh Abu Ali al-Fadhal bin Muhammad bin Ali al-Farmadzi (w.
477H/1084 M). Di samping belajar tersebut, aktifitasnya juga diisi dengan
mengajar dan menulis dalam ilmu fikih dan ushul fikih.

Setelah Al-Juwaini wafat dan pelajaran tasawuf cukup dikuasainya,
Al-Ghazali pindah ke Mu’askar mengikuti berbagai forum diskusi dan
seminar ulama dan intelektual (Tim Aswaja NU Jawa Timur, 2016: 310).

Pada suatu kesempatan Imam Al-Ghazali mengemukakan pandangannya
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yang sesuai dengan pandangan-pandangan para tokoh itu, maka
mencuatlah namanya. Lalu, Nizham Al-Mulk memerintahkannya pergi ke
Baghdad untuk mengajar di madrasah Nizhamiyah, maka ia pergi ke kota
itu, dan semua orang mengagumi pengajaran dan pandangan-
pandangannya (Ghazali, 2016: 10). Dengan reputasi dan segala
kecemerlangan yang menjulang itulah yang mengantarnya ke kursi guru
besar di Universitas Nizhamiyah Baghdad pada tahun 484H/1091 M, pada
usia 34 tahun. Maka, ia menjadi imam penduduk Irak setelah menjadi
imam di Khurasan. Di Baghdad, naiklah derajatnya di kalangan para
penguasa, para menteri, tokoh-tokoh masyarakat, dan para pemegang
kendali kekhalifahan yang melebihi reputasinya ketika masih di Mu’askar.
Di Nizhamiyah, disamping memberikan kuliah, aktifitasnya diisi dengan
mengkaji secara otodidak filsafat Yunani dan filsafat Islam sampai tuntas.
Di tempat ini Al-Ghazali mencapai puncak prestisius dalam Karir
keilmuannya, sehingga kuliahnya dihadiri oleh tiga ratus ulama terkemuka
(Ghazali, 2010: 17). Selain itu, Al-Ghazali banyak menulis buku yang
meliputi beberapa bidang seperti figh, ilmu kalam, dan buku-buku
sanggahan terhadap aliran-aliran kebatinan, Ismailiyah, dan filsafat.
Sehingga kesenangan duniawinya melimpah ruah. Bahkan pengaruh dan
kewibawaan Al-Ghazali di Baghdad melebihi pengaruh para pejabat tinggi
negara pada waktu itu. Kemudian, di sisi lain, keadaannya terbalik,
keadaan itu bukan semakin menambah kebahagiaannya, malah

membawanya sakit sampai ia secara tiba-tiba meninggalkan Baghdad
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meninggalkan semua kedudukan, mengundurkan diri dari kecermelangan
duniawi itu, dan menyibukkan dirinya dengan ketakwaan (Ghazali, 2016:
10).

Hanya 4 tahun Al-Ghazali menjadi guru besar di Universitas
Nizhamiyah. Setelah itu mulai mengalami krisis rohani, krisis keraguan
yang meliputi akidah dan semua jenis ma’rifat. Secara diam-diam Al-
Ghazali meninggalkan Baghdad menuju Syam, agar tidak ada yang
menghalangi kepergiannya baik dari penguasa (khalifah) maupun sahabat
se-universitasnya. Al-Ghazali berdalih akan pergi ke Mekah untuk
melaksanakan ibadah haji. Dengan demikian amanlah dari tuduhan bahwa
kepergiannya untuk mencari pangkat yang lebih tinggi di Syam. Pekerjaan
mengajar ditinggalkan, dan mulailah Al-Ghazali hidup jauh dari
lingkungan manusia, zuhud yang ia tempuh (lbnu Rusn, 2009: 12). Di
Syam Al-Ghazali tinggal di majid Jami’ al-Umawy sebagai abdi Tuhan
yang saleh menjalani kehidupan sufi (Watt, 1953: 59).

la melawan setan kebodohan, tuntutan kepemimpinan dan pangkat,
serta kepura-puraan dengan akhlak mulia menuju ketenangan,
mengenakan pakaian orang-orang saleh, dan meninggalkan angan-angan
yang panjang. la banyak mewakafkan harta bendanya demi memberi
petunjuk kepada makhluk, menyerukan kepada mereka agar
mementingkan urusan akhirat, membenci dunia, membimbing para
pesuluk, bersiap-siap untuk berangkat menuju negeri abadi, taat kepada

setiap orang yang melihat tanda atau mencium bau makrifat, atau berjaga
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untuk memperoleh cahaya musyahadah hingga terbiasa (Ghazali, 2016:
10).

Pada tahun 488 H/1095 M, la berangkat menuju kota Damaskus di
Syria dan tinggal di kota ini mulai suatu kota yang pernah damai dan
dihuni banyak kalangan sufi. Di masjid Umawi, Al-Ghazali beri’tikaf dan
berzikir di puncak menara sebelah Barat sepanjang hari dengan makan dan
minum yang terbatas (Tim Aswaja NU Jawa Timur, 2016: 311). Al-
Ghazali menjadi hamba Allah yang betul-betul mampu mengendalikan
gejolak hawa nafsunya. la menghabiskan waktunya untuk khalwat, ibadah,
dan i’tikaf di masjid tersebut (Ibnu Rusn, 2009: 12). la memasuki suluk
sufi dengan menjalani riyadhah dan mujahadah secara terus menerus
seperti itu selama dua tahun di Damaskus (Tim Aswaja NU Jawa Timur,
2016: 311).

Untuk melanjutkan tagarubnya kepada Allah Al-Ghazali
meninggalkan Damaskus kemudian berangkat menuju Baitul Maqdis di
Palestina, dan mulai menulis bukunya, Al-/hya’. la mulai berjihad
melawan nafsu, mengubah akhlak, memperbaiki watak, dan menempa
hidupnya (Ghazali, 2016: 10). Selain itu, setiap hari ia masuk Qubbah
Shakhrah mengunci pintunya, menjalani uzlah dan berdzikir. Dari sinilah
Al-Ghazali baru tergerak hatinya untuk memenuhi panggilan Allah
menjalankan ibadah haji. Dengan segera ia pergi ke Mekah, Madinah, dan

setelah ziarah ke makam Rasulullah SAW serta makam nabi Ibrahim A.S,
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ditinggalkanlah kedua kota suci itu dan menuju Hijaz (Ibnu Rusn, 2009:
12).

Menurut beberapa penulis, setelah menunaikan ibadah haji, ia
berangkat ke Mesir dan tinggal di Iskandariah dengan beri’tikaf di menara
Masjid Jami’ beberapa lama. Kemudian ia kembali pulang ke Thus dan
berkonsentrasi ibadah. Di Thus, ia dipaksa oleh Fakhrul Mulk bin
Nizhamul Mulk untuk mengajar di Universitas Nizhamiyah Naisabur,
tetapi Al-Ghazali menolak dengan alasan: ”Aku ingin konsentrasi ibadah” .
Tetapi Fakhr al-Mulk tetap bersikeras pada pendiriannya dengan
mengatakan: “Anda tidak boleh mengahalangi kaum Muslimin untuk
memperoleh ilmu dari Anda”(Tim Aswaja NU Jawa Timur, 2016: 311).
Atas desakan Fakhrul Muluk tersebut, pada tahun 499 H/1106 M Al-
Ghazali kembali ke Naisabur untuk melanjutkan kegiatannya mengajar di
Universitas Nizhamiyah. Kali ini ia tampil sebagai tokoh pendidikan yang
betul-betul mewarisi dan mengarifi ajaran Rasulullah SAW. Buku pertama
yang disusunnya setelah kembali ke Universitas Nizhamiyah ialah Al-
Mungidz min al-Dhalal. Fakhrul Muluk merasa gembira atas kembalinya
Al-Ghazali mengajar di Universitas terbesar di kota itu.

Tidak diketahui secara pasti berapa lama Al-Ghazali memberikan
kuliah di Nizhamiyah setelah sembuh dari krisis rohani. Tidak lama
setelah Fakhrul Muluk mati terbunuh pada tahun 500 H/1107 M, Al-
Ghazali kembali ke tempat asalnya di Thus. Tinggal di rumah, Al-Ghazali

banyak bertafakur, mengisi waktu dengan sesuatu yang bermanfaat, dan
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menanamkan ketakutan ke dalam kalbu. la mengahbiskan sisa umurnya
untuk membaca al-Qur’an dan hadis serta mengajar. Serta mendirikan
khanigah untuk para sufi dan mendirikan madrasah untuk mengajarkan
tasawuf (Ibnu Rusn: 2009: 13).

Al-Ghazali meninggalkan karya tulis yang amat banyak meliputi
berbagai bidang ilmu keislaman. Menurut al-Hafizh al-Zabidi, komentator
Ihya’ Ulum ad-Din, karya-karya Al-Ghazali sekitar 80 judul, baik dalam
bentuk kitab besar maupun dalam bentuk risalah kecil. Hanya saja apabila
kita buka lembaran-lembaran karya Al-Ghazali, baik yang ditulis sebelum
menjalani kehidupan sufi maupun yang ditulis sesudahnya, akan didapati
bahwa karya terpenting bagi peneliti yang hendak mengkaji kepribadian,
metodologi dan orientasi kehidupan intelektual Al-Ghazali (Tim Aswaja
NU Jawa Timur, 2016: 312).

Di daerah kelahirannya, Imam Al-Ghazali yang menyandang gelar
Hujjatul Islam. la kembali ke Rahmatullah pada hari Senin 14 Jumadil
Akhir 505 H/17 Desember 1111 M (Ghazali, 2016: 19) pada usia 55 tahun.
la meninggal dihadapan adiknya Abu Ahmadi Mujiddudin. Al-Ghazali
meninggalkan tiga orang anak perempuan, sedangkan anak laki-lakinya
yang bernama Hamid telah meninggal dunia sejak kecil (Sharif, 1963:
586-587). Jasad Al-Ghazali dimakamkan di Thus, Persia. Semoga Allah
SWT mengaruniakan berbagai kemuliaan di akhirat sebagaimana la

mengaruniainya ilmu di dunia (Ghazali, 2016: 19).
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B. Latar Belakang Sosial dan Intelektual Al-Ghazali
1. Kondisi Sosio Kultural Masa Hidup Al-Ghazali

Sepanjang sejarah sejak awal dalam pemikiran Islam terlihat
ada dua pola yang saling berlomba mengembangkan diri dan
mempunyai pengaruh besar dalam pengembangan pola yang bersifat
tradisional, yang selalu mendasarkan diri pada wahyu, yang kemudian
berkembang menjadi pola pemikiran sufistik dan mengembangkan
pola pendidikan sufi. Pola pendidikan ini sangat memperhatikan
aspek-aspek batiniah dan akhlak atau budi pekerti manusia. Sedangkan
dari pola pemikiran yang rasional, yang mementingkan akal pikiran,
menimbulkan pola pendidikan empiris rasional. Pola pendidikan
bentuk kedua ini sangat memperhatikan pendidikan intelektual dan
penguasaan material (Igbal, 2013: 5).

Pertengahan abad V H atau bertepatan dengan abad XI M
adalah masa-masa kehidupan dan dinamika sosio kultural masayarakat
Al-Ghazali berlangsung. Pada saat itu era dimana kekuasaan Dinasti
Abbasiyah berkuasa dan telah memasuki masa kemunduran dan
kelemahan politik bagi dinasti. Peristiwa kudeta di kalangan istana
seringkali terjadi bahkan terjadinya pertumpahan darah dan juga
revolusi oleh kalangan Ismailiyah yang didukung oleh Dinasti
Fatimiyah menjadi catatan kelam bagi stabilitas Dinasti Abbasiyah
tersebut. Hingga akhirnya serangan muncul dari orang-orang Turki

yang kemudian menguasai wilayah Iraq hingga kekuasaan Dinasti
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Abbasiyah berhasil direbut. Taghrul Beik yang kemudian mendirikan
Dinasti Saljuq sekaligus menobatkan dirinya sebagai pemegang
kendali kekuasaan dan pemerintahan di seluruh wilayah Baghdad dan
Khurasan yang sebelumnya dikuasai oleh Dinasti Abbasiyah saat itu
(Humaiy, 1318: 350).

Pada masa dinasti Saljugiyah yang dipimpin oleh Sultan 1zz al-
Din Abu Suja’ Alep Arselan (455-465 H), inisiasi pembukaan sekolah-
sekolah Nizhamiyah dilakukan. Alasan didirikannya Nizhamiyah
tersebut adalah untuk membentengi agama sekaligus mempertahankan
tradisi dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Pada dasarnya Dinasti
Saljugiyah ini bukanlah sebuah sistem monarki yang berlandaskan
agama atas mazhab tertentu bahkan boleh dibilang para pembesar
Dinasti Saljugiyah tidak paham permasalahan yang terkait denagn
poko agamaapalagi masalah-masalah yang terkait dengan cabang
agama itu sendiri (furu’).

Namun yang menarik adalah walaupun Dinasti Saljugiyah di
zaman Alep Ersalan ini sama sekali buta dengan masalah agama akan
tetapi kecintaannya pada ilmu dan ulama (ahlu sunnah) menjadikannya
beliau sebagai seorang sultan dan dinasti Saljugiyah yang dekat
dengan rakyat dan ulamanya. Akhirnya diperintahkannya Wazir Nizam
al-Mulk untuk membuka beberapa madrasah Nizhamiyah diberbagai
wilayah kekuasaannya seperti di Baghdad, Nisyabur dan Isfahan.

Tentu saja tujuan utama dari pembukaan sekolah tersebut adalah bukan
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tanpa sebab dan hanya semata-mata untuk kepentingan agama, namun
lebih dari itu ternyata ada motif politik yang kemudian dijadikan alat
untuk meraih dominasi kekuasaan bagi saang sultan terkait dengan
konflik kawasan.

Kuatnya pengaruh Syi’ah Ismailiyah dikawasan Baghdad dan
kemudian mendapat dukungan dari Dinasti Fatimiyah di wilayah
Afrika Utara (Mesir) denagn membangun Universitas al-Azhar sebagai
pusat pendidikan dan pengajaran mazhab Syi’ah Ismailiyah dikawasan
Timur Tengah. Atas dasar kekhawatiran tersebutlah menjadi motif di
bukanya Madrasah Nizamiyah dimana salah satu tujuannya untuk
membentengi dan mengembangkan mazhab Ahlu Sunnah dari
pengaruh dominasi mazhab Syi’ah Ismailiyah. Madrasah Nizamiyah
diharapkan menjadi pusat pendidikan keagamaan mazhab Ahlu
Sunnah di wilayah dan kawasan kekuasaan dinasti Saljugiyah. Para
ulama Ahlu Sunnah terkemuka yang tersebar dari wilayah Asia Barat
mulai dari Syam sampai Khurasan berkumpul dan menjadikan
Madrasah Nizamiyah sebagai basis keagamaan mereka (Fakhuari,
1383: 518). Maka dari itu masa awa Al-Ghazali adalah masa dimana
wacana ilmu dan pemikiran keagamaan semakin cepat berkembang
bahkan disetai dengan munculnya ulama-ulama besar di zamannya
yang senantiasa aktif dan produktif di dalam melahirkan gagasan dan

pemikiran keagamaannya dalam bentuk karya tulis (Atsir, 1347: 75).
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2. Liku-Liku Perjalanan Intelelektual Al-Ghazali

Pada masa kehidupan Al-Ghazali daerah Khurasan termasuk
Thus ketika itu selain sebagai salah satu pusat ilmu pengetahuan di
dunia Islam, juga merupakan pusat pergerakan tasawuf. Diantara
gerakan tasawuf tersebut ada yang dinilai menyimpang dari syari’at
Islam. Demikian juga pertentangan antara kaum sunni dengan kaum
syi’ah semakin tajam, sehingga Nizam al-Mulk menggunakan lembaga
madrasah Nidzamiyah sebagai tempat pelestarian faham sunni.
Pergolakan politik juga menajam dan mengarah kepada kehancuran
dunia Islam, dan umat Islam sudah mulai meninggalkan ilmu
pengetahuan umum. Periode Al-Ghazali juga dapat dikatakan masa
tampilnya berbagai aliran keagamaan, dan tren-tren pemikiran yang
saling berlawanan. Ada ulama’ ilmu kalam, ada pengikut aliran
kebatinan yang menganggap hanya dirinya yang berhak menerima dari
imam yang suci, ada filosof ada pula sufi.

Dalam pandangan Al-Ghazali ada empat golongan yang
menimbulkan krisis dalam bidang pemikiran dan intelektual yang
disebabkan oleh pertentangan pendapat mereka, yaitu ahli kalam
(mutakalimin), kaum batiniyah, para filosof dan sufi (Igbal, 2013: 6-7).
a) Al-Ghazali Sebagai Teolog atau Ahli llmu Kalam

Mula-mula Al-Ghazali mendalami pemikiran kaum
mutakallimin dari berbagai macam aliran. Buku-buku yang

berkaitan dengan masalah itu dikajinya dengan Kritis, sehingga
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jelaslah dasar-dasar akidah yang dijadikan argumen oleh masing-
masing aliran. Tujuan pengkajian disini adalah untuk memelihara
akidah umat dari pengaruh bid'ah yang saat itu telah merajalela.
Sebagai contoh, aliran Mu’tazilah yang ditokohi oleh Wasil bin
‘Atha Abul Huzail. Aliran Ini mendapat pengaruh kuat dari orang-
orang Yahudi dan Nasrani. Oleh karena itu tampak dalam ajaran-
ajarannya seperti keyakinan terhadap kebaruan al-Quran, manusia
dengan akal pemikirannya semata dapat mengetahui adanya Tuhan.

Cara-cara pembenaran agama dengan alasan-alasan pikiran
al-manzili baina al-manzilatain (tempat diantara dua tempat) dan
lain-lain. Untu mempertahankan pendapat-pendapat mereka para
tokoh aliran ini dengan tekun mempelajari filsafat Yunani. Inilah
yang dikoreksi, dikritik dan kemudian di tentang Al Ghazali.
Beliau berusaha mengembalikan akidah umat Islam kepada akidah
yang dianut dan diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Dan usaha
inilah yang disebut sebagai usaha pembaruan dalam Islam,
sehingga tepat kalau Al-Ghazali mendapat gelar sebagai Mujadidul
Khamis (Pembaru Kelima) dalam Islam (Ibnu Rusn, 2009:14).
Al-Ghazali Sebagai Filosuf

Setelah mengadakan koreksi total terhadap kaum
mutakallimin dengan ilmu kalamnya. Al-Ghazali mulai berpikir
dan mendalami filsafat. Sejumlah karangan ahli filsafat, terutama

karya Ibnu Sina, dibaca dan dikajinya dengan tekun. Saat itulah Al-
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Ghazali menghentikan aktifitasnya dalam mengkaji ilmu-ilmu
Syariah bahkan juga Kkegiatan mengarangnya Yyang telah
berlangsung lama, perhatiannya dipusatkan sepenuhnya kepada
filsafat.

Perlu diketahui bahwa kurun waktu itu telah bermunculan
para filosuf yang mendapat inspirasi dari filsafat Yunani khususnya
di bawah pengaruh pengaruh Aristotelianisme. Doktrin-doktrin
yang mereka anut banyak yang bertentangan dengan jiwa Islam.
ketidaksadaran mereka yang telah larut dan metode mereka yang
telah tumbang dari dasarnya sehingga tidak sesuai lagi dengan
kaidah berpikir Islam menjadi motivasi pertama bagi Al-Ghazali
untuk berusaha meluruskan dan mengembalikannya kepada
kaidah-kaidah yang benar yang sesuai dengan Islam.

Islam, sesuai dengan dasarnya, menganjurkan kepada
manusia agar senantiasa berpikir. Kemuliaan manusia, disamping
karena nilai kemanusiaan dan ketakwaannya juga karena ilmu dan
pemikirannya Oleh karena itu dengan mendasarkan pemikirannya
pada sebuah ayat Al-Qur’an, Al-Ghazali menulis sebuah buku
yang berjudul Fadhilat at-Takfiru (keutamaan berpikir).
Munculnya  buku ini  menunjukkan bahwa  Al-Ghazali
menganjurkan dan mengharapkan kepada manusia khususnya umat
Islam untuk bersemangat dalam berpikir, di mana hal itu sejalan

dengan semangat al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Anjurannya bukan
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sekedar anjuran, kenyataannya memang beliau sendiri pemikir
sejak mudanya.

Sebagai pemikir di zaman kejayaan Islam, Al-Ghazali
berusaha meletakkan kaidah-kaidah berpikir yang benar yang
sesuai dengan sumber dan dasar ajaran Islam karena kebenarannya
bersifat mutlak. Manusia terhadap kebenaran tersebut wajib
menerimanya secara utuh, sehingga apapun macamnya,
aktifitasnya, termasuk aktifitas berpikir haruslah bersandar dan
berdasar kepadanya. Dasar ajaran Islam tidak ada yang boleh
mendahuluinya (Ibnu Rusn, 2009: 16). sebagaimana firman Allah

SWT:

Artinya: “Hai orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu
mendahului Allah dan Rasulnya (orang-orang mukmin tidak boleh
menetapkan sesuatu hukum, sebelum ada ketetapan dari Allah dan
RasulNya) dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Maha mendengar lagi Maha mengetahui” (Q.S. Al-Hujurat: 1)
(Depag RI, 2006: 743).
Al-Ghazali: Anti Aliran Kebatinan

Sepeninggal Rasulullah SAW tidak ada yang patut
dijadikan pedoman hidup kecuali tiga perkara: al-Qur’an, Hadits
dan ulama. Terhadap yang pertama dan kedua rasanya tidak ada
persoalan yang berarti. Namun terhadap yang ketiga (ulama),

sebagian umat Islam ada yang memandang bahwa pewaris nabi
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ialah orang orang alim yang persis seperti nabi ialah orang-orang
alim yang persis seperti nabi: suci dari dosa (ma’sum min al-
dzunub) atau dalam istilah kaum kebatinan mahfudh. ltulah yang
fatwa-fatwa nya wajib diikuti. Selain dia, tidak benar dan sesat.
Dari situlah timbulnya kelompok-kelompok aliran yang masing-
masing mempunyai imam yang dianggap sebagai manusia suci dari
dosa. Kelompok aliran semacam ini terus tumbuh dan berkembang
sampai zaman Al-Ghazali.

Melihat kenyataan itu Al-Ghazali tidak tinggal diam.
Ketidakpuasannya terhadap kebenaran filsafatnya dan penguasaan
akan isi al-Qur’an dan hadits dan disiplin ilmu dalam berbagai
bidang dijadikan dasar dalam mengadakan koreksi total terhadap
seluruh ajaran yang ada dan mengkritik orang-orang yang hidup
dalam kesesatan.

Mula-mula Al-Ghazali melakukan penelitian terhadap
literatur-literatur yang dijadikan dasar kaum kebatinan. Kemudian
makalah-makalah yang telah mereka susun rapi dikajinya secara
mendalam. Hasil penelitiannya disusun, kemudian dijadikan bahan
untuk menyanggah keyakinan yang salah, sebagai usaha untuk
mengembalikan keyakinan umat kepada ajaran yang hak dan dalam
rangka memperoleh ilmu dan hak juga. Setelah itu beliau
Melangkah dengan menanyakan dimana tempat Imam Ma’sum itu

dan kapan ia dapat dijumpai. Ternyata tidak ada satupun pengikut



d)

82

aliran kebatinan yang mampu menunjukkannya. Jika mereka
dengan polos mengatakan, “Pokoknya pasti ada imam yang
ma'sum”, maka Al-Ghazali berkata, “Bukankah guru dan Imam
kita yang ma’sum ialah Nabi Muhammad?” Kalau mereka
menjawab, ‘“Muhammad sudah meninggal”, Al-Ghazali pun
berkata, “Bukankah Imam kamu seorang yang gaib”.

Ketidakmampuan pengikut-pengikut aliran kebatinan untuk
mengemukakan argumentasi dan menunjukkan bukti siapa dan
dimana imam yang ma'shum itu, maka Al-Ghazali akhirnya
berkesimpulan bahwa Imam Ma’sum kaum kebatinan itu hanyalah
Tokoh ideal saja, hanya ada dalam anggapan dan tidak ada dalam
kenyataan (Ibnu Rusn, 2009: 20).
Al-Ghazali Sebagai Sufi

Dalam dunia tasawuflah Al-Ghazali menemukan jalan yang
mampu membebaskan dirinya dari penyakit keragu-raguan
terhadap kebenaran. Dengan tasawuf lah manusia dapat
mensucikan dirinya dari akhlak yang tercela dan sifat-sifat buruk
yang dapat membawa kepada kehancuran. IImu tasawuf yang dapat
menghindarkan dan menggosongkan hati dari gerakan dan semua
tari-tarian yang bersifat duniawi sehingga manusia dapat
memenuhi dengan dzikrullah, dzikir kepada Allah.

Bermula dari pemeriksaan dan penyelidikan terhadap kitab-

kitab tasawuf seperti Qutul Qulub karya Abu Thalib Al-Makky dan
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kitab-kitab Tasawuf lainnya yang disusun oleh Imam Junaidi,
Imam Silby, Abu Yazid Al-Bustamy dan lain-lain, Al-Ghazali
mulai menekuni jalan yang ditempuh para nabi. Kajiannya
mengenai ilmu tasawuf mulai diterima dengan batin, bukan hanya
melalui indera atau akal sebagaimana disiplin ilmu yang telah di
kaji sebelumnya. Setelah dengan seksama mengkaji ilmu ini, baik
melalui para ustad maupun dengan membaca sendiri kitab-kitab
tasawuf, tibalah saatnya Al-Ghazali meninggalkan aktivitas
keduniaannya. Yang mendasarinya ialah, anggapan bahwa tidak
ada harapan manusia untuk menggapai kebahagiaan akhirat kecuali
dengan takwa dan mengendalikan hawa nafsu. Kehendak hawa
nafsu tidak akan dapat dicegah kecuali dengan memutuskan
ketergantungan hati kepada dunia dan lari dari kesibukan yang
mengarah kepadanya. Oleh karena itu, Al-Ghazali memutuskan
untuk hidup zuhud, uzlah, menyingkir dari keramaian.

Pada masa-masa uzlah, Al-Ghazali didasarkan oleh Allah
bahwa usahanya sebelum itu di bidang pendidikan tidak ikhlas,
tetapi karena pangkat, kedudukan, dan kemuliaan dunia belaka.
Andai kata tidak dihentikan, usahanya itu tidak akan ada artinya
sama sekali dalam kehidupan di akhirat kelak.

Selama kurang lebih 10 tahun Al-Ghazali menekuni
tasawuf, sehingga dengan dibukanya segala hakikat oleh Allah Al-

Ghazali yakin bahwa kaum tasawuflah yang benar-benar berjalan
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menuju Allah SWT, dan itulah sebaik-baik jalan. Akhlak mereka
adalah sebaik-baik akhlak karena telah mendapat pengetahuan
yang tepat, pengetahuan yang diperoleh melalui ilham. Hal ini
dinyatakan oleh Al-Ghazali sebagai berikut:
...keadaan seperti itu tidak akan dicapai dengan perangkat
argumentasi maupun struktur pembicaraan melainkan
dengan cahaya yang dipancarkan Allah ke dalam dada.
Cahaya itu yang di jadi yang menjadi pembuka berbagai
pengetahuan. Oleh karena itu, barang siapa yang menduga
penemuan itu melulu bergantung kepada argumentasi-
argumentasi, berarti dia telah menyempitkan Allah yang
Maha Luas.

Dengan hasil inilah Al-Ghazali merasa puas dalam
penelitiannya. Telah dicapai apa yang menjadi cita-cita nya sejak
muda yakni mencapai haqul yaqin, keyakinan yang hakiki, yang
didahului oleh ainul yagin dan ilmul yagin. Semua pendapatnya
tentang tasawuf telah ditulis dalam bukunya yang terkenal lhya
Ulumuddin. Buku ini disusun setelah Al-Ghazali sembuh dari
penyakit ragu terhadap segala persoalan dalam kepercayaan.

Menurut Al-Ghazali, untuk menjadi sufi orang tidak dapat
meninggalkan jalan yang disebut takwa. Karena takwa tidak dapat
diketahui sampai pada saatnya akan diwujudkan hakekatnya
kecuali melalui syari’at, maka tasawuf beserta para sufinya yang
tidak sesuai dengan syari’at adalah menyesatkan. Karena itu wajib

ditolak dan tidak boleh tumbuh. Inilah usaha pengembalian ajaran

Islam kepada yang sebenarnya (Ibnu Rusn, 2009: 21-22).
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Hasil pemajuan dan pemurniannya kepada ajaran Islam
sebagaimana Islam yang dikatakan Rasulullah adalah pemaduan
antara iman, Islam dan ihsan, dapat diketahui dalam kitab
tasawufnya lhya Ulumuddin. Kitab ini ditanggapi oleh Hamka
dengan ungkapan yang tulus dan indah sebagai berikut:

Ihya Ulumiddin (menghidupkan kembali ilmu agama) adalah
suatu buku lukisan pikiran. Suatu kesanggupan yang mudah,
gabungan kejernihan otak dengan perasaan hati yang murni.
Suatu filsafat yang luhur dari seorang yang anti Filsafat. Suatu
jelmaan pikiran tinggi dari seorang yang tidak hanya
mengemukakan pikiran. Suatu kitab buat menyempurnakan
paham tentang rahasia al-Qur’an. Suatu sastra yang bukan
hanya untuk muslim, bahkan kebenaran untuk dunia.

Menurut Al-Ghazali tangga pertama menuju Kketinggian
martabat dihadapan Allah, sebagai pangkalan pertama dalam
tasawuf ialah ilmu tauhid. Dari ilmu tauhid itu akan timbul iman
dan dari iman itu akan timbul usaha menjalankan syariat sebaik-
baiknya. Diantara iman dan pelaksanaan syari’at ada satu hal yang
sangat menentukan ketaatan manusia menjalankan syari’at yakni
cinta kepada Allah. Tangga lainnya untuk meraih ketinggian
martabat tersebut menurut Al- Ghazali adalah: taubat, sabar,
zuhud, tawakal, makrifat dan Ridha (Ibnu Rusn, 2009: 25).

C. Karya-Karya Al-Ghazali
Al-Ghazali adalah seorang ulama yang tekun belajar, mengajar,
mengarang dan tekun dalam beribadah. Karena luasnya pengetahuan,

maka sangat sulit untuk menentukan bidang spesialis apa yang digelutinya,

hampir semua aspek keagaam dikaji sewaktu di perguruan tinggi
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Nizhamiyah Baghdad, Al-Ghazali banyak mengajar tentang ilmu figh fersi
Imam Syafi’i, tetapi Imam Syafi’i juga mendalami bidang lain seperti
filsafat, kalam, dan tasawuf. Karena itu menempatkan Al-Ghazali dalam
satu segi tentulah tidak adil. Sangat tepat bila gelar “Hujjatul Islam” ia
sandang dengan pertimbangan Al-Ghazali mempunyai keahlian
dimensional.

Al-Ghazali telah banyak menghasilkan karya-karya monumental
dalam berbagai disiplin ilmu. Dr. Abdurrahman Badawi dalam bukunya,
Mu’allafat AI-Ghazali, menyebutkan bahwa karya-karyanya mencapai 457
buah buku dan risalah, sebagaimana dikutip oleh Irwan Kurniawan dalam
buku Mutiara Thya’ Ulumiddin (2016: 11-18) diantaranya adalah sebagai
berikut:

1. IThya’ Ulumiddin, telah dicetak beberapa kali, diantaranya cetakan
Bulaqg pada 1269, 1279, 1282, dan 1289, cetakan Istanbul pada 1321,
cetakan Teheran pada 1293, dan cetakan Dar Al-Qalam Beirut tanpa
tahun.

2. Al-Adab fi Al-Din, dicetak dalam Majmu’ah Al-Rasai’il, Kairo, pada
1328 H/1910 M dari halaman 63 hingga 94.

3. Al-dArba’in fi Ushul AI-Din, dicetak di Kairo pada 1328 H/1910 M dan
Al-Maktabah Al-Tijariyyah di Kairo tanpa tahun.

4. Asas Al-Qiyas, disebutkan Al-Ghazali dalam Al-Mushtashfa, 1/38,
11/238, dan 111/325 cetakan Mesir pada 1324 H/1907 M. Disebutkan

pula dalam Al-Thabaqat Al-‘Aliyah fi Manaqib Al-Syafi’iyyah karya
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Muhammad ibn Al-Hasan ibn Abdullah Al-Husaini Al-Wasithi. Dalam
bentuk tulisan tangan dicetak oleh Dar Al-Kutub Al-Mishriyyah no. 7
majami’, dan Dr. Abdurrahman Badawi 61.

Al-Istidraj, disebutkan oleh Al-Ghazali dalam Al-Durrah Al-Fakhirah
halaman 57 dari cetakan yang ada dihadapan kita, diantaranya terdapat
naskah tulisan tangan bernomor 18 Tashawuf ‘Arabi, Ashafiyyah.
Asrar Mu’amalat AI-Din, disebutkan oleh Al-Subki dalam Thabagat
Al-Syafi’iyyah Al-Kubra IV/116, juga disebutkan oleh Muhammad ibn
Al-Hasan dalam Al-Thabaqat Al-‘Aliyyah fi Manaqib Al-Syafi’iyyah
dan disebutkan Al-Ghazali dalam Minhaj Al-Abidin halaman 32, serta
Dr. Abdurrahman Badawi 68.

Al-Igtishad fi Al-I’tigad, dicetak di Kairo, Mushthafa Al-Qurbani pada
1320 H; pada halaman pinggir Al-Insan Al-Kamil karya Al-Jailani,
cetakan Kairo pada 1328 H bersama Al-Mungidz, Al-Madhnun, dan
Tarbiyyah Al-Awlad, Bombay tanpa tahun, dan diterjemahkan ke
dalam bahasa Spanyol. Juga disebutkan oleh Al-Subki, 1V/116; Al-
Zubaidi dalam Al-Ithaf 1/41; dan Al-Thabaqat Al- ‘Aliyyah.

lljam Al-‘Awam ‘an ‘llm Al-Kalam, dicetak di Istanbul pada 1278 H,
di Kairo pada 1303, 1309, dan 1350 H dengan bantuan Muhammad Ali
‘Athiyah Al-Katbi, dan pada 1351 H oleh Idarah Al-Thiba’ah Al-

Muniriyyah. Juga diterjemahkan ke dalam bahasa Spanyol.
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Al-Imla’ ‘ala Musykil Al-Thya’, dicetak di Fez pada 1302, pada
halaman pinggir Ithaf Al-Sadah Al-Muttagin karya Al-Zubaidi, dan
pada halaman pinggir berbagai Al-/hya .

Ayyuha Al-Walad, dicetak dalam Majmu’ah di Kairo pada 1328, pada
1343 dalam Al-Jawahir Al-Ghawali min Rasa’il Hujjatul Islam Al-
Ghazali, di Istanbul pada 1305 H, di Qazan pada 1905 dengan
terjemahan bahasa Turki oleh Muhammad Rasyid, diterjemahkan ke
dalam bahasa Jerman oleh Hmaer Yargestel di Vina pada 1838, dan
diterjemahkan ke dalam bahasa Prancis oleh Dr. Taufiq Shibagh dalam
Mansyurat Al-Aunsku pada 1951 dengan judul Traite du Disciple.
Al-Bab Al-Muntahal fi ‘Ilm Al-Jidal, disebutkan oleh Ibn Khalikan
111/354, Al-Subki 1V/116 dengan judul Al-Bab Al-Muntahal fi ‘ilm Al-
Jidad, Al-Zubaidi dalam Ithaf Al-Sadah Al Muttagin dengan judul Al-
Bab Al-Muntahal fi 1bn Al-Jidal dan Dr. Abdurrahman Badawi 7.
Bidayah Al-Hidayah, ada beberapa cetakan, diantaranya cetakan Bulag
pada 1287, Kairo pada 1277 dan 1303, dalam 7a’ligat Kkarya
Muhammad Al-Nawawi Al-Jari di Kairo pada 1308 H, Bulag pada
1309, Lucknow pada 1893, Kairo pada 1306 dan 1326, Bombay pada
1326, Kairo pada 1353 H, dan Kairo 1985 M Maktabah Al-Qur’an
dengan koreksi Muhammad Utsman Al-Khasyat. Diterjemahkan ke

dalam bahasa Inggris dan Jerman.

13. Al-Basith fi Al-Furu’, diantaranya berupa tulisan tangan dalam Al-

Diwan Al-Hindi pada 1766, Iskuryal cet. 1-1125, Al-Fatih di Istanbul
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n0.1500, Al-Sulaymaniyyah 629, Qali ‘Ali 327, Dimyath ‘Umumiyyah
44; yang pertama, keempat, kelima, dan keenam di Al-Zhahiriyyah
dengan nomor 174: 176 Figh Syafi’i, dan Dar Al-Kutub Al-Mishriyyah
dengan nomor 27.

Ghayah Al-Ghawr fi Dirayah Al-Dawr, di antaranya terdapat di
museum di Inggris lampiran no. 1203 (1), Raghib di Istanbul no. 569
dalam 75 lembar, Hamburg 59, dan Dar Al-Kutub Al-Mishriyyah no.
3659 dan 3660 Tashawwuf dengan judul Mas 'alah Thalag Al-Dawr.
Al-Ta 'wilat, disebutkan oleh Brockelman pada lampiran 1/747 no. 21,
diantaranya terdapat manuskrip di Perpustakaan Aya Shufiya di
Istanbul dalam koleksi no. 2246.

Al-Tibr Al-Masbuk fi Nasha’ih Al-Muluk, buku itu aslinya ditulis
dalam bahasa Persia dengan judul Nashihah Al-Muluk dan
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Ali ibn Al-Mubarak ibn
Mauhub untuk pangeran Alab Qaltaj di Moshul, dicetak di Kairo pada
1277 H, dan pada halaman pinggir Siraj Al-Muluk Karya Al-
Tharthusyi di Kairo pada 1306 dan 1319 (Ghazali, 2016: 13).

Tahshin Al-Ma akhid, yaitu dalam ‘llm Al-Khilaf, disebutkan oleh Al-
Subki 1V/143, 1bn Qadhi Syuhbab 8, Ibn Al-Ammad dalam Al-
Syadzarat 1V/130 dan Mu allat Al-Ghazali karya Dr.Abdurrahman

Badawi 10.
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Talbis Iblis, disebutkan oleh Al-Subki 1V/116, Miftah Al-Sa’adah
karya Thasy Kubra 11/208, dan Haji Khalifah dengan judul Tadlis Iblis
11/254.

Al-Ta’liqgah fi Furu’ Al-Madzhab, disebutkan oleh Al-Subki 1V/103
dan Dr. Abdurrahman Badawi 1.

Al-Tafrigah bayna Al-Islam wa Al-Zandaqoh, disebutkan oleh Al-
Ghazali dalam Al-Muqidz h. 97 cetakan Damaskus 1934 dan ia
menyebutkan pula dalam Al-Mustashfa 1/117, Kairo 1934. Dicetak di
Kairo pada 1319 dan 1325 H dengan judul Risalah fi Al-Wa’zh wa Al-
‘Aga’id, dicetak di India dalam Majmu’ah Rasa’il yang dicetak oleh
Qadhi Ibrahim di Bombay, Thab’ Hijr pada 1283 H dari h. III: 24.
Diterjemahkan ke dalam bahasa Jerman oleh A.l Runge dalam Kiel
1938 dan diringkas ke dalam bahasa Spanyol oleh Asim Palacios
dalam EI Justo Medio en La Creenzia, Madrid pada 1929.

Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim, disebutkan oleh Al-Zubaidi dalam Ithaf
Al-Sadah Al-Muttaqin 1/43 dan Dr. Abdurrahman Badawi 53.

Tahafat Al-Falasifah, dicetak di Kairo pada 1302, 1319, 1320, 1321 H,
dan 1955 M. Dicetak di Bombay oleh Thab’ Hijr pada 1304.
Diterjemahkan ke dalam bahasa Latin oleh C. Calonymus dan
diterbitkan pada 1527 M dengan judul Destretio Philosophiac dicetak
dua kali di Al-Bundugiyyah pada 1527 dan 1562. Penerjemahan ini
dari bahasa Ibriyyah. Dan diterjemahkan ke dalam bahasa Latin dari

bahasa Arab serta diberi syarah oleh Agustinus F. Terjemahan ini telah
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dicetak di Badwa pada 1497 M. Diterjemahkan pula ke dalam bahasa
Prancis oleh Baron Karadipo dalam majalah Moziyon yang diterbitkan
di Lopan pada 1899.

Tahdzib Al-Ushul, dikemukakan oleh penulis buku Al-Thabagat Al-
‘Aliyyah, disebutkan oleh Al-Ghazali dalam Al-Mushtashfa 1/3, dan
Dr. Abdurrahman Badawi 59.

Jawab Al-Ghazali’an Da 'wah Mu’ayyid Al-Malik lahu li Mu’awwadah
Al-Tadris bi Al-Nizhamiyyah fi Baghdad, disebutkan oleh Dawlatsyah
dalam Al-Tadzkirah (buletin Edward G. Brown, Leiden pada 1901) h.
99, dan Dr. Abdurrahman Badawi 30.

Al-Jawahir Al-La’ali fi Mutsallats Al-Ghazali, tulisan tangan di Dar
Al-Kutub Al-Mishriyyah no. (55 huruf).

Jawahir Al-Qur’an wa Duraruhu, dicetak di Makkah pada 1302, di
Bombay, India, pada 1311 H dan Kairo pada 1320 oleh Thab’ Farj Al-
Kurdi dan pada 1352 H oleh Al-Mathba’ah Al-Tijariyyah.

Hujjah Al-Haqq, disebutkan oleh Al-Ghazali dalam Al-Muqidz h. 118
cetakan Damaskus pada 1934 dan penulis Al-Thabagat Al-‘Aliyyah.
Disebutkan oleh Al-Subki 1V/116, Al-Ghazali dalam Jawahir Al-
Qur’an h. 21 cetakan Kairo pada 1933 dan Dr. Abdurrahman Badawi
23.

Hagigah Al-Qur’an, disebutkan oleh Al-Ghazali dalam Al-Mushtashfa

1/67 dan Dr. Abdurrahman Badawi 62.
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Hagigah Al-Qawlayn, disebutkan oleh Ibn Khalikan 1/587, Haji
Khalifah 111/80, penulis Al-Thabagat Al- ‘Aliyyah dan Brockelman pada
lampiran 1/754. Terdapat di antaranya naskah tulisan tangan di Bani
Jami’ 865 dan di Berlin no. 4859 Spies BAD21.

Al-Hikmah fi Makhlugatillah ‘Azza wa Jalla, yaitu buku kedua dalam
topik ini.

Khulashah Al-Mukhtashar wa Nagawah Al-Mu 'tashir, disebutkan oleh
Al-Subki IV/116, dan ia adalah ringkasan Khulashah Mukhtashar Al-
Muzni, Al-Ghazali menunjukkannya dalam 7hya’ Ulumiddin 1/35, dan
dalam Jawahir Al-Qur’an h. 22, dan ia mengatakan bahwa itu
merupakan karyanya yang paling sederhana dalam ilmu figh. Di
antaranya terdapat naskah salinan di Ma’had Al-Makhthuthat no. (174
Figh Syafi’i) dari naskah Sulaymaniyyah no. 442 dalam 100 lembar.
Al-Durj Al-Marqum bi Al-Jadawil, disebutkan oleh Al-Ghazali dalam
Al-Munqidz h. 118 cetakan Damaskus pada 1934, penulis Al-Thabagat
Al-‘Aliyyah  dengan judul Al-Jadwal Al-Marqum, dan Dr.
Abdurrahman Badawi 41.

Al-Durrah Al-Fakhirah fi Kasyf ‘Ulum Al-Akhirah, ia adalah buku
pertama yang berisi kumpulan ini.

Al-Risalah Al-Wa zhiyyah, dinamakan juga Al-Wa zhiyyah dan
Mawa’izh Al-Ghazali dicetak dalam Al-Jawahir Al-Ghawali min
Rasa’il Al-lmam Al-Ghazali hh. 153-159, Kairo 1343 H. diterbitkan

oleh Muhyiddin Shabri Al-Kurdi.
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Zad Akhirat, disebutkan oleh Dr. Abdurrahman Badawi 48.
Diantaranya terdapat tulisan tangan di Leiden no. 2184.

Sirr Al-‘Alamayn wa Kasyf ma fi Al-Darayn, dicetak di Bombay pada
1314, di Kairo pada 1324 dan 1327, dan di Teheran tanpa tahun.

Syifa’ Al-Ghalil fi Al-Qiyas wa Al-Ta'lil, disebutkan oleh Al-Subki
IV/116, Haji Khalifah 1V/54, dan Dr. Abdurrahman Badawi 12.
Diantaranya terdapat tulisan tangan di Dar Al-Kutub Al-Mishriyyah
no. (154 Ushul Figh), Al-Azhariyyah no. (107) 4183 Ushul Figh dalam
181 lembar, dan Amperoziyana no. (119 VI1I) 78.

Fayshal Al-Tafrigah bayna Al-Islam wa Al-Zandagah, disebutkan oleh
Al-Ghazali dalam Al-Mungidz h. 97 Damaskus 1934 dan Al-Mushtshfa
I/117. Dicetak di Kairo pada 1319 dan 1325 H dengan judul Risalah fi
Al-Wa’zh, wa Al-Aqa’id, di India dalam Majmu’ah Rasa’il yang
dicetak oleh Qadhi Ibrahim di Bombay, dan dicetak Al-Hijr pada 1283
H dari hh. 3-24. Diterjemahkan ke dalam bahasa Jerman oleh A.l
Runge dalam Kiel 1938, dan diringkas ke dalam bahasa Spanyol oleh
Asim Palacios dalam El Justo Medio en la Creenzia, Madrid pada
1929.

Qawashim Al-Bathiniyyah, disebutkan Al-Ghazali dalam Jawahir Al-
Qur’an h. 26 dan Dr. Abdurrahman Badawi 24.

Al-Kasyf wa Al-Tabyin fi Ghurur Al-Khalq Ajma’in, dicetak dalam

halaman pinggir Tanbih Al-Maghrurin karya Al-Sya’rani di Kairo
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pada 1340, dan dicetak tersendiri di Kairo pada 1960 oleh Maktabah
Mushthafa Al-Halabi.

Kimiya’ Al-Sa’adah, dicetak dalam teks berbahasa Persia di Kalkuta
tanpa tahun, dan dicetak Hijr di Lucknow pada 1279 dan di Bombay
pada 1883 M.

Lubab Al-Nazhar fi Al-Figh, disebutkan oleh Al-Ghazali dalam Mi ’yar
Al-‘Ilm h. 27 dicetak pada 1927, dan disebutkan Dr. Abdurrahman
Badawi 9.

Mahk Al-Nazhar fi Al-Figh, disebutkan oleh Al-Ghazali dalam Al-
Igtishad fi Al-7’tigad h. 11, Al-Mathba’ah Al-Mahmudiyyah di Kairo
dan Dr. Abdurrahman Badawi 9.

Al-Mushtashfa fi ‘Ilm AI-Ushul dicetak di Bulaq pada 1322 dalam dua
juz dan pada halaman pinggir Fawatih Al-Rahmat karangan Al-
Anshari, dan Al-Mathba’ah Al-Tijariyyah pada 1937 dua juz dalam
satu jilid.

Al-Mustazhhar fi Al-Radd ‘ala Al-Bathiniyyah, disebutkan Al-Subki
IV/116 dengan judul Al-Mustazhhari fi Al-Radd ‘ala Al-Bathiniyyah,
Al-Ghazali dalam Al-Mungidz 118, dan Ibn Al-Ammad [V/13
sebagaimana diterjemahkan Asim Palacios dan Dr. Abdurrahman
Badawi 22.

Al-Magshad Al-Asna fi Syarh Asma’ Allah Al-Husnha, dicetak di Kairo

pada 1324 H, di Maktabah Al-Alamiyyah di Kairo tanpa tahun, dan
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Maktabah Al-Qur’an di Kairo pada 1986 dengan koreksi oleh
Muhammad Utsman Al-Khasyat.
Al-Mungidz min Al-Dhalal, dicetak di Istanbul pada 1286 dan 1303 H,
di Kairo pada 1309, dan pada halaman pinggirnya buku Al-Insan Al-
Kamil. Diterjemahkan ke dalam bahasa Prancis sebanyak tiga kali, ke
dalam bahasa Inggris dua kali, ke dalam bahasa Turki, dan Belanda.
Al-Wajiz, dicetak di Kairo oleh Mathba’ah Al-Muayyid pada 1317
dalam dua juz.
Al-Wasith, disebutkan oleh Ibn Khalikan 111/354, Al-Subki 1VV/116, dan
Ibn Al-Ammad 1V/12. Diantaranya terdapat naskah tulisan tangan di
Dimyath no. 43 (124/31), Dar Al-Kutub Al-Mishriyyah no. 206, Figh
Syafi’i dalam 4 jilid, dan Al-Zhahiriyyah no. 127: 129, 124: 26 Figh
Syafi’i. al-Baidhawi meringkasnya dan memberinya judul Al-Ghayah
Al-Qushwa. Diantaranya terdapat naskah di Dar Al-Kutub Al-
Mishriyyah dan Dimyath no. 48 (312) ‘Umumiyyah

Inilah diantara sejumlah besar karya Hujjatul Islam Al-Ghazali.
Diantara kitab-kitab tersebut terdapat beberapa kitab yang beredar luas
di Indonesia dan juga telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
Karya-karya Al-Ghazali yang dapat ditemukan dalam terjemahan
bahasa Indonesia, antara lain:
a. Thya’ Ulumiddin, diterjemahkan oleh Ust Labib MZ, penerbit

Bintang Usaha Jaya tahun 2003 .
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. Nasehat untuk raja-raja, terjemahan dari At-Tibrul Masbuk Fi
Nashihatil Muluk, diterjemahkan oleh Ahmad Syamsudin, penerbit
Darul Kutub Al-lImiyah tahun 1988.

Nasehat-nasehat Al-Ghazali kepada muridnya, terjemahan dari
Ayyuha al-Walad oleh Achmad Sunarto, penerbit Mutiara limu
tahun 2014.

. Meniti jalan menuju surga, terjemahan dari Minhajul Abidin oleh
M.Adib Bisri, penerbit Pustaka Amani tahun 1986.

. Tuntunan mencapai hidayah ilahi, terjemahan dari Bidayah al-
Hidayah, oleh H.M.Fadlil Sa’id An-Nadwi, penerbit Al-Hidayah
tahun 1418.

Kerancuan para filosof, terjemahan dari Tahafut al-Falasifah oleh
Ahmad Maimun, penerbit Marja tahun 2010.

Kimia ruhani untuk kebahagiaan abadi, terjemahan dari Kimiya al-
Sa’adah oleh Dedi Slamet Riyadi & Fauzi Bahreisy, penerbit
zaman.

. Pembebasan dari kesesatan, terjemahan dari Al-Mungidz min Al-

Dhalal oleh Sunarto, penerbit CV Bintang Belajar tahun 1986.



BAB IV

PEMIKIRAN AL-GHAZALI DALAM KITAB AYYUHA AL-WALAD

A. Deskripsi Tentang Kitab Ayyuha al-Walad

Diantara karya al-Ghazali salah satunya adalah Ayyuha al-Walad
yang merupakan sumber primer dan kajian utama dari penelitian ini yang
secara umum akan digambarkan tentang isi kitab Ayyuha al-Walad dengan
tanpa mengurangi isi yang terkandung didalamnya.

Lahirnya kitab Ayyuha al-Walad bermula ketika seorang murid
menemui waktu bertahun-tahun dalam bemula zamah dengan gurunya itu.
Berbagai jenis ilmu telah diwarisinya. Kitab-kitab karya Al-Ghazali,
seperti Thya’ Ulumuddin, telah selesai dibacanya. Meski demikian, ia
belum puas. Saat hendak meninggalkan sang guru, murid itu datang
meminta nasehat. Inilah contoh adab murid kepada guru. la tidak sekedar
berbasa-basi untuk berpamitan kepada gurunya, tetapi ia juga meminta
nasehat wada’ (nasehat perpisahan) secara tertulis. Tujuannya agar selalu
ingat dengan nasehat gurunya.

Al-Ghazali  berkenan  mengabulkan  permintaan  murid
kesayangannya tersebut. la menuliskan baris-baris nasehatnya sehingga
menjadi sebuah buku kecil. Baris-baris itu selalu diawali dengan kalimat
“Ayyuhal Walad” yang berarti “wahai ananda”. Kalimat itu menunjukkan
betapa akrabnya hubungan antara guru dan murid, seperti hubungan antara

anak dan bapak.
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Kitab Ayyuha al-Walad ini juga dikenal dengan Al-Risalah Al-
Waladiah. Merupakan karangan Al-Ghazali yang asalnya ditulis dalam
bahasa persia kemudian diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa. Kitab
Ayyuha al-Walad merupakan kitab yang mempunyai karakter tersendiri,
yang berbicara tentang akhlak kepada muridnya. Kitab ini berisi sebuah
nasehat-nasehat kepada muridnya dan surat atau nasehat itu berjumlah dua
puluh empat secara global namun dalam sebuah nasehat itu ada beberapa
hal lagi nasehat. Karena keluasan ilmu beliau nasehat-nasehat tersebut
sangat arif dan bijak untuk dikaji dan patut juga dilaksanakan bagi seorang
murid. Hal ini sangat penting dan harus diketahui oleh seseorang yang
sedang menuntut ilmu. Kitab Ayyuha al-Walad disusun satu bagian, yang
masing-masing bagian tersusun oleh beberapa bab, sebagai berikut:

1. Pentingnya Ibadah
Wahai anakku yang termasuk bagian dari nasihat adalah apa
yang disampaikan oleh rasulullah SAW kepada umatnya, bahwa beliau
pernah bersabda:
Cuad | le o) 5 Ay Yia allaidl aall e bt d) (al je) Aadle
4y dgle Jshat ) paalsaball e Al BlA L s 8o e (dela

DA ) Seatilio o yud g alg e Y Jgla (e g

Artinya: “tanda berpalingnya Allah SWT dari seorang hamba adalah
disibukkannya hamba tersebut dengan sesuatu yang tidak bermanfaat
bagi dirinya. Orang yang kehilangan masa usianya yang tidak
digunakan untuk ibadah, maka pasti ia akan mengalami penyesalan
yang berkepanjangan. Barang siapa sudah berumur 40 tahun, dimana
kebaikannya tidak bisa menutupi keburukannya, maka

bersiap-siaplah ia masuk ke dalam neraka.”
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Nasihat ini sudah cukup bagi orang-orang yang berilmu. Wahai
anakku, nasihat itu mudah yang sulit adalah menerima dan
menjalankan nasihat tersebut. Bagi orang yang suka menuruti hawa
nafsunya, nasihat itu terasa sangat pahit karena hal-hal yang dilarang
agama sangat disukai dalam hatinya (Ghazali, 2014: 9-10).

Wahai anakku, hiduplah menurut apa yang engkau kehendaki,
tetapi ingatlah bahwa engkau pasti akan mati. Bersenang-senanglah
terhadap apa yang engkau inginkan. Tetapi ingatlah dirimu pasti
berpisah dengannya (Ghazali, 2014: 16).

Lakukanlah perbuatan sesuka hatimu. Nanti engkau akan
merasakan akibatnya (pembalasannya). Engkau pernah bertanya
kepadaku tentang masalah ibadah, maka pada dasarnya ibadah itu ada
tiga, yaitu:

a. Menjaga apa yang diperintahkan oleh syara.

b. Ridha dengan gadhla dan gadar Allah serta menerima pemberian
yang diberikan Allah kepadanya.

c. Meninggalkan kesenangan nafsu dalam mencari ridha Allah SWT
(Ghazali, 2014: 29).

limu

a. Pentingnya limu

Wahai anakku, apa yang engkau hasilkan dari mempelajari

suatu ilmu. Seperti ilmu kalam, ilmu khalaf, ilmu kedokteran, ilmu

kumpulan syair, ilmu nujum, ilmu arudl, ilmu nahwu, dan ilmu
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syaraf. Mana diantara ilmu-ilmu tersebut yang tidak menyia-
nyiakan umur. Maksudnya bisa digunakan untuk mencapai derajat
tinggi di sisi Allah.

Wahai anakku, ilmu tanpa amal adalah gila, sedangkan
amal tanpa ilmu tidak akan berhasil (Ghazali, 20014: 16).

Wahai anakku, jadikan cita-citamu yang kuat itu merasuk
dalam jiwamu. Kalahkan hawa nafsumu. Kematian itu hanya
berada di badan. Karena sesungguhnya tempatmu kembali yang
sebenarnya adalah kubur dan ahli kubur senantiasa menunggu
kedatanganmu setiap saat. Takutlah Engkau! Takutlah apabila
engkau datang kepada ahli kubur tanpa membawa bekal.

Abu Bakar ra Berkata: “Tububh itu ibarat sarang burung atau
kandang hewan ternak, maka renungkanlah, termasuk golongan
manakah engkau? Jika kamu termasuk golongan burung yang
terbang tinggi, maka ketika kamu mendengar suara panggilan:
“wahai nafsu, kembalilah kepada Tuhanmu.” Tentu kamu akan
terbang tinggi untuk duduk di tempat yang luhur di surga (Ghazali,
2014: 17).

Pentingnya ilmu dikembangkan mengingat manfaat yang
begitu besar bagi kehidupan manusia. Akan tetapi bila manusia itu
pelit dengan ilmu yang dimilikinya, maka akan membawa efek

dimana manusia menjadi bodoh, termasuk jika ahli mengajar/fatwa
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telah meninggal dunia, maka ilmunya musnah terbawa jika tidak
diamalkan (Ghazali, 2014: 10).

IImu itu lebih mulia daripada ibadah. kendati begitu, hamba
harus beribadah, selain berilmu. Jika ia tidak mau beribadah, maka
ilmunya sama dengan debu yang bertaburan. Sebab, kedudukan
ilmu bagaikan pohon, sedangkan ibadah bagaikan buah pohon
tersebut. Kemuliaan tentu menjadi milik pohon, karena pohon
merupakan asal. Tetapi pohon itu tidak ada gunanya kalau tanpa
buah. Bila demikian, jelaslah bahwa hamba tidak bisa lepas dari
ilmu dan ibadah (Ghazali, 1986: 25).

Dari penjelasan di atas bahwasanya jika seseorang
mempunyai ilmu, dia mempunyai kewajiban untuk mengamalkan
karena akan memberikan manfaat bagi orang lain juga. Dengan
mengamalkan ilmu yang didapati, maka ilmu tersebut akan
berkembang lebih luas, berarti dapat ditarik kesimpulan bahwa
ilmu itu dapat bermanfaat jika ilmu tersebut diamalkan.

IImu yang perlu dipelajari

Didalam kehidupan sehari-hari kita memerlukan suatu
ilmu, karena dengan ilmu kita dapat mengarungi betapa indahnya,
luasnya dunia ini dan juga betapa pentingnya akhirat juga. Iimu
yang perlu dipelajari diantaranya teologi (ilmu kalam), ilmu khilaf
(ilmu yang banyak melibatkan pembicaraan dan perdebatan),

kedokteran, diwan, (buku yang memuat berbagai syair,
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perbincangan (falak/astronomi), arudh (ilmu yang mempelajari
timbangan) syair, dan lain-lain tentang benar salahnya syair, nahwu
dan shorof (Ghazali, 2003: 17).

IImu yang terkait dengan agama adalah terpuji tetapi ketika
suatu ilmu yang terpuji tercampur dengan ilmu lainnya, kadang
sumber (pokok) cabang, penunjang, dan pelengkap karena itu:

1) llmu Mahmudah
[Imu mahmudah adalah ilmu yang terpuji, ilmu
mahmudah terdiri dari empat macam yaitu:

a) Sumber ilmu syari'ah ada empat: kitabullah, sunnah
(jalan/cara penetapan oleh) Rasulullah SAW, kesepakatan
atau opini bulat para fagih muslim (ijma’), dan peninggalan
atau ucapan para sahabat Nabi (atsar). Ijma’ adalah sumber
ketiga Islam karena memberi petunjuk kepada sunnah
Rasulullah SAW. Sedangkan sumber yang pertama adalah
al-Qur'an dan sumber yang kedua adalah sunnah Rasulullah
SAW. Sumber yang keempat adalah ucapan para sahabat
(Ghazali, 2003: 54). Para sahabat telah menyaksikan
turunnya wahyu dan menemukan dalil-dalil keadaan yang
tak diketahui oleh selain sahabat (Ghazali, 2003: 16).

b) Cabang-cabang ilmu syari‘ah dijabarkan dari sumber-sumber
pokok dengan tidak mengikuti makna harfiah tapi menurut

makna yang diperoleh melalui akal dan pikiran (Ghazali,
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2003: 54), yang berarti memahami agama. Sebagaimana
ditunjukkan oleh hadits berikut:
agle A Lo dl J gy Ciran JBaie S a3 S o e
(4o Gia) Jluad a5 (il G aa) oS W J i el
Artinya:” Seseorang hakim tidak akan mengadili suatu
perkara tatkala sedang marah” (Mutafaq Alaih) (Asqalani:
288).

c) Merupakan cabang dari pokoknya, yaitu apa yang dipahami,
dan pokok, tanpa memandang lafadz, melainkan makna-
makna yang tersembunyi yang dapat dilihat oleh akal.
Cabang-cabang dari pokok ini ada dua macam yaitu pertama
berkaitan dengan kemashlahatan dunia yang ada dalam kitab
figh, dan kedua berkaitan dengan kemashlahatan akhirat.

d) Permulaan yaitu yang berguna sebagai alat, misalnya ilmu
bahasa maupun nahwu (Ghazali, 2003: 16) nahwu dan
shorof. Kedua, ilmu nahwu dan shorof merupakan alat untuk
mempermudah mempelajari al-Qur'an dan sunnah nabi
(hadits).

e) Selanjutnya adalah ilmu pelengkap dan hubungan dengan
pengungkapan kata-kata dan bacaan-bacaan (qiraat) serta
makna-makna yang berbeda seperti tafsir, pengetahuan
tentang nasikh mansukh (ayat-ayat yang menghapus dan

dihapus (hukumnya), pengetahuan perawi hadits yang
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terpercaya, biografi para sahabat dan perawi hadits (Ghazali,

2003: 55).

2) llmu Mazmumah

[Imu mazmumah adalah ilmu yang tercela. Didalam

Ihya Ulumuddin karya Al-Ghazali bahwa ilmu tidak dianggap

tercela kecuali karena salah satu dari tiga alasan berikut :

a)

b)

Jika orang yang menguasai ilmu itu membawa kepada
kesengsaraan dan kebinasaan orang lain. Contohnya ilmu
sihir, perdukunan, dan mantra (Ghazali, 2003: 75). Karena
ilmu-ilmu ini tidak ada manfaatnya baik di dunia ataupun di
akhirat, dan juga ilmu ini membawa mudharat bagi yang
memilikinya maupun bagi orang lain (Nata, 2003: 88).

Jika suatu ilmu menyebabkan banyak penderitaan dan
kebinasaan bagi pemiliknya, maka ia adalah ilmu yang
tercela, seperti ilmu astronomi. Ada dua macam astronomi,
pertama yang berhubungan dengan matematika dan
hitungan (Ghazali, 2003: 76).

Firman Allah dalam surat ar-Rahman ayat 5:

(1) 9\.:.12;;;5‘\3 ‘:M;.ZJT

Artinya: “Matahari dan bulan (beredar) menurut
perhitungan” (Depag RI, 2006: 773).
Yang kedua berhubungan dengan astrologi yang sebagai

dari tanda-tanda-Nya bahwa kejadian-kejadian mendatang
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ditunjukkan oleh sebab-sebab sekarang. Karena itu
astrologi adalah usaha untuk mengetahui sebab-sebab
hukum dan perintah Allah terkait dengan ciptaan-Nya
(Ghazali, 2003: 76). Yaitu semacam astrologi dan meramal
nasib berdasarkan petunjuk bintang. llmu jenis kedua ini
menurut Al-Ghazali tercela menurut syara', sebab dengan
ilmu itu dapat menyebabkan manusia menjadi ragu pada

Allah, lalu menjadi kafir (Nata, 2003: 88).

c) Bahwa suatu ilmu itu tercela adalah karena tidak
bermanfaat bagi orang yang memilikinya. Misalnya
mempelajari yang remeh-remeh, sebelum memiliki ilmu
yang perlu dan penting, mempelajari cabang-cabang ilmu
sebelum menguasai ilmu yang pokok-pokok (Ghazali,
2003: 77).

Menjaga limu

Wahai anakku, aku akan menasehatimu dengan delapan

perkara. Terimalah nasihat ini supaya ilmumu tidak menjadi musuh
bagimu pada hari kiamat nanti. Tinggalkanlah empat perkara dan

lakukanlah empat perkara yang lain (Ghazali, 2014: 32).

Empat perkara yang harus engkau tinggalkan:

1) Memperdebatkan suatu masalah dengan siapapun menurut

kemampuanmu
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Karena sesungguhnya perdebatan itu  banyak
mudharatnya dan dosanya lebih banyak dari pada manfaatnya.
Selain itu, perdebatan memicu timbulnya akhlak yang buruk,
seperti riya’, hasud, takabur, terlukanya hati, permusuhan,
sikap saling menonjolkan kelebihannya, dan berbagai
perbuatan buruk lainnya.

Memperdebatkan suatu masalah memang tidak
diperkenankan, tetapi jika masalah tersebut kejadiannya ada
pada dirimu dan orang lain atau suatu kaum, dimana tujuanmu
dalam membahas masalah tersebut untuk menunjukkan
kebenaran, janganlah sampai perkara yang haq menjadi sia-sia,
maka engkau boleh membahas masalah itu. Meskipun
demikian, ada dua hal yang harus engkau perhatikan:

a) Engkau tidak bolen membedakan dalam memutuskan
kebenaran, baik keputusan itu lewat lisanmu maupun lewat
lisan orang lain.

b) Membahas masalah tersebut di tempat sepi lebih baik dari
pada membahas di depan orang banyak. Dengarkanlah!
Disini aku akan menjelaskan satu faedah untuk dirimu.
Ketahuilah, bahwa menanyakan sesuatu yang sulit itu sama
dengan melaporkan penyakit hati kepada seorang dokter.
Maka jawaban pertanyaan tersebut adalah cara yang paling

baik dalam mengobati penyakit (Ghazali, 2014: 33).
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Ketahuilah, bahwa pada dasarnya orang bodoh
adalah orang yang hatinya terjangkiti penyakit, sedangkan
ulama adalah dokternya. Orang alim yang kurang sempurna
jelas tidak bisa mengobati penyakitnya, sedang orang alim
yang sempurna tidak asal-asalan mengobati orang sakit. la
hanya bisa mengobati orang sakit yang dapat diharapkan
kesembuhannya dan bisa diperbaiki, seperti penyakit
lumpuh karena usianya sudah tua atau wanita mandul,
maka jelas penyakit seperti ini tidak bisa diobati. Jadi,
untuk mengetahui kecerdikan seorang dokter adalah ketika
ia mengatakan kepada pasiennya: “Penyakit ini tidak bisa
diobati”.

Adapun diantara penyakit bodoh yang tidak bisa diobati
itu adalah:
a) Penyakit orang yang bertanya dengan didasari rasa
hasud dan benci.

Ada sebuah syair yang mengatakan:

Semua permusuhan itu

Terkadang masih dapat diharapkan hilangnya,
Kecuali orang yang memusuhi dirimu karena
hasud

Oleh karena itu,

Orang yang punya penyakit seperti ini
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Hendaknya kamu tinggal saja,
Sebab penyakitnya tidak bisa diobati (Ghazali,

2014: 33).

b) Penyakit orang bodoh yang tidak mau diobati

kebodohannya

Yang dimaksudkan bodoh disini adalah
orang yang menuntut ilmu dalam masa yang
pendek, baik ilmu agliy maupun ilmu syar’iy, lalu ia
bertanya dengan kebodohannya kepada orang alim
yang sudah cukup lama mempelajari ilmu aqgliy dan
ilmu syar’iy.

Orang bodoh tersebut tidak mengerti dan
tidak menyadari kelemahan dirinya. la beranggapan
bahwa kesulitan yang ia hadapi sama halnya dengan
kesulitan yang dihadapi orang alim tadi. Jadi
ketidak mengertiannya itu diukur dengan ketidak
mengertiannya orang alim yang sudah lama
belajarnya.

Penyakit orang yang ingin mengerti

Maksudnya adalah pertanyaan orang yang

ingin mengetahui, yang tidak paham terhadap

perkataan orang alim. la tidak paham perkataan para
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ulama karena kemampuan daya nalarnya yang
cekak. Sehingga ia tidak bisa memahami dengan
mudah hakikat suatu perkara. Oleh karena itu,
pertanyaan tidak perlu dijawab.

Adapun penyakit bodoh yang bisa diobati
adalah pertanyaan seseorang yang ingin tahu perihal
sesuatu masalah, sedang ia memiliki kecerdasan
akal dan mudah paham jika diterangkan kepadanya.
Pertanyaannya tulus tanpa ada rasa hasud, tidak ada
kebencian, juga tidak menuruti hawa nafsunya
(Ghazali, 2014: 34-35).

2) Menjadi Juru Nasihat

Ketika engkau sedang menasehati masyarakat, maka
renungkanlah apa yang dikatakan kepada Nabi Isa: Wahai lbnu
Maryam, nasihatilah dirimu sendiri sebelum menasehati orang
lain. Jika engkau sudah menjalankan (apa yang kau
nasihatkan). Engkau baru boleh menasehati orang lain. Jika
tidak demikian, malulah engkau kepada Tuhanmu (Ghazali,
2014: 36).

Apabila engkau dicoba oleh Allah menjadi juru nasihat
(mubaligh), engkau harus melakukan dua hal, yaitu:
a) Meninggalkan cara takalluf (memaksa) dalam berdakwah.

Kalau berbicara, janganlah engkau menggunakan bahas
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yang dibuat-buat atau dengan bahasa isyarah: jangan pula
menggunakan syair atau nadzam, sebab Allah akan murka
terhadap orang yang takalluf yang melewati batas, karena
orang seperti ini menunjukkan kesombongan dirinya dan
kelalaian hatinya.

Yang dimaksudkan dengan mengingatkan adalah
mengingatkan adanya api akhirat dan kecerobohan diri
dalam melayani Dzat Yang Maha pencipta serta
merenungkan umur yang sudah banyak dihabiskan untuk
melakukan hal-hal yang berfaedah (Ghazali, 2014: 36).

Engkau harus banyak merenung apa yang akan
terjadi di hadapanmu dari berbagai kesulitan dalam menuju
kebahagiaan di akhirat. Termasuk merenungkan perihal
keselamatan imanmu di akhir hayatmu dan bagaimana
keadaan dirimu saat nyawamu dicabut oleh Malaikat maut,
apakah engkau mampu menjawab pertanyaan Malaikat
Munkar dan Nakir? Engkau juga harus banyak
merenungkan nasib keadaan dirimu pada hari Kiamat nanti
dan di padang makhsyar, termasuk merenungkan apakah di
akhirat nanti engkau bisa selamat melewati shirat ataukah
malah jatuh ke dalam neraka Hawiyah.

Mengingat-ingat hal tersebut hendaknya dilakukan

secara terus menerus dalam hati supaya hatimu punya
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perasaan takut dan selalu ingat akan kobaran api neraka.
Adapun merenungkan dan menghayati kepedihan musibah
yang akan dialami di akhirat nanti disebut tadzkir (Ghazali,
2014: 37).

Ketika engkau memberi nasihat, janganlah majlis itu bubar
hanya karena penampilanmu yang wah dan mentereng.
Hindarilah cinta dunia yang serba gemerlapan ini. Dalam
majlis, yang paling pantas engkau lakukan adalah menyeru
manusia agar meninggalkan keduniaan dan mengingat
akhirat. Mengubah kemaksiatan menjadi ketaatan, mengikis
sifat bakhil menjadi dermawan, merubah sifat tamak
menjadi zuhud dan sebagainya. Ajarkanlah kepada mereka
ilmu ibadah dan jalan yang memisahkan hati dari kecintaan
dunia agar berganti haluan kepada ibadah.

Setiap orang yang terserang penyakit takut akan
siksa Allah SWT. Hendaklah engkau ajak supaya
mempunyai harapan terhadap Allah, dan setiap orang yang
terserang penyakit mengharap rahmat Allah hendaklah
engkau ajak supaya mempunyai rasa takut atas siksa Allah.
Jadi apabila yang umum berjangkit di hati manusia itu
harapan rahmat Allah dengan tanpa disertai amal saleh,
lantaran harapan tadi mereka merasa aman dari siksa dan

tertipu keduniaan, maka sampaikanlah kepada mereka rasa
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takut siksa dalam hati mereka. Takutilah mereka akan
bahaya-bahaya yang akan mereka hadapi, agar sifat-sifat
batin mereka berubah dan pergaulan lahiriyah merekapun
berganti.

Setiap pidato yang tidak menggunakan cara di atas,
maka akibatnya akan menimbulkan bahaya yang besar atas
orang yang berpidato itu sendiri dan pendengarnya. Bahkan
pidato semacam itu dapat dikatakan serupa dengan syetan
yang menyesatkan dan mengahancurkan umat manusia.
Sebab agama yang dihancurkan oleh juru pidato (mubaligh)
tersebut adalah lebih parah daripada dihancurkan oleh
syetan (Ghazali, 2014: 38-39).

3) Jauhilah Pergaulan dengan Penguasa dan Pejabat yang Zalim

Bergaul dengan para penguasa banyak madharatnya.
Namun jika engkau diuji oleh Allah terpaksa bergaul dengan
penguasa, maka yang perlu engkau perhatikan adalah janganlah
sekali-kali engkau memberikan pujian kepada mereka, sebab
Allah sangat murka terhadap orang yang suka memuji orang
fasiq atau orang dzalim.

Barangsiapa mendoakan panjang umur bagi para
penguasa yang dzalim, berarti dirinya senang jika Allah

didurhakai di bumi-Nya.
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4) Jauhilah hadiah-hadiah dan pemberian yang diberikan para
penguasa dan pejabat, meskipun engkau mengetahui bahwa apa
yang diberikan kepadamu itu hasil dari usahanya yang halal.

Hal ini harus dilakukan sebab senang menerima
pemberian penguasa dapat merusak agama, karena dapat
melahirkan sikap mudahanah (mencari pujian), juga dapat
mempengaruhi dirimu untuk membela kedudukan penguasa
tadi. Akhirnya engkau pun menyetujui perilaku dzalimnya.
Semua ini dapat merusak agama. Adapun kemadharatan yang
paling ringan jika menerima pemberian penguasa adalah
adanya perasaan senang di hatimu kepada penguasa tersebut
setelah engkau memanfaatkan harta pemberiannya (Ghazali,
2014: 39).

3. Bertahajudlah Setiap Malam
Diceritakan bahwa ada sebagian sahabat menyebut-nyebut
Abdullah bin Umar ra di hadapan Rasulullah SAW, maka Rasulullah

SAW berkata:
AL Lay IS ) ga Ja ) aad

Artinya: “Sebaik-baik orang adalah ‘Abdullah binUmar r.a jika ia
melanggengkan shalat malam”
Wahai anakku, pada sebagian waktu malam, bertahajudlah
engkau sebagai bentuk ibadah tambahan bagimu. Ini merupakan suatu

perintah.
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Allah SWT berfirman:

O Aol @Méﬂé‘%}t}
Artinya: “dan pada akhir malam mereka memohon ampun kepada
Allah” (Adzariyat: 18) (Depag RI, 2006: 753).

Ada tiga suara yang disenangi Allah, yaitu suara ayam jantan,
suara orang yang membaca al-Qur’an, dan suara orang yang memohon
ampunan kepada Allah pada waktu sahur.

Sufyan Ats-tsauri berkata: Sesungguhnya Allah SWT telah
menciptakan angin bertiup pada waktu sahur yang membaca zikir dan
istighfar ke hadapan Allah, Dzat Yang Maha perkasa. Dia berkata lagi,
Ketika tiba awal waktu malam, ada pemanggil dari arah bawah ‘Arsy:
Ingatlah, sebaiknya bangun orang-orang yang beribadah. Orang-orang
yang ahli ibadah pun bangun dan melakukan shalat sebagaimana yang
dikehendaki Allah sampai waktu sahur tiba. Selanjutnya ada
pemanggil di tengah malam: Ingatlah, hendaknya bangun orang-orang
yang taat, kemudian bangunlah orang-orang yang taat untuk
melakukan shalat malam sampai waktu sahur tiba. Ketika waktu sahur
tiba, ada pemanggil yang mengatakan: Ingatlah, hendaknya bangun
orang-orang yang memohon ampunan, maka bangunlah orang-orang
yang memohon ampunan. Tatkala terbit fajar, ada pemanggil yang
mengatakan: Ingatlah hendaknya bangun orang-orang yang lalai, maka
bangunlah orang-orang yang lalai dari tempat tidur mereka seperti

seperti bangunnya orang mati dari kuburnya (Ghazali, 2014: 19-20).
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4. Kesesuaian Perkataan dengan Perbuatan

Wahai anakku, diantaranya sarinya ilmu adalah ketika engkau
mengetahui mana yang termasuk ketaatan dan mana yang termasuk
ibadah. Ketahuilah, sesungguhnya ketaatan dan ibadah itu saling
terkait dalam perintah dan larangannya, dalam perkataan dan
perbuatannya.

Apa yang engkau ucapkan, engkau lakukan, dan engkau
tinggalkan, semuanya mengikuti tuntunan Rasulullah.

Sebagaimana engkau puasa pada hari idul fitri atau hari-hari
tasyrik, maka engkau akan berdosa, sebab Rasulullah SAW telah
melarangnya. Atau jika engkau melakukan shalat dengan mengenakan
pakaian yang di-ghasab (menggunakan barang milik orang lain tanpa
izin), maka engkau akan berdosa meskipun itu untuk ibadah, sebab
rasulullah SAW melarang ibadah dengan cara demikian, yang tidak
menggunakan aturan yang benar.

Wahai anakku, sesuaikanlah perkataanmu dan perbuatanmu
dengan pandangan hukum syariah, sebab jika ilmu dan amalmu tidak
sesuai dengan hukum syariah, tentu ia akan membawa pada kesesatan.

Ketahuilah, sesungguhnya lisan yang tidak dikendalikan
ucapannya dan hati yang tertutup oleh kelupaan dan syahwat
merupakan tanda kerusakan. Oleh karena itu, jika nafsumu tidak kau

lawan dengan mujahadah yang sungguh-sungguh dikhawatirkan
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hatimu akan mati dan tertutup dari cahaya ma’rifat (Ghazali, 2014:

21).

5. Tagarrub Kepada Allah

Aku pernah mengatakan: Ada empat hal yang harus dilakukan

oleh orang yang menempuh jalan kedekatan (bertagarrub) kepada

Allah, yaitu:

a.

b.

Punya keyakinan yang benar dan jauh dari unsur bid’ah.
Melakukan taubat nashuha dan bertekad untuk tidak mengulangi
lagi kemaksiatannya.

Minta keridhaan orang yang pernah menjadi musuhnya, termasuk
hal-hal yang menyangkut masalah hak adami, sehingga tidak ada
seorang pun yang berurusan dengannya dalam masalah hak adami.
Belajar ilmu agama supaya bisa menjalankan perintah Allah
dengan benar, kemudian mempelajari ilmu-ilmu yang bisa

menyelamatkan dirinya (Ghazali, 2014: 22).

6. Guru dan Murid

a.

Tugas dan Persyaratan Guru

Ketahuilah, orang yang giat beribadah dan mencari
kedekatan kepada Allah harus mempunyai guru atau mursyid yang
bisa menunjukkan dan membimbingnya pada kebenaran, juga bisa
mengeluarkannya dari belenggu akhlag yang buruk untuk diganti

dengan akhlag yang mulia.
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Mendidik itu sama dengan pekerjaan petani yang

mencabuti rumput dan tetumbuhan liar lainnya yang bisa

mengganggu bibit tanamannya.

Adapun syarat seorang guru (syekh) adalah sebagai berikut:

1)

2)

Alim

Orang yang pantas menjadi penerus Rasulullah haruslah
orang alim. Akan tetapi, tidak semua orang alim bisa menjadi
penerus Rasulullah.

Disini akan kujelaskan kepadamu sebagian dari tanda-
tanda guru yang alim secara global, sehingga engkau akan
mengetahui bahwa tidak semua orang alim itu mursyid (guru).
Berakhlak Mulia

Orang yang mencari keridhaan dan kedekatan kepada
Allah harus mengikuti bimbingan gurunya. Disamping itu, ia
sendiri harus berakhlak mulia dalam segala tingkah lakunya,
seperti sabar, tekun dalam menjalankan shalatnya, senantiasa
bersyukur atas kenikmatan Allah dalam segala kehidupannya.
la juga punya keyakinan kuat terhadap agidahnya, punya sifat
ganaah atau menerima atas semua pemberian Allah yang
diberikan kepadanya, hatinya tenang tidak mudah terbujuk oleh
tipu daya duniawi, dan bersikap bijaksana dalam segala urusan
yang dijalankan. la senantiasa merendahkan diri dan tidak

berlaku sombong, mengerti terhadap kebenaran dan perkara
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yang haq, berperilaku jujur, punya rasa malu, selalu menepati

janji, serta jiwa dan anggota tubuhnya senantiasa tenang dalam

bertindak menghadapi berbagai masalah (Ghazali, 2014: 28-

29).

Selain sifat-sifat umum yang harus dimiliki guru

sebagaimana disebutkan di atas, seorang guru harus memiliki

sifat-sifat khusus atau tugas-tugas tertentu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Rasa kasih sayang terhadap muridnya

Seorang guru tidak boleh menuntut upah atas jerih
payahnya dalam mengajar.

Seorang guru hendaklah berfungsi sebagai pengarah dan
penyuluh yang jujur dan benar dihadapan murid-muridnya.
Guru hendaknya menggunakan cara yang simpatik, halus
dan tidak menggunakan kekerasan, cacian, makian dan
sebagainya dan jangan mengekspos kesalahan muridnya di
depan umum.

Seorang guru harus bersikap toleran dan mau menghargai
keahlian orang lain, seorang guru jangan menjelekkan ilmu-
ilmu yang bukan keahliannya/spesialnya.

Seorang guru harus mengakui adanya perbedaan potensi
yang dimiliki murid secara individual. Al-Ghazali
menasehatkan agar guru membatasi diri dalam mengajar

sesuai dengan batas kemampuan pemahaman muridnya.
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7) Seorang guru yang baik menurut Al-Ghazali adalah
disamping memahami perbedaan tingkat kemampuan dan
kecerdasan muridnya, juga memahami bakat, tabiat dan
kejiwaan muridnya sesuai dengan tingkat perbedaan
usianya.

8) Seorang guru yang baik adalah guru harus berpegang teguh
kepada prinsip yang diucapkannya, serta berupaya untuk
merealisasikannya sedemikian rupa (Nata, 2003: 97-98).

b. Tugas dan Persyaratan Murid

Al-Ghazali mempergunakan istilah anak dengan beberapa
kata seperti al-shobry (kanak-kanak), al-muhaimin (pelajar), dan
tholibil ilmi (penuntut ilmu pengetahuan) (Zainuddin, 1991: 64).
Anak adalah suatu amanat Tuhan kepada orang tuanya, hatinya
suci bagaikan kertas yang indah sederhana dan bersih dari segala
goresan dan bentuk, ia masih menerima segala apa yang digariskan
kepadanya dan cenderung kepada setiap hal yang ditujukan
kepadanya (Zainuddin, 1991: 88).

Seorang murid yang baik adalah murid yang memiliki ciri-
ciri sebagai berikut :
1) Seorang murid harus berjiwa bersih, terhindar dari budi pekerti

yang hina dina dan sifat-sifat tercela lainnya.

2) Seorang murid yang baik juga harus menjauhkan diri dari

persoalan persoalan duniawi, mengurangi keterkaitan dengan
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dunia, karena keterkaitan kepada dunia dan masalah-
masalahnya dapat mengganggu lancarnya penguasaan ilmu hal
ini terlihat dalam ucapan al-Ghazali yang mengatakan bahwa
ilmu itu tidak akan memberikan sebagian dirinya kepadamu
sebelum engkau memberikan seluruh dirimu kepadanya, maka
ilmupun pasti akan memberikan sebagian dirinya kepadamu.
Seorang murid yang baik hendaklah bersikap rendah hati atau
tawadlu sifat itu begitu ditekankan oleh Al-Ghazali. Al-Ghazali
menganjurkan agar jangan ada murid yang merasa lebih besar
daripada gurunya atau merasa lebih hebat daripada ilmu
gurunya.

Khusus kepada murid yang baru hendaklah jangan mempelajari
ilmu-ilmu yang saling berlawanan atau berpendapat yang
saling berlawanan atau bertentangan.

Seorang murid yang baik hendaklah mendahulukan
mempelajari yang wajib.

Seorang murid yang baik hendaklah mempelajari ilmu secara
bertahap, seorang murid dinasehatkan agar tidak mendalami
ilmu secara sekaligus, tetapi mulai dari ilmu-ilmu agama dan
menguasainya dengan sempurna, setelah itu barulah ia
melangkah kepada ilmu-ilmu lainnya.

Seorang murid hendaklah tidak mempelajari satu disiplin ilmu

sebelum menguasai disiplin ilmu sebelumnya.
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8) Seorang murid hendaklah juga mengenal nilai setiap ilmu yang
dipelajarinya, kelebihan dari masing-masing ilmu serta hasil-
hasilnya yang mungkin dicapai hendaklah dipelajarinya dengan
baik. Dalam hubungan Al-Ghazali mengajarkan bahwa nilai
ilmu itu tergantung pada dua hal vyaitu hasil dan
argumentasinya. llmu agama misalnya berbeda nilainya dengan
ilmu kedokteran, ilmu agama nilainya abadi sedangkan ilmu
kedokteran nilainya sementara (Nata, 2003: 99-101).

Wahai anakku, demi Allah, bila dalam perjalananmu
bertagarrub kepada Allah, engkau melihat sesuatu yang aneh dalam
setiap  tingkatan, maka serahkanlah  rohmu  (jiwamu).
Sesungguhnya dasar dari masalah ini adalah penyerahan roh (jiwa)
sebagaimana yang dikatakan oleh Dzun Nun Al-Mishry kepada
salah satu muridnya: “Jika kamu mampu menyerahkan jiwamu,
maka datanglah kemari. Jika tidak, kamu tidak perlu meributkan
membahas hal-hal yang batal dari tingkah laku kaum sufi (Ghazali,
2014: 32).

7. Tidak Menanyakan Masalah Yang Sulit
Wahai anakku, setelah hari ini janganlah engkau bertanya
kepadaku masalah yang bisa menyulitkan dirimu, kecuali bertanya

dalam hati saja, karena ada firman Allah SWT yang mengatakan:
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Artinya: “dan kalau Sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar
menemui mereka Sesungguhnya itu lebih baik bagi mereka...”(Q.S.
Al-Hujuraat: 5).

Terimalah nasehat Nabi Hidhir, yang pernah mengatakan:
“Janganlah engkau bertanya kepadaku tentang sesuatu sehingga aku
(terpaksa) menceritakan kepadamu hakikat sesuatu itu” (Ghazali,
2014: 30).

Janganlah tergesa-gesa melakukan sesuatu sampai tiba saatnya,
tentu engkau akan diberi mukasyafah (tersingkapnya sesuatu dari

sembunyi) hingga engkau mengetahui sendiri. Dalam hal ini Allah

berfirman :
. AT Pl
(Y\/:;Lx&}/\) . )}l?};%.f.:«)m&‘; }gJ&)jLw
Artinya: “... Kelak akan aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda azab-

Ku. Maka janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan
segera”(Q.S.Al-Anbiya’: 37) (Depag RI, 2006: 452).

Oleh karena itu, janganlah engkau bertanya kepadaku sebelum
waktunya dan yakinlah sesungguhnya engkau tidak bisa sampai
kecuali dengan usaha.

Hidup Sederhana

Rasulullah SAW tidak pernah menyediakan makanan lebih

untuk semua istrinya, kecuali hanya untuk istri masih lemah hatinya.

Adapun bagi istrinya yang memiliki keyakinan kuat, maka Rasulullah
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tidak menyediakan makanan yang melebihi satu hari; kadang-kadang
untuk makan setengah hari saja tidak cukup (Ghazali, 2014: 42).
9. Mendoakan Guru
Wahai anakku, aku menulis masalah ini sebagaimana yang
engkau minta dan aku minta kepadamu agar selalu memperhatikan dan
menjalankan nasihatku ini, jangan lupa setiap kali engkau berdoa
kepada Allah memohon kebaikan, maka doakan pula diriku (sebagai
gurumu) (Ghazali, 2014: 42).
B. Pendidikan Karakter dalam Kitab Ayyuha al-Walad
Dalam kitab Ayyuha al-Walad Al-Ghazali lebih diorientasikan
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. dan memperoleh kebahagiaan
di dunia dan akhirat. Pendidikan Islam, menurut Al-Ghazali harus mampu
mengembangkan budi pekerti seperti kepatuhan, kesederhaan, menjauhi
kemewahan dan kesombongan. Beberapa karakter yang dikembangkan
bagi peserta didik dalam kitab Ayyuha al-Walad diantaranya:
1. Mengutamakan ibadah
Seorang siswa harus hidup menurut apa yang engkau kehendaki,
namun harus ingat kematian. Maka perlu memperbanyak ibadah, pada
dasarnya ibadah itu ada tiga yang perlu mengkarakter pada diri siswa,
yaitu:
a. Menjaga apa yang diperintahkan oleh syara.
b. Ridha dengan gadhla dan gadar Allah serta menerima pemberian

yang diberikan Allah kepadanya.
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c. Meninggalkan kesenangan nafsu dalam mencari ridha Allah SWT
(Ghazali, 2014: 29).
2. Tawakkal
Seseorang siswa perlu mempunyai karakter tawakkal yaitu
siswa perlu menguatkan keyakinan dan I’tigad kepada Allah dalam
segala hal yang dijanjikan Allah. Artinya, siswa harus punya
keyakinan kuat bahwa apa yang ditentukan atau ditakdirkan oleh Allah
kepadamu pasti akan datang kepada manusia meskipun seluruh
makhluk di dalam ini berusaha untuk menggagalkan datangnya takdir
itu kepada manusia. Begitu pula sebaliknya, jika sesuatu itu tidak
ditakdirkan kepada manusia, maka sesuatu tersebut pasti tidak datang
kepada manusia meskipun manusia dibantu oleh seluruh makhluk di
dalam ini.
3. Ikhlas
Siswa perlu mempunyai karakter ikhlas yaitu apabila seluruh
amal yang engkau lakukan itu semata-mata untuk Allah SWT,
meskipun engkau mendapat hujatan orang banyak. Hatimu juga tidak
merasa nyaman bila mendapat pujian mereka (Ghazali, 2014: 30).
4. Solidaritas
Seorang siswa perlu memiliki karakter solidaritas dengan
menghilangkan menggunjing pihak lain, sebagian menghujat sebagian
yang lain. Adanya gunjingan dan hujatan seperti ini sumber

permasalahannya adalah berpangkal pada adanya rasa hasud, baik
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dalam soal harta benda, kedudukan, maupun ilmu. Sebagai manusia,
siswa tidak boleh memusuhi sebagian yang lain karena ada tujuan dan
sebab tertentu. dan memperbanyak sodagoh untuk membantu sesama,
karena harta benda yang kuperoleh kusedekahkan dan kuinfagkan
kepada orang yang membutuhkan karena Allah SWT. Harta bendaku
kubagi-bagikan kepada orang fakir miskin supaya menjadi harta
simpanan di hadapan Allah SWT (Ghazali, 2014: 26).

Apabila siswa berhubungan dengan manusia, siswa perlu
menanamkan perasaan senang kepada mereka, seperti dia menyenangi
dirimu sendiri, karena belum sempurna keimanan seseorang selama ia
belum bisa menyenangkan orang lain sebagaimana ia menyenangi

dirinya sendiri.

. Cintailmu

Siswa perlu memiliki karakter cinta akan ilmu, karena ilmu
tanpa amal adalah gila, sedangkan amal tanpa ilmu tidak akan berhasil
(Ghazali, 2014: 16).

Pentingnya ilmu dikembangkan mengingat manfaat yang
begitu besar bagi kehidupan manusia. Akan tetapi bila manusia itu
pelit dengan ilmu yang dimilikinya, maka akan membawa efek dimana
manusia menjadi bodoh, termasuk jika ahli mengajar/fatwa telah

meninggal dunia, maka ilmunya musnah terbawa (Ghazali, 2014: 10).
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Selain itu siswa perlu belajar ilmu agama supaya bisa
menjalankan perintah Allah dengan benar, kemudian mempelajari
ilmu-ilmu yang bisa menyelamatkan dirinya (Ghazali, 2014: 16-17).

Jika seseorang mempunyai ilmu, dia mempunyai kewajiban
untuk mengamalkan karena akan memberikan manfaat bagi orang lain
juga. Dengan mengamalkan ilmu yang didapati, maka ilmu tersebut
akan berkembang lebih luas, berarti dapat ditarik kesimpulan bahwa
ilmu itu dapat bermanfaat jika ilmu tersebut diamalkan. lImu-ilmu
yang perlu dipelajari adalah ilmu yang terpuji dan yang perlu dihindari
adalah ilmu yang tercela, baik ilmu agama maupun ilmu umum.siswa
juga tidak boleh memperdebatkan ilmu karena perdebatan memicu
timbulnya akhlak yang buruk, seperti riya’ hasud, takabur, terlukanya
hati, permusuhan, sikap saling menonjolkan kelebihannya, dan
berbagai perbuatan buruk lainnya.

. Menjadi uswatun hasanah

Seorang siswa perlu berbicara dan bernasehat sesuai apa yang
dibuat, perbuatan tersebut banyak madharatnya, kecuali jika siswa
sudah menjalankan apa yang engkau nasehatkan. Ketika engkau
sedang menasehati masyarakat. seseorang baru boleh menasehati orang
lain. Jika tidak demikian, malulah engkau kepada Tuhanmu.

Apabila manusia dicoba oleh Allah menjadi juru nasihat

(mubaligh), engkau harus melakukan dua hal, yaitu:
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a. Meninggalkan cara takalluf (memaksa) dalam berdakwah. Kalau
berbicara, janganlah engkau menggunakan bahasa yang dibuat-
buat atau dengan bahasa isyarah: jangan pula menggunakan syair
atau nadzam, sebab Allah akan murka terhadap orang yang takalluf
yang melewati batas, karena orang seperti ini menunjukkan
kesombongan dirinya dan kelalaian hatinya.

Yang dimaksudkan dengan mengingatkan adalah
mengingatkan adanya api akhirat dan kecerobohan diri dalam
melayani Dzat Yang Maha pencipta serta merenungkan umur yang
sudah banyak dihabiskan untuk melakukan hal-hal yang tidak
berfaedah (Ghazali, 2014: 36-37).

b. Seseorang harus banyak merenung apa yang akan terjadi di
hadapanmu dari berbagai kesulitan dalam menuju kebahagiaan di
akhirat (Ghazali, 2014: 38).

7. Menjauhi riya’

Siswa harus berkarakter menjauhi riya. Riya’ itu lahir akibat
adanya keinginan untuk di sanjung dan dimuliakan manusia. Adapun
cara mengobati riya’ adalah seseorang meyakinkan bahwa semua
makhluk itu tunduk pada ketentuan dan takdir Allah. Siswa juga harus
punya keyakinan kuat bahwa semua makhluk di dalam ini seperti
benda mati yang tidak mempunyai kemampuan apa-apa, tidak bisa
mendatangkan kenikmatan juga kemadharatan. Keyakinan ini

hendaknya siswa tancapkan dalam lubuk hati agar selamat dari riya.
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Jika siswa masih punya anggapan bahwa manusia itu punya kekuasaan
dan kehendak sendiri, tentu kepribadianmu tidak jauh dari penyakit

riya’ (Ghazali, 2014: 30).

. Patuh

Setiap siswa tidak boleh lupa setiap kali engkau berdoa kepada
Allah memohon kebaikan, maka doakan pula diriku (sebagai gurumu)
(Ghazali, 2014: 42), karena barang siapa bernasib baik dan dapat
menemukan syeikh. Maka hendaklah ia menghormatinya lahir dan
batin. Penghormatan secara lahiriah yaitu dengan cara tidak
mendebatnya, tidak menyibukkannya dengan bantahan-bantahan
dalam masalah apapun, meskipun mengetahui kesalahan syeikhnya.
Adapun penghormatan secara bathiniyah vyaitu si murid tidak
mengingkari dalam hatinya semua yang telah ia dengar dan sepakati
secara lahiriah, baik dengan perbuatan maupun perkataan, sehingga ia
tidak dianggap munafik.
. Jujur

Siswa perlu mempunyai karakter dalam kehidupannya yaitu
apa yang ia ucapkan, ia lakukan, dan ia tinggalkan, semuanya
mengikuti tuntunan Rasulullah. Perkataan dan perbuatan dengan
pandangan hukum syariah, sebab jika ilmu dan amal tidak sesuali
dengan hukum syariah, tentu ia akan membawa pada kesesatan.

Selayaknya siswa lebih berhati-hati, jangan sampai hatinya

tertipu hingga menjadi takabur, termasuk mewaspadai segala jenis
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penyakit hati yang sering merusak para ahli tasawuf, sebab jalan
menuju Kkesufian harus mujahadah (kerja keras), mengendalikan
keinginan nafsu syahwat, dan membunuh nafsu keduniaan dengan
pedang riyadhah (berkhalwat untuk beribadah). Tidak hanya dengan
diskusi membahas berbagai hal yang bisa merusak kesufian atau yang
membatalakannya.

Sesungguhnya lisan yang tidak dikendalikan ucapannya dan
hati yang tertutup oleh kelupaan dan syahwat merupakan tanda
kerusakan. Oleh karena itu, jika nafsumu tidak kau lawan dengan
mujahadah yang sungguh-sungguh dikhawatirkan hatimu akan mati
dan tertutup dari cahaya ma’rifat (Ghazali, 2014: 21).

Sederhana

Siswa perlu mempunyai perilaku yang tidak merusak hartanya,
dengan boros, dan senang menghambur-hamburkannya untuk hal-hal
yang tidak bermanfaat. Rizki yang diperoleh manusia itu berada dalam
kekuasaan Allah dan menjadi tangggungan-Nya. Dengan demikian,
aku tinggal menyibukkan diri beribadah kepada Allah SWT dan aku
memutuskan untuk tidak banyak berharap sesuatu dari seseorang,
selain Allah (Ghazali, 2014: 26-27).

Rasulullah SAW tidak pernah menyediakan makanan lebih
untuk semua istrinya, kecuali hanya untuk istri masih lemah hatinya.

Adapun bagi istrinya yang memiliki keyakinan kuat, maka Rasulullah
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tidak menyediakan makanan yang melebihi satu hari, kadang-kadang
untuk makan setengah hari saja tidak cukup (Ghazali, 2014: 41-42).
C. Analisis Nilai Pendidikan Karakter dalam Kitab Ayyuha al-Walad
1. Religius

Religius berarti mengadakan hubungan dengan sesuatu yang
Adi Kodrati, hubungan antara makhluk dan Kholig-Nya. Hubungan ini
mewujud dalam sikap batinnya serta tampak dalam ibadah yang
dilakukannya dan tercermin pula dalam sikap kesehariannya (Shihab,
1992: 210).

Seorang yang religius diwujudkan dalam berbagai sisi
kehidupan manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika
seseorang melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan batin,
bukan hanya berkaitan dengan aktifitas yang tampak dan dapat dilihat
oleh mata, tetapi juga aktifitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati
seseorang (Jamaludin, 1995: 76).

Nilai religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain
(Kemendiknas: 2011).

Berkaitan hal diatas dalam kitab Ayyuha al-Walad diungkapkan:
“Nasehat ini sudah cukup bagi orang-orang yang berilmu. Wahai
anakku, nasehat itu mudah, yang sulit adalah pengalamannya.
Sebab nasihat itu akan terasa pahit bagi orang yang

memperturutkan kehendak nafsunya. Hal-hal yang terlarang itu
disukai olen manusia” (Ghazali, 2014: 10).
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Benar apa yang dikatakan orang yang melakukan suatu syair
sebagai berikut:

b 1 a5y 5 ailia clen s il (g adl e

“Berpayah-payah tanpa mengharap ridla Allah adalah sia-sia, dan
tangis yang bukan karena Engkau adalah bathil”
“Wahai anakku, hiduplah sesukamu, karena engkau akan mati.
Cintailah siapa saja yang engkau sukai, karena engkau akan
berpisah dengannya. Berbuatlah sesuka hatimu, karena engkau
akan mendapatkan balasan setimpal dengan perbuatanmu itu”
(Ghazali, 2014: 16).

Uraian di atas menunjukkan bahwa Al-Ghazali mengarahkan
kehidupan setiap orang harus seimbang antara dunia dan akhirat,
semua amal dan pola kehidupan kita harus di dasarkan semata mata
hanya karena Allah, karena aturan Allah dalam kehidupan itulah jalan
yang benar.

Uraian di atas sesuai dengan pendapat Endang Saefudin,
berpendapat bahwa nilai-nilai religius datangnya dari suatu
pengalaman, karena persoalan-persoalan religius adalah persoalan
batiniah dan subyektifitas, juga sangat individualistis, sehingga tidak
ada orang yang begitu bersemangat dan begitu emosional akan
membicarakan masalah agama (Anshari, 1987: 118).

Nur Cholis Madjid berpendapat bahwa setiap manusia dalam
beragama harus seimbang baik secara material dan spiritual, karena

kebanyakan manusia sekarang adalah manusia yang mendambakan

materialisme. Materialisme tersebut lebih kepada tujuannya, yaitu
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menuju kepada spiritualisme atau materialisme sebagai alat untuk
mendekatkan diri kepada sang pencipta (llyas: 195-196).
Ungkapan lain dikatakan oleh Al-Ghazali:

“Aku pernah mengatakan: Ada empat hal yang harus dilakukan oleh

orang yang menempuh jalan kedekatan (bertagorrub) kepada Allah,

yaitu:

a. I’tikad yang benar yang tidak dicampur dengan bid’ah.

b. Taubat yang sungguh-sungguh, dengan mengunci mati semua
kemungkinan kemaksiatan.

c. Meminta keridlaan dari semua lawan dan musuh, sehingga tidak
ada lagi beban yang ditanggung terhadap hak-hak orang lain.

d. Mempelajari ilmu dunia dengan tujuan haknya untuk
memperlancar perintah Allah, dan mempelajari ilmu akhirat
yang dapat menyelamatkan dirimu dari mara bahaya dan siksa
api neraka” (Ghazali, 2014: 22).

Ungkapan di atas menunjukkan perlunya manusia berdiri di
hadapan Allah dengan khusyu’ dan tunduk akan membekalinya dengan
suatu tenaga rohani yang menimbulkan dalam dirinya perasaan yang
tenang, jiwa yang damai, dan kalbu yang tenteram. Dalam shalat
manusia mengarahkan seluruh jiwa dan raganya kepada Allah,
berpaling dari semua kesibukan duniawi dan tidak memikirkan sesuatu
kecuali Allah dan ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca di dalamnya. Hal
ini dengan sendirinya akan menimbulkan pada diri manusia itu
keadaan yang tenang, dan pikiran yang terbebaskan dari beban hidup.

Sikap religius dan tunduk inilah yang merupakan salah satu ciri
utama orang yang sehat jiwanya dan tenteram hidupnya. Sehat jiwanya
tidak hanya dalam arti sehat secara fisik, psikis dan dapat beradaptasi

secara baik dengan lingkungannya, tetapi juga harus mampu hidup

sesuai dengan tata nilai dan aturan-aturan agama serta mampu
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memahami dan mengamalkan dalam hidupnya, yang pada akhirnya
tidak akan terkena konflik-konflik batin, apalagi gangguan jiwa dan
penyakit jiwa. Hal ini tidak terlepas adanya sandaran transendental
yaitu hubungan vertikal dengan Allah, dan yang diperoleh tidak lain
adalah ketenteraman dan ketenangan jiwa yang selalu didambakan

oleh manusia.

. Toleransi

Toleransi adalah pemberian kebebasan kepada sesama manusia
atau sesama kepada warga masyarakat untuk menjalankan
keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya
masing-masing selama menjalankan dan menentukan sikapnya tidak
melanggar dan bertentangan dengan syarat-syarat azas terciptanya
ketertiban dan kedamaian dalam masyarakat (Hasyim, 1979: 22).

Dalam mewujudkan kemaslahatan umum agama telah
menggariskan dua pola dasar hubungan yang harus dilaksanakan
pemeluknya vyaitu hubungan secara vertikal dan hubungan secara
horisontal yang pertama hubungan antara pribadi dengan khalignya.
Yang direalisasikan dalam bentuk ibadah sebagaimana yang telah
digariskan oleh setiap agama. Hubungan ini dilaksanakan secara
individual, tetapi lebih diutamakan secara kolektif atau berjama’ah
(shalat dalam Islam) pada hubungan pertama ini berlaku toleransi
agama yang hanya terbatas hanya lingkungan atau intern suatu agama

saja. hubungan keduanya adalah hubungan manusia dengan
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sesamanya. Pada hubungan ini tidak hanya sebatas pada lingkungan
suatu agama saja, tetapi kepada tidak pada orang seagama yaitu dalam
bentuk kerja sama dalam masalah kemasyarakatan atau kemaslahatan
umum (Munawar, 2005: 13-14).

Berkaitan hal diatas dalam kitab Ayyuha al-Walad diungkapkan:

"Memperdebatkan suatu masalah dengan siapapun menurut
kemampuanmu. Demikian karena sesungguhnya perdebatan itu
banyak mudharatnya dan dosanya lebih banyak dari pada
manfaatnya. Selain itu, perdebatan memicu timbulnya akhlaq yang
buruk, seperti riya’ hasud, takabur, terlukanya hati, permusuhan,
sikap saling menonjolkan kelebihannya, dan berbagai perbuatan
buruk lainnya.
Memperdebatkan suatu masalah memang tidak diperkenankan,
tetapi jika masalah tersebut kejadiannya ada pada dirimu dan orang
lain atau suatu kaum, dimana tujuanmu dalam membahas masalah
tersebut untuk menunjukkan kebenaran, janganlah sampai perkara
yang haq menjadi sia-sia, maka engkau boleh membahas masalah
itu. Meskipun demikian, ada dua hal yang harus engkau
perhatikan:

a. Engkau tidak boleh membedakan dalam memutuskan
kebenaran, baik keputusan itu lewat lisanmu maupun lewat
lisan orang lain.

b. Membahas masalah tersebut di tempat sepi lebih baik dari
pada membahas di depan orang banyak. Dengarkanlah! Disini
aku akan menjelaskan satu faedah untuk dirimu. Ketahuilah,
bahwa menanyakan sesuatu yang sulit itu sama dengan
melaporkan penyakit hati kepada seorang dokter. Maka
jawaban pertanyaan tersebut adalah cara yang paling baik
dalam mengobati penyakit”.

Ada sebuah syair yang mengatakan:
Semua permusuhan itu
Terkadang masih dapat diharapkan hilangnya,
Kecuali orang yang memusuhi dirimu karena hasud
Oleh karena itu,
Orang yang punya penyakit seperti ini
Hendaknya kamu tinggal saja,
Sebab penyakitnya tidak bisa diobati (Ghazali, 2014: 33-
34).
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Ungkapan di atas menunjukkan pentingnya proses saling
menghargai diantara sesama manusia, semua bentuk perbedaan harus
bermuara pada kemaslahatan bersama. Perbedaan yang terjadi harus
diterima dengan lapang dada dan tidak diperbolehkan atas dasar hasut
dan dengki karena itu dapat merusak sendi-sendi kehidupan.

“Aku melihat sebagian manusia memusuhi sebagian yang lain

karena ada tujuan dan sebab tertentu. Aku lalu merenungkan
makna yang terkandung dalam firman Allah SWT:
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Artinya: Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, Maka
anggaplah ia musuh(mu), (QS. Fathir: 6).
Maka saya mengerti bahwa bermusuhan itu tidak diperbolehkan
kecuali dengan syaitan” (Ghazali, 2014: 26).

Dalam konteks kerukunan beragama maka perbedaan yang
terjadi perlu diarahkan hubungan horisental yang saling menghargai,
karena perbedaan keyakinan yang dipegang masing-masing pemeluk
bukanlah sesuatu yang bisa di campur namun Islam mengajarkan
pentingnya menghormati dan menghargai umat yang berbeda
sebagaimana contoh kehidupan yang diteladankan Nabi Muhammad
SAW.

Menurut sosiolog Bergson sebagaimana di kutip oleh Umar
Hasyim manusia hidup bersama bukan berdasarkan kepada persamaan
tetapi oleh karena penbedaan baik dalam sifat kedudukan dan lain

sebagainnya kenyataan hidup dapat dirasai karena terdapatnya

perbedaan hidup dalam golongan-golongan (Hasyim, 1979: 25).
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Agama Islam dapat tersiar keseluruh penjuru dunia dengan
pesat dan cepat maklumlah karena ajaran agama praktik selaras dengan
fitrah manusia cocok dengan segala zaman dan tempat. Untuik
mengembangkan agama Allah dimuka bumi, Allah mengajarkan
kepada rasul-Nya dan orang yang beriman agar selalu bertoleransi baik
menghadapi kawan atau lawan (Al-Mundhar, 1994: 5).

Dalam kehidupan bermasyarakat yang pluraritas Al-Qur'an

Surat Al-Hujurat ayat 13 menegaskan:
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Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi
Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. Al-Hujurat: 13)
(Depag RI, 2006: 745).

Ayat Al-Qur'an ini sesungguhnya mengajarkan kepada kita
semua akan penting dan perlunya memberlakukan perbedaan dan
pluraritas secara arif yaitu untuk saling mengenal dan belajar atas dasar
perbedaan dan pluraitas untuk saling membangun dan memperkuat dan
tinggi rendahnya manusia dihadapan Tuhan tidak ditentukan oleh
adanya realitas perbedaan dan pluraitas tetapi kadar ketagwaannya.

Prinsip mengenai toleransi dalam ajaran Islam diantaranya

prinsip-prinsip itu adalah bahwa menurut ajaran Islam menurut
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pandangan peneliti sebagaimana ungkapan dalam kitab Ayyuha al-
Walad dan pendapat tokoh di atas, (1) tidak boleh ada paksaan dalam
beragama, baik paksaan itu halus, apalagi kalau dilakukan dengan
kasar (2) manusia berhak memilih memeluk agama yang diyakininya
dan beribuat menurut keyakinanya itu (3) tidak ada gunanya memaksa
seseorang agar ia menjadi seorang muslim disamping itu pada ayat
tersebut diatas berupa prinsip lain yakni prinsip bahwa (4) Allah tidak
melarang hidup bermasyarakat dengan mereka yang tidak sepaham
atau tidak seagama asal mereka tidak memusuhi Islam.
. Jujur
Jujur adalah suatu prilaku yang mencerminkan adanya
kesesuaian antara hati, perkataan dan perbuatan. Apa yang diniatkan
oleh hati, diucapkan oleh lisan dan di gambarkan dalam perbuatan
memang itulah yang sesungguhnya terjadi dan sebenarnya.
Nilai jujur dalam pendidikan karakter menurut Pusat Kurikulum

Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan
Nasional, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter Tahun 2011
adalah Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan,
dan pekerjaan.
Berkaitan hal diatas dalam kitab Ayyuha al-Walad diungkapkan:

“Intisari ilmu ialah engkau mengerti taat dan ibadah, apakah

sebenarnya? Ketahuilah, bahwa ketaatan dan ibadah adalah

mengikuti Asy Syari’ (pembuat syara’/Allah) dalam menjalankan
perintah dan menjauhi larangan, baik dengan ucapan maupun
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perbuatan. Hendaklah setiap perkataan, perbuatan, dan apa saja
yang kamu tinggalkan sesuai dengan hukum syara’. Misalnya, bila
kamu melakukan puasa dari hari raya atau hari tasyrig, maka itu
berarti durhaka. Atau bila kamu melakukan shalat dengan
memakai hasil rampokan,sekalipun itu ibadah tapi itu sudah
merupakan bentuk perbuatan dosa.

Wahai anakku, ucapan dan perbuatan harus sesuai dengan syara’.
Sebab ilmu pengetahuan tanpa pengikut pembuat syara’ adalah
sesat. Ketahuilah, lidah yang berucap dan hati yang bertutup oleh
kelalaian dan nafsu yang rendah dan merupakan tanda-tanda
kemalangan yang besar. Kija nafsu tidak kamu tundukkan dengan
kesungguhan jihad, maka hatimu akan mati dan tertutup dari
cahaya ma’rifat” (Ghazali, 2014: 21).

Ungkapan di atas menunjukkan pentingnya membekali siswa
dengan karakter kejujuran dalam kehidupan karena kejujuran tersebut
akan membawa siswa selamat di dunia dan akhirat, selain itu kejujuran
akan membaca siswa kepada insan yang dipercaya banyak orang dan
menjadi seseorang yang maslahat pada sesama.

Disiplin

Disiplin adalah suatu sikap manusia yang bersedia mentaati dan
mematuhi peraturan dan tata tertib, sekaligus dapat mengendalikan diri
dan mengawasi tingkah laku sendiri, serta sadar akan tanggung jawab

dan kewajiban (Taher, 2004: 118).

Disiplin  merupakan sesuatu yang berkenaan dengan
pengendalian diri sesorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Peraturan
dimaksud dapat ditentukan oleh orang yang bersangkutan maupun
berasal dari luar. Selanjutnya pengertian disiplin menunjuk kepada

kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena
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didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya (Arikunto,

1993: 114).

Disiplin dalam sekolah, menurut F.W. Foerster, merupakan
keseluruhan ukuran bagi tindakan-tindakan yang menjamin kondisi-
kondisi moral yang diperlukan sehingga proses pendidikan berjalan
lancar dan tidak terganggu (Foerster, 1908: 8).

Berkaitan hal diatas dalam kitab Ayyuha al-Walad diungkapkan:
“Seorang murid yang baik hendaklah mempelajari ilmu secara
bertahap, seorang murid dinasehatkan agar tidak mendalami ilmu
secara sekaligus, tetapi mulai dari ilmu-ilmu agama dan
menguasainya dengan sempurna, setelah itu barulah ia melangkah
kepada ilmu-ilmu lainnya.

Bila engkau mendapatkan ilmu baru, maka patutlah ia
memperbaiki hati, dan membersihkan jiwamu. Bila engkau
mengetahui bahwa umurmu hanya tinggal sepekan, tentu engkau
tidak akan menyibukkan diri dengan mempelajari ilmu figih,
akhlak, ushul, kalam dan sebagainya. Sebaab ilmu-ilmu itu tidak
berguna lagi. Adapun yang engkau butuhkan adalah mengawasi
hati, mengetahui sifat-sifat nafsu, dan meninggalkan kesenangan

duniawi. Dan engkau akan melewatkan hari-harimu, dengan
mendekatkan diri kepada-Nya” (Ghazali, 2014: 41).

Nilai kedisiplinan yang dimaksud dalam kandungan ungkapan
di atas adalah pentingnya seorang siswa untuk belajar dengan disiplin
dan memanfaatkan waktu, karena setiap waktu yang melingkari hidup
siswa akan bermanfaat jika dilakukan dengan menggali banyak ilmu
yang bermanfaat dan tidak menyiakan sedikitpun untuk perkara yang
tidak bermanfaat.

Menanamkan kedisiplinan dalam belajar sangat penting
diterapkan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar karena

memiliki tujuan yang hendak dicapai. Menurut Elizabeth B. Hurlock,
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tujuan seluruh disiplin adalah membentuk perilaku sedemikian rupa
hingga ia akan sesuai dengan peran-peran yang ditetapkan kelompok
budaya, tempat individu itu diidentifikasikan (Hurlock, 1978: 82).

White menyatakan tujuan dari disiplin adalah mendidik
seorang anak untuk memelihara diri, ia harus berstandar kepada diri
sendiri dan mengendalikan diri (White, 1994: 213). Charles Schaefer
dalam bukunya yang berjudul “Cara Mendidik dan Mendisiplinkan
Anak” menyebutkan bahwa: “Tujuan jangka pendek dari disiplin
adalah membuat anak-anak terlatih dan terkontrol dengan mengajarkan
kepada mereka bentuk-bentuk tingkah laku yang pantas dan yang tidak
pantas atau yang masih asing bagi mereka, tujuan jangka panjang dari
disiplin adalah untuk perkembangan dan pengendalian diri sendiri dan
pengarahan diri sendiri (self control and self direction) yaitu dalam hal
anak-anak dapat mengarahkan diri sendiri tanpa pengaruh atau
pengendalian dari luar (Schaefer: 1987: 3).

Orang beriman itu menyadari bagaimana besarnya nilai dan
harga waktu. Waktu merupakan nikmat yang wajib disyukuri,
dipergunakan untuk pekerjaan baik sebanyak mungkin, tidak boleh
dibiarkan terbuang begitu saja. Umar Bin Abdul ‘Aziz pernah
mengucapkan: malam dan siang, keduanya bekerja untuk kamu, maka

bekerjalah kamu dalam masa keduanya (Qardhawy, 2003: 203).
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5. Kerja Keras

Kerja keras bagi seorang muslim adalah suatu upaya yang
sungguh-sungguh, dengan mengerahkan seluruh aset, pikir, dan
dzikirnya untuk mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya
sebagai hamba Allah yang harus menundukkan dunia dan
menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik
(khoiru ummah) (Tasmara, 2005: 27).

Nilai kerja keras dalam konteks pembelajaran, belajar adalah
suatu usaha untuk menggerakkan, mengarahkan tingkah laku
seseorang untuk melakukan suatu tindakan sehingga mencapai hasil
tujuan tertentu dalam kerangka sebuah belajar demi perubahan.
Ataupun dengan kata lain kekuatan yang mendorong individiu untuk
melakukan belajar guna mencapai tujuan tertentu. Kerja keras
menentukan tingkat berhasil atau gagalnya perbuatan belajar murid.
Belajar tanpa adanya kerja keras kiranya sulit untuk berhasil.

Berkaitan hal diatas dalam kitab Ayyuha al-Walad diungkapkan:
“Seorang murid hendaklah juga mengenal nilai setiap ilmu yang
dipelajarinya, kelebihan dari masing-masing ilmu serta hasil-
hasilnya yang mungkin dicapai hendaklah dipelajarinya dengan
baik. Dalam hubungan Al-Ghazali mengajarkan bahwa nilai ilmu
itu tergantung pada dua hal yaitu hasil dan argumentasinya. IImu
agama misalnya berbeda nilainya dengan ilmu kedokteran, ilmu
agama nilainya abadi sedangkan ilmu kedokteran nilainya
sementara.

Orang bodoh adalah orang yang menuntut ilmu dalam waktu
singkat dan belajar sedikit dari ilmu aqli dan syar’i. Orang yang
bodoh tidak mengetahui bahwa apa yang rumit baginya, juga rumit

bagi orang alim yang besar. Apabila orang yang bodoh ini tidak
mau berfikir, maka pertanyaan dan menentangnya karena kurang



142

akalnya tersebut. Orang yang semacam ini tidak perlu engkau
jawab” (Ghazali, 2014: 35).

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa untuk mencapai segala
sesuatu khususnya ilmunya yang bermanfaat maka perlu kerja keras
dari seorang siswa untuk belajar adan bersungguh-sungguh mengatasi
kesulitan yang dialaminya dalam belajar dengan bertanya kepada
orang yang lebih tahu dan mempelajari ilmu tersebut dengan detail dan
teliti. Belajar pada dasarnya tanpa adanya kerja keras kiranya sulit
untuk berhasil. Dalam setiap proses belajar, semua tidak akan lepas
dari kesulitan dan hambatan, tetapi hal tersebut menjadi dorongan
untuk mencari solusi dengan usaha yang tekun dan luar biasa, sehingga
tercapai kelebihan/keunggulan dalam memperoleh prestasi yang baik.
Setiap siswa akan berusaha semaksimal mungkin untuk menyelesaikan
tugasnya walaupun terdapat banyak kesulitan dan hambatan. Hal ini
sebenarnya banyak bergantung pada keadaan dan sikap lingkunganya.
Dengan hal tersebut di atas sikap tidak putus asa harus ditanamkan
dalam jiwa siswa dalam menghadapi setiap masalah belajarnya
(Djamarah, 2002: 131-132).

Jadi menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang
hendak dicapai. Dengan demikian kerja keras dapat memberikan arah
dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.
Kreatif

Orang yang kreatif adalah orang yang berpikir divergen untuk

berbagai macam-macam alternatif jawaban terhadap suatu persoalan
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yang sama benarnya (Munandar, 1999: 18). Begitu juga orang kreatif
dapat diartikan sebagai pengalaman  mengekspresikan  dan
mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu dalam
hubungannnya dengan diri sendiri, dengan alam dan dengan orang lain
(Nashori, 2002: 34).

Orang kreatif merupakan kemampuan untuk menciptakan atau
menghasilkan suatu yang baru yang sebenarnya tidak dikenal
sebelumnya oleh pembuatnya atau orang lain.

Berkaitan hal diatas dalam kitab Ayyuha al-Walad diungkapkan:

“llmu tanpa amal adalah suatu kegilaan. Dan amal tanpa ilmu
takkan terwujud. Ketahuilah, pengetahuan tidak akan menjauhkan
dirimu dari kemaksiatan di dunia ini, dan tidak mengajak padamu
melakukan ketaatan, itu semua tiada menjauhkan dirimu besok
(dihari kemudian) (Ghazali, 2014: 16).

Pentingnya ilmu dikembangkan mengingat manfaat yang begitu
besar bagi kehidupan manusia. Akan tetapi bila manusia itu pelit
dengan ilmu yang dimilikinya, maka akan membawa efek dimana
manusia menjadi bodoh, termasuk jika ahli mengajar/fatwa telah
meninggal dunia, maka ilmunya musnah terbawa (Ghazali, 2014:
10).

Didalam kehidupan sehari-hari kita memerlukan suatu ilmu, karena
dengan ilmu kita dapat mengarungi betapa indahnya, luasnya dunia
ini dan juga betapa pentingnya akhirat juga. llmu yang perlu
dipelajari diantaranya teologi (ilmu kalam), ilmu khilaf (ilmu yang
banyak melibatkan pembicaraan dan perdebatan), kedokteran,
diwan, (buku yang memuat berbagai syair, perbincangan
(falak/astronomi), arudh (ilmu yang mempelajari timbangan) syair,
dan lain-lain tentang benar salahnya syair, nahwu dan shorof”
(Ghazali, 2003: 17).

Ungkapan di atas mengisyaratkan pentingnya seseorang
menggali ilmu dengan kreatif agar mampu menjalankan amalan
kehidupan yang baik, ilmu itu beragam, maka perlu kreatifitas dari

seseorang dalam menjalankannya dengan baik dan sesuai dengan
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tuntutan kehidupan. Selain itu ilmu yang kita miliki perlu diamalkan

agar menemukan sesuatu yang baru lagi untuk mengembangkan ilmu

tersebut yang pada akhirnya bermanfaat bagi orang lain.

Dari pandangan di atas dapat dipahami bahwa orang kreatif itu

merupakan kegiatan yang dapat mendatangkan hasil yang mempunyai

sifat:

a.

Baru: Inovatif belum ada sebelumnya, segar, menarik, aneh dan
mengejutkan

Berguna: Lebih enak, praktis, mempermudah, memperlancar,
rmendorong, mengembangkan, mendidik, memecahkan masalah
dan mengurangi hambatan.

Dapat dimengerti: Hasil yang sama dapat dimengerti, dapat dibuat
lain waktu, bukan kreativitas kalau hasilnya tidak dapat diulangi,
tidak dapat dimengerti.

Para Psikolog sudah lama terpesona oleh kreativitas manusia-

manusia kreatif. Pada umumnya para psikolog berpendapat, bahwa

orang-orang kreatif mempunyai ciri-ciri tertentu di antara adalah :

a.

Keberanian: Orang kreatif berani menghadapi tantangan dan
bersedia menghadapi resiko kegagalan. Mereka penasaran ingin
mengetahui apa yang akan terjadi.

Ekspresif: Orang yang kreatif tidak malu menyatakan pemikiran

dan perasaannya, mereka mau menjadi dirinya sendiri.
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Humor: humor berkaitan erat dengan kreativitas. Jika
menggabungkan hal-hal sedemikian rupa sehingga menjadi
berbeda tidak lazim, berarti kita bermain dengan humor, tentunya
hal tersebut menghasilkan sesuatu yang baru dan bermanfaat.
Intuisi: orang kreatif menerima intuisi sebagai aspek wajar dalam
kepribadiannya (Marzuki, 2002: 39-40).

Kelancaran berpikir: yaitu kemampuan untuk menghasilkan
banyak ide yang keluar dari pemikiran orang kreatif secara cepat,
dalam kelancaran berpikir ini yang ditekankan adalah kuantitas
bukan kualitas.

Keluwesan: adalah kemampuan untuk dapat melihat masalah tidak
dari satu sudut pandang, artinya dapat memandang masalah dari
sudut yang berbeda akhirnya mencari alternatif pemecahan
masalah dengan menggunakan alternatif pendekatan yang berbeda
pula.

Elaborasi: adalah kemampuan dalam mengembangkan gagasan
menambah atau memperinci detail-detail dari suatu obyek, gagasan
atau situasi sehingga menjadi lebih menarik.

. Keaslian: maksudnya suatu kemampuan untuk mencetuskan
gagasan unik atau kemampuan untuk mencetuskan gagasan asli

(Nashori, 2002: 43-44).
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I. Kecakapan dalam banyak hal, manusia kreatif pada umumnya
mempunyai banyak minat dan kecakapan dalam berbagai bidang
(Multiple skills).

Dari hal tersebut dapat diketahui secara jelas bahwa manusia
kreatif lebih banyak menggunakan waktu, tenaga dan pikirannya untuk
menghasilkan hal-hal yang baru.

Mandiri

Kemandirian adalah penampilan seseorang yang sikap dan
perbuatan menandakan keswakarsaan (berbuat sendiri secara aktif)
dalam memberikan pendapat, penilaian, pengambilan keputusan dan
pertanggung jawaban (Holstein, 1986). Selanjutnya tindakan tersebut
merupakan respon yang muncul secara spontan sebagai cerminan
percaya diri seseorang yang mandiri.

Kemandirian seseorang berhubungan erat dengan berbagai
objek di antaranya adalah pengalaman belajar. Hal ini disebabkan
karena pada hakekatnya eksistensi kehidupan manusia adalah belajar.
Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh perubahan tingkah laku yang relative menetap baik yang
dapat diamati maupun yang tidak dapat diamati secara langsung yang
terjadi sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman dalam interaksi
dengan lingkungan. Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan

bahwa belajar merupakan kebutuhan setiap orang, oleh karena itu
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setiap orang akan menjadikan kegiatan belajar itu sebagai suatu

kebutuhan dan bukan merupakan beban.

Berkaitan penjelasan diatas dalam kitab Ayyuha al-Walad

diungkapkan:
“Saya melihat kepada setiap orang, ia menggantungkan dirinya
kepada sesama makhluk. Sebagian diri mereka ada yang
menggantungkan dirinya pada dinar dan dirham, sebagian yang
lain pada harta dan hak milik, sebagian lagi ada yang bergantung
dengan pekerjaan dan kerajinan pertukangan, dan sebagian pula
ada yang bergantung kepada sesama manusia” (Ghazali, 2014: 27).

Ungkapan di atas mengarah pentingya berusaha secara mandiri
tanggap ada tendensi dari orang luar dirinya, kemampuan seseorang
harus di dasarkan pada keinginan sendiri dan niat yang tulus, bukan
karena ingin mengharap pujian dari orang lain, bersandar dalam
kehidupan dan belajar hanya pada Allah semata, siswa belajar karena
keinginan sendiri bukan karena perintah dari orang lain.

Kemandirian belajar siswa sebagai suatu bentuk belajar yang
terpusat pada kreativitas dari kesempatan dan pengalaman penting bagi
siswa tersebut sehingga ia mampu berpikir kritis, kreatif, percaya diri,
memotivasi diri dan sanggup belajar setiap waktu, mampu mengatasi
masalah atau hambatan tanpa bantuan orang lain serta bertanggung
jawab dalam setiap aktivitas belajarnya. Dengan kemandirian belajar
siswa yaitu suatu keadaan siswa untuk mengadakan perubahan dari

hasil interaksi serta siswa dapat mengembangkan nilai, sikap dan

pengetahuan serta ketrampilan-ketrampilan sebagai manifestasi proses
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sosialisasi dengan inisiatifnya sendiri tanpa mengharapkan bantuan
orang lain.

Adanya proses kematangan dalam berpikir, serta pertumbuhan
dan perkembangan pribadi, sehingga akan menjadikan peserta didik
lebih bergantung kepada potensi-potensi sendiri dari perkembangan
dan kelangsungan pertumbuhannya. Dengan adanya perkembangan
pribadi yang matang seorang individu akan mudah menghadapi
masalah tanpa bantuan dari orang lain karena mereka lebih percaya

pada diri sendiri.

. Demokratis

Demokrasi merupakan proses dan mekanisme sosial yang
dinilai akan lebih mendatangkan kebaikan bersama bagi orang banyak
(Siradj, 1999: 166).

Berkaitan tentang demokrasi dalam kitab Ayyuha al-Walad
diungkapkan:
“Saya melihat sebagian orang mencela sebagian yang lainnya.
Merekapun saling mempergunjingkan satu dengan yang lain. Hal
yang demikian itu ternyata adalah sifat iri hati dalam harta,
kedudukan, dan ilmu” (Ghazali, 2014: 26).

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa segala sesuatu harus
didasarkan pada persamaan hak tanpa adanya rasa hasud dalam bekerja
sama, artinya seorang siswa harus mampu menghargai persamaan di
antara siswa tanpa memandang kedudukan, harta maupun penampilan,

semua teman adalah sama di mata Allah, maka perlu diperlakukan

sebagai teman yang baik dan tidak menggunjingkannya sehingga
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tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan kerjasama berdasarkan
persamaan hak dan kewajiban.

Menurut Jhon Dewey, adanya kekebasan akademik diperlukan
untuk mengembangkan prinsip demokrasi di sekolah yang bertumpu
pada interaksi dan kerjasama, berdasarkan pada sikap saling
menghormati dan memperhatikan satu sama lain; berfikir kreatif,
menemukan solusi atas problem yang dihadapi bersama (Zamroni: 19).
Hal ini berarti bahwa sekolah harus mendorong dan memberikan
kesempatan bagi semua siswa untuk aktif berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan, merencanakan kegiatan dan melaksanakannya
sehingga nantinya akan terjadi hubungan yang harmonis dan diaolgis
antara siswa dengan guru dan sekolah.

. Rasa Ingin Tahu

Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan
dan rasa ingin tahu yang tinggi untuk mencapainya, karena
kemampuan dan rasa ingin tahu yang tinggi akan memperkuat
motivasi anak untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan
(Dimyati, 2002: 97).

Berkaitan tentang rasa ingin tahu dalam kitab Ayyuha al-Walad
diungkapkan:
“Didalam kehidupan sehari-hari kita memerlukan suatu ilmu,
karena dengan ilmu kita dapat mengarungi betapa indahnya,
luasnya dunia ini dan juga betapa pentingnya akhirat juga. IImu
yang perlu dipelajari diantaranya teologi (ilmu kalam), ilmu khilaf

(ilmu yang banyak melibatkan pembicaraan dan perdebatan),
kedokteran, diwan, (buku yang memuat berbagai syair,
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perbincangan (falak/astronomi), arudh (ilmu yang mempelajari
timbangan) syair, dan lain-lain tentang benar salahnya syair, nahwu
dan shorof.

Orang bodoh adalah orang yang menuntut ilmu dalam waktu
singkat dan belajar sedikit dari ilmu aqli dan syar’i. Orang yang
bodoh tidak mengetahui bahwa apa yang rumit baginya, juga rumit
bagi orang alim yang besar. Apabila orang yang bodoh ini tidak
mau berfikir, maka pertanyaan dan menentangnya karena kurang
akalnya tersebut. Orang yang semacam ini tidak perlu engkau
jawab.

Penyakit bodoh yang bisa diobati adalah mereka yang meminta
petunjuk, berakal dan mengerti. Mereka tidak dikuasai oleh sifat
dengki, marah, cinta syahwat, kedudukan dan harta. la mencari
jalan yang lurus, pertanyaan dan sanggahannya tidak timbul karena
dengki” (Ghazali, 2014: 35).

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa rasa ingin tahu yang
tinggi dalam menggali ilmu sedalam-dalamnya kepada seorang guru
perlu bagi setiap siswa, agar terhindar dari kebodohan yang akan
menyengsarakan kehidupannya dan mengarahkan jalan hidupnya pada
jalan yang sesat, selain itu pendalaman tersebut harus secara kontinyu
dan dalam waktu yang lama sehingga ilmu tersebut dapat di pahami
dengan detail.

Untuk mencapai hasil yang maksimal, peran rasa ingin tahu
atau semangat belajar mempunyai peran penting dalam pelaksanaan
proses tersebut. Semangat artinya, mendorong kekuatan badan untuk
berkemampuan,  bersikap,  berperilaku,  bekerja,  bergerak.
Meningkatkan semangat belajar sangat erat hubungannya dengan
keinginan untuk belajar siswa di kelas. Keinginan atau wish adalah

harapan untuk mendapatkan atau memiliki sesuatu yang dibutuhkan

(Sukmadinata: 2003: 61).
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Belajar dalam perspektif keagamaan (dalam hal ini Islam),
belajar merupakan kewajiban bagi setiap muslim dalam rangka
memperolah ilmu pengtahuan sehingga derajat kehidupannya
meningkat. Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al- Mujadalah ayat
11 yang artinya “Niscaya Allah akan meninggikan beberapa derajad
kepada orang-orang beriman dan berilmu” (Q.S. Al-Mujadalah: 11)
(Depag RI, 2006: 793).

Sehubungan dengan hal ini peserta didik yang menempuh
proses belajar, idealnya ditandai dengan munculnya pengalaman-
pengalaman psikologis baru yang bersifat positif. Pengalaman yang
bersifat kejiwaan tersebut diharapkan mampu mengembangkan aneka
ragam sifat, sikap dan kecakapan yang konstruktif.

Semangat Kebangsaan

Pendidikan karakter yang telah diajarkan di rumah dan di
sekolah akan sia-sia apabila tidak dilihat secara ideal maupun aktual.
Pendidikan yang secara ideal menciptakan dan mencetak generasi
bangsa yang beriman, bertagwa, dan berakhlak al-karimah.
Perwujudan taat, tunduk, dan peribadatan yang diwajibkan syari’at.
Sedang dalam nilai aktual nilai-nilai pendidikan karakter harus mampu
menjadi alternatif bagi lingkungan masyarakat dalam menghadapi
berbagai kritis multi dimensional. Melalui usaha aktualisasi nilai-nilai
pendidikan karakter yang berwawasan ajaran Islam, diharapkan

masyarakat akan puas karena ia memiliki nilai lebih, lebih lanjut akan
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melahirkan kesadaran dari dalam untuk merealisasikan nilai-nilai
tersebut dalam membangun bangsa dengan karakter yang kuat dan
bermoral (An-Nahlawy, 1995: 123-124).

Pembentukan karakter kebangsaan pada peserta didik yang
kuat dilakukan dengan penguatan agidah, akhlak dan membiasakan
ibadah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga benar-benar terbentuk
karakter yang muttagin penuh dengan kejujuran pada peserta didik
karena pembangunan bangsa tidak mungkin berjalan hanya dengan
hanya mencari kesalahan orang lain, yang diperlukan dalam
pembangunan ialah keikhlasan, kejujuran, jiwa kemanusiaan yang
tinggi. Sesuai nya kata dengan perbuatan, prestasi kerja, kedisiplinan,
jiwa dedikasi dan selalu berorientasi kepada hari depan dan
pembaharuan. Dengan adanya penerapan pendidikan karakter tersebut,
maka akan terbentuklah sosok manusia cerdas, kreatif dan berakhlakul
karimah yang siap membangun “peradaban dunia” yang lebih baik
dalam lingkaran kebangsaan dengan landasan iman dan takwa kepada

Allah (Djohar, 2003: 68).

Berkaitan penjelasan diatas dalam kitab Ayyuha al-Walad

diungkapkan:

“Bergaul dengan mereka akan mendatangkan bahaya dan bencana
yang amat besar. Jika diri anda terpaksa harus bergaul dengan
mereka, maka tinggalkanlah kebiasaan memuji dan menjunjung
mereka. Allah tidak ridla jika orang-orang fasik dan zalim dipuji
dan disanjung namanya. Termasuk mendoakan mereka agar
berumur panjang. Barang siapa mendoakan panjang usia kepada
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mereka berarti ia senang dan suka terhadap perbuatan maksiat
kepada Allah dimuka bumi ini” (Ghazali, 2014: 39).

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa untuk membentuk
bangsa yang baik perlu penanaman pada diri siswa untuk menjadi
pemimpin yang amanah dan tidak berpolitik dengan penuh
kemungkaran, penguasa yang dzalim adalah awal dari hancurnya
sebuah bangsa. Oleh karena itu pendidikan harus mengarah pada
karakter siswa yang karimah sebagai bekal menjadi pemimpin yang
baik.

Krisis multidimensi di Indonesia sampai saat ini masih marak,
atau bahkan menjadi lebih parah. Seperti adanya tawuran pelajar,
keterpurukan ekonomi, ketidakstabilan politik, ancaman disintegrasi,
dan juga korupsi yang sangat membudaya. Hal ini menunjukkan
bahwa bangsa Indonesiatelah mengalami keadaan yang sangat buruk,
bisa dikatakan kemunduran, bukan kemajuan. Ironis sekali ketika
Bangsa ini sedang ingin bangkit dari keterpurukan, dan hendak menata
kembali keadaannya, tetapi masih saja marak perilaku-perilaku
menyimpang.

Abdullah Gymnastiar mengungkapkan, dalam bukunya, bahwa
sesungguhnya yang terjadi saat ini adalah krisis akhlak. Akhlak sangat
berkaitan dengan pola pikir, sikap hidup, dan perilaku manusia. Jika
akhlak dari seorang individu buruk, maka sangat mungkin ia akan

melahirkan berbagai perilaku yang dampaknya dapat merugikan orang
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lain. Dalam konteks ini, keterpurukan bangsa bisa jadi diakibatkan
oleh keterpurukan akhlak dari individu-individu yang ada didalamnya.

Selanjutnya diungkapkan pula, bahwa dengan keadaan tersebut
maka perlu adanya upaya perbaikan akhlak. Salah satu aspek penting
yang sangat terkait dengan upaya perbaikan akhlak adalah pola
pendidikan, yang mana pendidikan dalam keluarga dan sekolah. Jika
kesuksesan anak diukur dari nilai atau prestasi saja, maka akibatnya
akhlak terlupakan (Gymnastiar, 2004: 36-37).

Dalam pendidikan karakter jelas telah diungkapkan pada bab
sebelumnya, bahwa pendidikan karakter tidak hanya menekankan pada
kecenderungan kognitif saja, akan tetapi juga menekankan pada
pembentukan akhlaqul karimah. Dan salah satu alasan dari pendidikan
karakter bahwa bangsa Indonesia semakin terpuruk dengan semakin
maraknya tindakan korupsi. Konsep pendidikan karakter adalah
merupakan salah satu solusi terpuruknya moral bangsa. Melalui
pendidikan karakter yang menekankan pada tiga aspek (knowing the
good, loving the good, and acting the good) yang diberikan sejak usia
dini pada anak-anak, diharapkan akan mampu menghasilkan produk
pendidikan yang baik dan berbudi pekerti baik.

Cinta Tanah Air

Islam sebagai agama menuntun manusia ke jalan yang benar

baik untuk dirinya sendiri maupun untuk masyarakat bahkan negara.

Islam bukan sekedar ajaran ritualitas melainkan juga memberi



155

petunjuk yang fundamental tentang bagaimana hubungan manusia
dengan masyarakat bahkan dengan negara. Sehubungan dengan itu, di
kalangan umat Islam sampai sekarang terdapat tiga aliran tentang
hubungan antara Islam dan ketatanegaraan. Pertama berpendirian
bahwa Islam bukanlah semata-mata agama dalam pengertian Barat,
yakni hanya menyangkut hubungan antara manusia dan Tuhan,
sebaliknya Islam adalah satu agama yang sempurna dan yang lengkap
dengan pengaturan bagi segala aspek kehidupan manusia termasuk

kehidupan bernegara (Syadzali, 1993: 1-2,9-10).

Berkaitan tentang cinta tanah air dalam kitab Ayyuha al-Walad
diungkapkan:

“Jauhilah hadiah-hadiah dan pemberian yang diberikan para
penguasa dan pejabat, sekalipun dirimu mengetahui bahwa
pemberian itu berasal dari sumber yang halal. Hidup yang
bergantung pada uluran tangan penguasa, berarti merusak agama.
Dan hal itu bisa menimbulkan sikap menjilat, mengutamakan dan
menyetujui kezaliman mereka. Bila engkau menerima pemberian
mereka, dan mengambil manfaat darinya, maka engkaupun
mencintainya. mencintai seseorang tentulah mengharapkan umur
panjang. Dalam rasa senang dan langsungnya orang zalim, berarti
juga menghendaki kezaliman terhadap sekalian hamba-hamba
Allah dan mengehndaki kehancuran alam” (Ghazali, 2014: 39-40).

Ungkapan di atas menunjukkan untuk menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan
fisik, sosial, budaya bangsa adalah dengan tidak memperjual belikan
budaya kita dengan perilaku yang tidak bermoral, apa yang ada di
dalam negara kita adalah aset yang berharga maka harus di mulai

dengan tidak melakukan KKN dan melakukan hal yang dapat merusak
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negara (dholim) karena setiap kecintaan Kkita pada negara harus
dilakukan dengan penuh perilaku keikhlasan dan mengharap ridho dari
Allah.

Bersahabat/komunikatif

Rasulullah SAW dikenal sebagai manusia yang luhur etikanya,
sehingga Allah SWT memerintahkan kepada seluruh manusia untuk
meneladani kebiasaan baik dan akhlak yang mulia dari Rasulullah.
Juga dari nabi-nabi yang lain (Totok, 2001: 87).

Ajaran tentang etika sosial dalam pendidikan agama Islam
dapat dibuktikan dari sumber pendidikan agama Islam itu sendiri (Al-
Qur’an dan As-Sunnah). al-Qur’an dan Hadist merupakan sumber
ajaran pendidikan agama Islam yang sekaligus memuat tentang ajaran
etika dalam pergaulan antar manusia. Bahkan ajaran yang terangkum
dalam rukun Islam, sasarannya adalah komunitas yang berkeadilan

sosial dan berprinsip egaliteran (Azizy, 2003: 82-86).

Berkaitan dengan penjelasan diatas dalam kitab Ayyuha al-Walad

diungkapkan:

“Ketahuilah, lidah yang berucap dan hati yang tertutup oleh
kelalaian dan nafsu yang rendah merupakan tanda-tanda
kemalangan yang besar. Jika nafsu tidak kamu tundukkan dengan
kesungguhan jihad, maka hatimu tidak akan mendapat cahaya
ma’rifat (Ghazali, 2014: 21).

Sebagian orang merasa bangga, bahwa kemualiaannya terletak
pada banyaknya warga dan keluarga. Sebagian beranggapan bahwa
kemuliaan itu terletak pada banyaknya harta dan anak, lalu
merekapun membanggakannya. Sebagian yang lain beranggapan
bahwa kemuliaan dan ketinggian martabat berada dalam perilaku
yang lazim, keserakahan, dan pertumpahan darah sesama manusia.
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Bahkan adapula yang berkeyakinan bahwa kemuliaan dan
ketinggian martabat terletak pada keborosan, pesta pora, dan
mengahambur-hamburkan harta benda. Maka saya berangan-angan
dan merenungkan firman Allah SWT:
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Artinya: “Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”

(QS.Al-Hujurat: 13) (Depag RI, 2006: 745).

Maka saya memilih bertagwa kepada Allah dan berkeyakinan
bahwa al-Qur’an adalah benar, sedangkan dugaan mereka adalah
salah dan akan lenyap.

Saya melihat sebagian orang mencela sebagian yang lainnya.
Merekapun saling mempergunjingkan satu dengan yang lain. Hal
yang demikian itu ternyata adalah sifat iri hati dalam harta,
kedudukan, dan ilmu. Maka aku berangan-angan dan
memperhatikan firman Allah SWT:
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Artinya: “Kami telah menentukan antara mereka penghidupan
mereka dalam kehidupan dunia” (Az-Zukhruf: 32) (Depag RI,
2006: 706).

Maka saya mengerti bahwa pembagian kehidupan itu ketentuan
dari Allah SWT sejak zaman azali, akhirnya saya tak mau hasud
kepada seseorang, saya telah rela dengan pembagian kehidupan
dari Allah SWT” (Ghazali, 2014: 25-26).

Ungkapan di atas menunjukkan betapa pentingnya seseorang
pentingnya menjaga lisan dalam setiap pergaulan, anak perlu
diarahkan kepada tutur kata yang baik dan menjalin persahabatan
dengan tujuan yang baik tidak hanya berdasar pada kedekatan keluarga
suku atau lainnya, setiap pergaulan yang kita lakukan harus didasari

dengan akhlakul karimah bukan karena memamerkan harta.
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Persahabatan yang baik adalah persabatan yang sesuai dengan
ajaran Allah SWT dan menghindari rasa hasud diantara sesama teman
dengan dilandasi amar ma’ruf nahi munkar.

Di satu sisi, Implementasi pendidikan Islam diupayakan agar
peserta didik menjadi makhluk yang bertakwa kepada Allah, dan lain
sisi, implementasinya sebagai makhluk sosial serta sebagai makhluk
dengan menjadi bagian interaksi sosial dan lingkungan. Bahkan
hampir selurun materi pelajaran PAI berimplikasi pada tingkatan etika
sosial peserta didik.

Yang menentukan ukuran baik dan buruk adalah sesorang
dengan perbuatannya. Ukuran baik dan buruk ini berdasarkan
peraturan manusia dan Tuhan. Peraturan manusia diproyeksikan
sebagai penata perilaku kehidupan manusia dalam suatu masyarakat.
Sedangkan peraturan Tuhan berguna untuk dua dimensi, dimensi
manusia sebagai hamba, dan dimensi manusia sebagai makhluk sosial.

Unsur etika atau moral dalam pendidikan terletak pada
implementasi materi pelajaran dalam kehidupan sehari-hari manusia
sebagai anggota masyarakat. Seperti perintah zakat, atau materi
pelajaran zakat dari kurikulum PAI. Sebagai salah satu rukun Islam,
zakat merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Ketika peserta didik
melaksanakan zakat dengan penuh keikhlasan, masyarakat akan
menilainya menurut hukum mereka. Sebab, secara tidak langsung

zakat dapat meringankan beban orang lain yang lebih membutuhkan.
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Keterkaitan antara takwa dan etika atau moral atau budi pekerti
itu adalah makna keterkaitan antara iman dan amal saleh, shalat dan
zakat sebagai bagian dari materi PAI dalam bentuk hubungan dengan
Allah (hablum minallah) dan hubungan manusia dengan sesamanya
(hablum minan-nas) (Madjid, 1999: 13).Pendeknya, terdapat
keterkaitan yang mutlak antara “Ketuhanan” sebagai dimensi hidup
pertama manusia yang vertical dengan “kemanusiaan” sebagai dimensi
kedua hidup manusia yang horizontal.

Sehingga dapat dikatakan bahwa unsur karakter bersahabat dan
komunikatif ialah mengarahkan akhlak atau ajaran yang lain yang
berimplikasi pada bentuk keseimbangan hubungan vertical-horizontal
seseorang.

Cinta Damai

Islam sejak diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW
menyebarkan benih perdamaian dan mengajak umat manusia hidup
damai dan rukun, bebas dari ketakutan dan bayangan peperangan
pertumpahan darah.

Perdamaian dan hidup damai adalah cita-cita Islam dan prinsip
yang telah ditanamkan ke dalam jiwa tiap muslim sejak ia
memancarkan sinarnya diatas bumi Allah ini. Perdamaian dan cinta
damai sudah menjadi bagian dari hidup umat Islam dan menjadi bagian

dari akidah yang sudah mendarah daging.
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Nabi Muhammad SAW pembawa risalah Islam, juga pembawa
bendera damai, karena beliau membawa tuntunan, penerangan,
kebaikan dan kebajikan kepada umat manusia.

Nilai cinta damai dalam pendidikan karakter menurut Pusat
Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian
Pendidikan Nasional, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter
Tahun 2011 merupakan sikap, perkataan, dan tindakan yang
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran

dirinya.

Berkaitan tentang cinta damai dalam kitab Ayyuha al-Walad

diungkapkan:

“Ketahuilah, bahwa tasawuf ada itu mempunyai dua sifat, yakni
istigamah dan bersifat tenang terhadap manusia. Makam
barangsiapa yang beristigamah dan berbuat baik terhadap orang-
orang dan memperlakukan mereka dengan bijaksana, maka ia
seorang sufi.

Yang dimaksudkan dengan istiqgamah ialah menebus hak-hak
pribadi dan berakhlakul karimah ialah tidak memaksa kehendaknya
sendiri, tetapi memaksakan diri untuk mengikuti segala yang
diperintahkan dalam al-Qur’an dan As-Sunnah” (Ghazali, 2014:
29).

Ungkapan di atas menunjukkan pentingnya menghargai orang
lain dengan mengedepankan budi pekerti yang luhur dan menghindari
pertikaian (cinta damai) dengan tidak memaksakan kehendak diri kita
kepada orang lain, kehadiran kita harus menjadi sesuatu yang
menyejukkan bagi orang lain, selanjutnya budi pekerti tersebut yang
paling benar dalam menuntut kita kepada jalan kedamaian dalam

kehidupan bersama adalah jalan akhlakul karimah yang telah
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digariskan oleh Allah SWT, karena pergaulan yang sesuai dengan

ajaran Allah akan terhindar dari kemungkaran dan mengarah pada

perdamaian yang hakiki yaitu kebersamaan yang ma’ruf.

Gemar Membaca

Dalam proses pemahaman, secara tidak langsung pembaca
sudah mempelajari cara-cara mengarang dan cara menyajikan pikian
dan ide-ide. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dalam membaca
khususnya membaca lanjut, pembaca dapat memperoleh dua jenis
pengetahuan, yaitu informasi-informasi baru dan cara penyajian
pikiran dalam suatu karangan (Gie, 1994: 61).

Untuk menghasilkan mutu membaca yang baik tentu saja
pembaca harus menguasai gagasan-gagasan yang hendak dipahami
dalam bacaan yang terbungkus dalam konstruksi-konstruksi
ketatabahasaan. Konstruksi ketatabahasaan adalah rangkaian kata yang
mendukung pengertian dan tugas tertentu dalam suatu rangkaian
bahasa yang lebih luas atau wacana (Hadi, 1987: 112).

Dalam kitab Ayyuha al-Walad di tekankan perlunya membaca
dan belajar ilmu mahmudah diantaranya:

a. Sumber ilmu syari‘ah ada empat: kitabullah, sunnah (jalan/cara
penetapan oleh) Rasulullah SAW, kesepakatan atau opini bulat
para fagih muslim (ijma’), dan peninggalan atau ucapan para
sahabat Nabi (atsar). Ijma' adalah sumber ketiga Islam karena
memberi petunjuk kepada sunnah Rasulullah SAW. Sedangkan
sumber yang pertama adalah al-Qur'an dan sumber yang kedua
adalah sunnah Rasulullah SAW. Sumber yang keempat adalah

ucapan para sahabat (Ghazali, 2003: 54). ljma maupun ucapan
sahabat menunjukkan pada sunnah nabi para sahabat telah
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menyaksikan turunnya wahyu dan menemukan dalil-dalil keadaan
yang tak diketahui oleh selain sahabat (Ghazali, 2003: 16).

b. Cabang-cabang ilmu syari'ah dijabarkan dari sumber-sumber
pokok dengan tidak mengikuti makna harfiah tapi menurut makna
yang diperoleh melalui akal dan pikiran yang berarti memahami
agama (Ghazali, 2003: 54). Sebagaimana ditunjukkan oleh hadits
berikut:

alu g e Al dia i Jguy Camans JB aie Al oiay3,80 il e
(Ade 38ie) Gluat o4 o il G sl 2SSy Y J 68

Artinya:” Seseorang hakim tidak akan mengadili suatu perkara
tatkala sedang marah” (Mutafaq Alaih) (Asqalani: 288).

c. Merupakan cabang dari pokoknya, yaitu apa yang dipahami, dan
pokok, tanpa memandang lafadz, melainkan makna-makna yang
tersembunyi yang dapat dilihat oleh akal. Cabang-cabang dari
pokok ini ada dua macam vyaitu pertama berkaitan dengan
kemashlahatan dunia yang ada dalam kitab figh, dan kedua
berkaitan dengan kemashlahatan akhirat.

d. Permulaan yaitu yang berguna sebagai alat, misalnya ilmu bahasa
maupun nahwu, nahwu dan shorof (Ghazali, 2003: 16). Kedua,
ilmu nahwu dan shorof merupakan alat untuk mempermudah
mempelajari al-Qur'an dan sunnah nabi (hadits).

e. llmu pelengkap dan hubungan dengan pengungkapan kata-kata dan
bacaan-bacaan (giraat) serta makna-makna yang berbeda seperti
tafsir, pengetahuan tentang nasikh mansukh (ayat-ayat yang
menghapus dan dihapus (hukumnya), pengetahuan perawi hadits
yang terpercaya, biografi para sahabat dan perawi hadits (Ghazali,
2003: 55).

Ungkapan di atas menunjukkan dengan membaca dan belajar
ilmu mahmudah maka manusia akan tetap berjalan dengan lurus sesuai
dengan ajaran Islam dan pada akhirnya ananti akan memapu
bermanfaat bagi sesama manusia.

Dengan demikian, jelas bahwa didalam pendidikan harus
memperhatikan pemanfaatan ilmu-ilmu yang diajarkan kepada anak
didiknya, dimana seorang guru harus memperhatikan kurikulum
pendidikan pada anak didik guna untuk mencapai tujuan pendidikan

yang sesungguhnya. Jelas sudah yang dikatakan al-Ghazali dalam
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kitab Ayyuha al-Walad bahwa guru harus memperhatikan pemanfaatan
ilmu, maksudnya mana ilmu yang perlu dipelajari dan ilmu yang tidak
dipelajari, dan menekankan anak didik untuk belajar tentang ilmu-ilmu
agama kemudian baru ilmu-ilmu umum, kedua-duanya juga sangat
penting. Untuk ilmu agama pertama kita disuruh belajar al-Qur'an,
karena al-Qur'an mengandung sesuatu yang ada di dunia dan akhirat.
Akan tetapi ilmu dapat dikatakan bermanfaat ketika ilmu tersebut
diamalkan kepada orang lain, seperti halnya dengan orang yang telah
membeca ratusan ribu masalah ilmiah, ia telah mempelajarinya dan
mengajarkannya namun ia tidak mau mengamalkannya, maka sungguh
hal tersebut tiada berfaidah kecuali kalau ia mau mengamalkannya.
(Ghazali, 2014: 11). Dan bahwasanya seluruh manusia akan binasa
kecuali yang berilmu dan seluruh orang yang berilmu binasa kecuali
yang beramal dan seluruh orang beramal binasa kecuali orang yang
ikhlas, hanyalah amal yang dapat menolong ketika kita meninggal
dunia.
Peduli Sosial

Kepedulian sosial boleh diungkapkan sebagai satu
semangat dan rasa sanubari yang sensitif terhadap permasalahan apa
saja, kemelut dan pergolakan yang berlaku dalam masyarakat,
khususnya masyarakat Islam. Kepedulian sosial menurut perspektif

Islam adalah rasa empati yang lahir setelah kemelut dalam masyarakat
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dan seterusnya dapat menawarkan bentuk penyelesaian yang
meyakinkan masyarakat untuk dilaksanakan.
Berkaitan dengan peduli sosial dalam kitab Ayyuha al-Walad
diungkapkan:

“Manusia suka mengumpulkan kesenangan duniawi, menahan, dan

mencengkeramnya. Maka aku berfikir dan merenungkan firman
Allah SWT:

£ g~ . _ L - A _
@i=dy 3G Al dee By daeg She G
Artinya: “Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi
Allah adalah kekal” (An-Nahl: 96).
Oleh karena itu, aku segera keluarkan harta simpananku selama ini
untuk mencari ridla Allah. Dan aku bagi-bagikan kepada orang-
orang miskin, supaya harta itu kelak menjadi simpananku di sisi
Allah SWT” (Ghazali, 2014: 25).

Ungkapan di atas menunjukkan bahwa perlu memberikan
karakter pada diri siswa sikap peduli atau dermawan dengan seseorang
karena kedermawanan itu akan mampu menjadikan kehidupan lebih
baik. Kedermawanan akan menciptakan lingkungan sosial yang
harmonis dan ketiadaan kesenjangan sosial yang pada akhirnya akan
menguntungkan bersama.

Perintah sedekah dalam hal ini memberikan pengertian bahwa
harta itu mempunyai fungsi sosial dan perlu ada pembagian yang
merapat. Dengan pengeluaran sedekah dapat membersihkan jiwa
seseorang dari sifat Kikir dan loba tabak, sehingga harta tidak hanya
beredar di kalangan oarng-orang yang mampu saja; dan juga dapat

memperbaiki hubungan antara si kaya dan si miskin, sehingga antara

keduanya tidak terjadi jurang pemisah yang dalam.
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Adapun manfaat Sedekah dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Sedekah dapat membentuk kebajikan sempurna
b. Sedekah dapat mendatangkan kecintaan Allah SWT
c. Sedekah dapat menambah kekayaan
d. Sedekah dapat membawa kebahagiaan
e. Sedekah dapat menumbuhkan kesetiakawanan sosial (Fadhlullah:
1995: 101).

Tanggung Jawab

Nilai tanggung jawab dalam pendidikan karakter menurut Pusat
Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian
Pendidikan Nasional, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter
Tahun 2011 merupakan Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan,
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkuingan (alam, sosial, dan
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Dalam kitab Ayyuha al-Walad tanggung jawab diarahkan pada
tugas dan tanggung jawab guru dan siswa.

Tugas dan persyaratan guru:

Ketahuilah, bahwa orang yang akan menempuh jalan kebenaran harus
mempunyai pembimbing yang mampu mendidik dirinya untuk
memiliki akhlak mulia.
Pendidikan dan mendidik itu adalah bagaikan mengerjakan pertanian,
yaitu bahwa petani itu selalu mencabut kayu yang berduri dan
mengeluarkan tumbuh-tumbuhan yang lain yang tumbuh disela-sela
tanaman yang ditanam, supaya tanamannya bertambah baik dan hasil

pertaniannya bertambah sempurna.
Adapun syarat seorang guru (syekh) adalah sebagai berikut:
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a. Alim

Orang yang pantas menjadi penerus Rasulullah haruslah
orang alim. Akan tetapi, tidak semua orang alim bisa menjadi
penerus Rasulullah.

Inilah tanda-tanda orang alim itu, ia adalah orang yang berpaling
dari cinta dunia dan cinta kedudukan, ia telah mengikuti seseorang
yang bijaksana, dan keteladanannya berurutan hingga dengan
Rasulullah SAW.

b. Berakhlak mulia

Yang mampu mengendalikan nafsunya, sedikit makannya,
sedikit tidur, sedikit bicara, banyak shalat, banyak sedekah, banyak
berpuasa.

Lantaran mengikuti guru yang waspada ia selalu melakukan
akhlak-akhlak yang mulia, seperti sabar, syukur, tawakal, yaqin,
dermawan, tenang hati, penyantun, rendah diri, jujur, setia, dan
sebagainya, sebagai tingkah laku kehidupannya.

Orang yang telah mempunyai sifat-sifat tersebut berarti
telah memiliki sebagian nur Muhammad SAW. la patut dijadikan
pembimbing. Namun, orang seperti ini amat sulit ditemukan,
bahkan lebih sulit daripada mencari mutiara di dasar samudera
(Ghazali, 2014: 28-29).

Etika dan tugas pengajar (guru) menurut Al-Ghazali adalah:
1) Belas kasih kepada murid dan memperlakukannya sebagai

anak, karena sabda Rasulullah SAW “Sesungguhnya aku bagi
kalian adalah seperti bapak terhadap anaknya” (Ghazali,
2006: 36).

Jadi, hubungan psikologis antara guru dengan anak didiknya

seperti hubungan naluriah antara kedua orang tua dengan
anaknya, sehingga hubungan timbal balik yang harmonis
tersebut akan berpengaruh ke dalam proses pendidikan dan
pengajaran. Rasa kasih sayang terhadap murid adalah sifat
yang terpenting harus dimiliki oleh seorang guru. Karena sifat
ini akan dapat menimbulkan rasa percaya diri dan tenteram
pada diri murid terhadap gurunya.

2) Mengikuti teladan Rasulullah SAW, vyaitu tidak minta upah.

Rasulullah SAW bersabda “Janganlah meminta upah atas
pengajaran” (Ghazali, 2016: 37).
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Seorang guru hendaknya mengikuti ajaran Rasulullah SAW,
maka ia tidak mencari upah, balas jasa dan ucapan terimakasih
dalam mengajarkan ilmu pengetahuan. Tetapi maksud
mengajar adalah mencari keridhaan Allah dan mendekatkan
diri kepadaNya. Menjadi wakil dan pengganti Rasulullah yang
mewarisi ajarannya dan memperjuangkan dalam kehidupan
masyarakat. Demikian pula perilaku dan perbuatan,
kepribadian seorang guru harus mencerminkan ajaran-
ajarannya, sesuai dengan akhlak Rasulullah, karena beliau
dilahirkan di dunia ini adalah sebagai uswatun khasanah atau
figur idela bagi umat manusia pada umumnya dan bagi seorang
guru Khususnya (Ghazali, 2000: 189).

Meninggalkan nasihat, seperti melarang anak didiknya
meloncat pada tingkatan sebelum berhak menerimanya dan
mendalami ilmu tersembunyi sebelum mengetahui hukum-
hukum yang jelas (Ghazali, 2016: 37).

Seorang guru yang baik hendaknya berfungsi juga sebagai
pengarah dan penyuluh yang jujur dan benar di hadapan murid-
muridnya. la tidak boleh membiarkan murid-muridnya
mempelajari pelajaran yang lebih tinggi sebelum ia menguasai
yang sebelumnya. Dimana, seorang pelajar tidak boleh
mendalami suatu bidang ilmu pengetahuan sebelum ia
menyelesaikan bidang ilmu pengetahuan yang sebelumnya.
Seperti yang disampaikan Al-Ghazali yang artinya “Tidak

melanjutkan kepada materi pembelajaran berikutnya sebelum
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materi pembelajaran terdahulu dikuasai dengan baik dan telah
menjadi milik peserta didik” (Ghazali, 135).

4) Menasehati murid dan mencegahnya dari akhlak tercela, tidak
secara terang-terangan, tetapi dengan cara menyindir (Ghazali,
2016: 37).

Mengingat seorang guru adalah teladan yang akan dicontoh

oleh muridnya, maka sikap pertama yang harus dimiliki guru
adalah kebaikan hati dan sikap toleran. Pendidik tidak
dibenarkan menyebarluaskan kesalahan peserta didik di depan
umum, karena peneguran secara terang-terangan dapat
menjatuhkan wibawanya. Hendaklah mempraktekkan makna
tagwa dalam kehidupan sehari-harinya sebelum memerintahkan
kepada muridnya agar meniru perbuatannya dan mengambil
manfaat ucapan-ucapannya (Ghazali, 1418: 183). Jika tidak,
nasihat itu tidak bermanfaat, karena mengikuti perbuatan lebih
berkesan daripada mengikuti perkataan

Tugas dan persayaratan murid:

Al-Ghazali mempergunakan istilah anak dengan beberapa kata

seperti al-shobry (kanak-kanak), al-muhaimin (pelajar), dan

tholibil ilmi (penuntut ilmu pengetahuan) (Zainuddin, 1991: 64).

Anak adalah suatu amanat Tuhan kepada orang tuanya, hatinya

suci bagaikan kertas yang indah sederhana dan bersih dari segala

goresan dan bentuk, ia masih menerima segala apa yang digariskan
kepadanya dan cenderung kepada setiap hal yang ditujukan

kepadanya (Zainuddin, 1991: 88).

Murid memiliki etika dan tugas banyak, namun disini disusun

dalam tujuh bagian:

1) Mendahulukan kesucian jiwa daripada kejelekan akhlak,
karena Nabi SAW bersabda “Islam dibangun dengan dasar
kebersihan”. Kebersihan yang dimaksud bukan dalam pakaian,
melainkan dalam hati. Karena najis tidak khusus pada pakaian.
Batin yang tidak bersih dari najis tidak akan dapat menerima
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ilmu yang bermanfaat dalam agama dan tidak akan disinari
dengan cahaya ilmu.

2) Mengurangi hubungan (keluarga) dan menjauhi kampung
halamannya sehingga hatinya hanya terikat pada ilmu.
Sesungguhnya Allah tidak menciptakan dua hati dalam
dadanya. Karena itu, dikatakan bahwa ilmu tidak memberikan
kepadamu sebagiannya sebelum engkau menyerahkan
kepadanya seluruh jiwamu.

3) Tidak bersikap sombong terhadap ilmu dan menjauhi tindakan
yang tidak terpuji kepada guru, hendaklah ia berkhidmat
kepada guru.

4) Menjaga diri dari mendengarkan perselisihan diantara manusia.
Hal itu mewariskan kebingungan, karena hal pertama yang
terjadi adalah kecenderungan hati padanya, terutama pada
pengabaian yang menyebabkan kemalasan.

5) Tidak mengambil ilmu terpuji selain mendalaminya hingga
mengetahui hakikatnya.

6) Mencurahkan perhatian pada ilmu yang terpenting, yaitu ilmu
akhirat.

7) Hendaklah tujuan murid itu adalah untuk menghias batinnya
dengan sesuatu yang akan mengantarkannya kepada Allah
SWT (Ghazali, 2016: 34-35).

8) Tidak berprasangka buruk kepada guru, ketika dia melakukan
perbuatan yang dzahirnya mungkar, sebab dia lebih mengetahui
rahasia (maksud perbuatannya) (Ghazali, 1418: 184).

Ungkapan di atas menunjukkan tugas dan tanggung jawab guru
dan siswa mengarah pada terciptanya hubungan yang harmonis antara
guru dan siswa yang berlandasarkan amar ma’ruf nahi munkar sesuai
ajaran Allah, sehingga nantinya tercipta karakter siswa yang
berkepribadian akhlakul karimah.

Seorang guru yang tahu akan tugasnya dalam mendidik anak,
sedangkan siswa tahu tugasnya dalam menuntut ilmu dan ta’dzim
kepada guru akan mampu menghasilkan ilmu yang bermanfaat bagi

kemaslahatan bersama.



Tabel 11

Pendidikan Karakter Kemendiknas dan Al-Ghazali

Aspek Kemendiknas Al-Ghazali
Moralitas Toleransi, Disiplin, Pentingnya
Kerja keras, Kreatif, mengamalkan ilmu
Demokrasi, Rasa ingin | Menghindari
tahu, Cinta tanah air, | perdebatan ,Tidak
Bersahabat, Gemar menjadi orang
membaca, dan munafik,Menghindari
Tanggungjawab sifat sombong,
Memuliakan guru,
Rendah hati
Religiusitas Religius Mendekatkan diri
Jujur kepada Allah SWT,
Menghidupkan
malam dengan
ibadah, Taubat,
Memperbanyak
ibadah sunah,
Memperbanyak
dzikir,
Memperbanyak
istighfar, Tawakal,
jujur, Mendekatkan
diri pada ulama,
Menyedikitkan tidur
Psikologi Peduli sosial Qona’ah, Menjauhi
Peduli lingkungan riya’, Tidak menuruti
Cinta damai hawa nafsu, Ikhlas,
Mandiri Menggapai cita-cita
Semangat kebangsaan
D. Relevansi Pendidikan Karakter dalam Kitab Ayyuha al-Walad

Terhadap Pendidikan di Indonesia
Pemikiran Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuha al-Walad mengarahkan
untuk mendidik anak dengan dasar keimanan, ketagwaan, ibadah, akhlakul

karimah dan keihsanan.
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Konsep pendidikan karakter yang ditawarkan oleh Al-Ghazali
dalam Kitab Ayyuha al-Walad adalah (bentuk kegiatan yang berpangkal
pada keikhlasan, ketakwakalan dan kepekaan sosial yang tinggi, maka ada
hal atau barang yang akan dikorbankan, kalau akan mengeluarkan zakat
maka ada bagian kekayaan yang akan diberikan kepada orang yang berhak
dan sebagainya dan sikap hidup agar hati tidak dikuasai oleh keduniawian
melalui peribadatan dan i’tigad yang benar, yang mampu berfungsi
sebagai media pembinaan dan bimbingan moral yang efektif (Ghazali,
2003: 179). Sehingga nantinya seseorang siswa akan mampu menjalani
kehidupan ini penuh dengan kebahagiaan berdasarkan aturan Allah SWT
dengan mengedepankan perilaku yang akhlakul karimah. Selain itu juga
tentang ajaran menuju jalan kebahagiaan lahir batin, kebahagiaan dunia
akhirat, pemenuhan Semuanya merupakan suatu bentuk realisasi ajaran
tasawuf dengan mengedepankan kebahagiaan di dunia dan akhirat, dengan
memposisikan aktifitas manusia yang amar ma ruf nahi munkar. Hal ini
sebagaimana yang terdapat pada diri Nabi Muhammad SAW dan sahabat-
sahabatnya (salafus shalihin) (Hamka, 1996: 215).

Ada beberapa hal menarik berkenaan dengan pemikiran Al-Ghazali
dalam Kitab Ayyuha al-Walad jika di relevansikan dengan pendidikan
Islam di Indonesia :

Pertama, penciptaan karakter siswa yang mengarah pada
penciptaan kebahagiaan hakiki yang ditempuh manusia adakalanya

mengalami kemudahan dan kesukaran. Namun hal itu bukan menjadi
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rintangan bagi umat Islam dalam mengarungi samudra kehidupan ini

dalam upayanya menempuh suatu kebahagiaan. Ada beberapa aspek yang

dijadikan sandaran dalam memperoleh kebahagiaan, antara lain:

1. Pemenuhan kebahagiaan agama. Kebahagiaan agama ini dapat
diperoleh apabila dapat memenuhi empat hal yang menjadi syarat
utama dalam kesempurnaan ibadah kepada Allah SWT, vaitu i tikad
yang bersih, yakin, iman dan agama.

2. Kebahagiaan budi pekerti (perangai). Kesempurnaan ibadah
tergantung pada kesempurnaan budi pekerti. Dalam menempuh
kebahagiaan budi pekerti (perangai) ini ada dua keutamaan yang
menunjang, yaitu keutamaan otak dan keutamaan budi, yang keduanya
dapat dilakukan dengan cara ikhtiar, baik pikiran maupun pekerjaan,
yaitu dengan cara dipelajari dan diusahakan (Hamka, 1996: 118-119).

3. Kebahagiaan harta benda. Kebahagiaan harta benda dalam diri
manusia sangat didambakan guna memperoleh kebahagiaan hidup dan
mencapai kesuksesan. Kebahagiaan harta benda sebagai kekayaan
hakiki ialah mencukupkan apa yang ada, sudi menerima walaupun
berlipat ganda dari karunia Tuhan.

Kedua penciptaan karakter siswa yang gana’ah. Qana’ah ialah
menerima dengan cukup dan di sisi lain Imam Al-Ghazali dalam Kitab
Ayyuha al-Walad menyebutkan bahwa gana ‘ah adalah kesederhanaan.

Ketiga penciptaan karakter yang tawakkal kepada Allah SWT,

yaitu dengan menyerahkan keputusan segala perkara, ikhtiar dan usaha
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kepada Allah SWT. Dalam bertawakal kepada Allah SWT ini sebagai
bentuk pengabdian penuh kepada-Nya dengan tanpa mengganggu
gugat keputusannya atas kekuasaan dan kekuatan-Nya dalam
menitahkan alam semesta beserta isinya. Hal ini merupakan
perwujudan tanda kepatuhan yang setulus-tulusnya pada diri manusia
dalam mengusahakan langkah yang ditempuh dengan menyerahkan
keputusan akhir hanya kembali kepada Allah SWT.

Ke empat karakter kasih sayang yang mengedepankan kasih
sayang dalam mendidik anak. Ke lima karakter ta’dzim yang
mengarahkan pentingnya menghormati guru. Ke enam karakter sosial
yang mengarahkan pada pentingya kepekaan sosial, kedermawanan,
bertutur kata sopan, jujur dan berbuat baik dengan sesama.

Dari konsep yang ditawarkan Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuha
al-Walad, terlihat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk
membentuk karakter seseorang atau bahkan karakter sebuah bangsa
harus tetap mengarah pada berpegang teguh terhadap al-Qur'an dan al-
Hadits yang mengarahkan untuk selalu amar ma ruf dan nahi munkar
sebagai bekal membentuk moral seseorang atau bangsa yang kuat.

Menurut Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuha al-Walad untuk
mencapai pada peradaban lebih baik harus dimulai dari pembangunan
individu. Setiap individu harus memiliki karakter baik (akhlak mulia).
Dan pembangunan individu tersebut dimulai dari hal yang paling

mendasar adalah dengan memelihara fitrah manusia yang mana fitrah
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tersebut cenderung pada kebaikan (tawakkal, amar ma’ruf nahi
munkar). Pendidikan karakter adalah salah satu usaha dalam
memelihara fitrah tersebut.

Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuha al-Walad memiliki pemikiran
yang kritis, kekritisannya dalam menanggapi fenomena bangsa ini
menjadikannya ingin melakukan sesuatu yang konkrit bagi bangsa,
yakni membangun bangsa berkarakter (baik) melalui ajaran akhlaknya.
Dengan hal itu timbul pemikiran bahwa untuk mewujudkan
keinginannya, maka harus dilakukan dari sesuatu yang paling
mendasar dari dalam diri masing-masing individu.

Konsep pendidikan anak yang ditawarkan Al-Ghazali dalam
Kitab Ayyuha al-Walad merupakan salah satu kegiatan pendidikan
Islam. Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuha al-Walad mencoba mengajak
umat manusia untuk memahami ajaran tasawuf sesuai dengan hakikat
tasawuf itu sendiri. Hakikat tasawuf diartikan sebagai kehendak
memperbaiki budi dan menshifa -kan (membersihkan) batin”(Damami,
2000: 169).

Bila diaplikasikan dalam tataran praktek pendidikan Islam di
Indonesia maka tawaran Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuha al-Walad
merupakan langkah yang signifikan dalam mengembangkan materi
tasawuf sebagai kerangka penanaman nilai-nilai spiritual dan akhlak
bagi siswa yang mengalami hambatan atau membutuhkan pertolongan

kaitannya dengan upaya membersihkan diri agar sehat jasmani dan
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rohani dan bahagia di dunia dan akhirat. Di era modern sekarang ini
sudah mulai merebak penyakit masyarakat yang menyimpang dari
tuntunan ajaran agama, sehingga perlu pendidikan karakter yang
kooperatif dalam menangani gejala-gejala sosial melalui pendekatan
tasawuf.

Aplikasi pemikiran Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuha al-Walad
dalam pendidikan karakter akan mampu mengajarkan siswa untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT, yaitu dengan mengajarkan
ajaran agama, mampu mengontrol hidup dengan sifat-sifat terpuji
seperti ikhtiar, tawakkal, sabar, ikhlas, gana’ah yang tercermin dalam
kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Islam yang mengarah pada pembentukan karakter
siswa, diajarkan nilai-nilai kebaikan yang juga disertai dengan
refleksinya. Maka pendidikan karakter dalam pemikiran Al-Ghazali
dalam Kitab Ayyuha al-Walad adalah sesuai dengan pembentukan
akhlak anak. Anak diajarkan bagaimana mencintai lingkungan dan
masyarakatnya dengan cara bergotong royong, anak diajarkan
bagaimana mencintai Tuhan, mencari kebahagiaan hidup dengan
benar, memilih teman yang baik, menahan hawa nafsu yang jelek,
mengoreksi diri sendiri, tawakkal dengan sungguh-sungguh dengan
diimbangi kesabaran dalam berusaha mencapai keinginan dan tidak
sakit hati jika keinginan tidak tercapai, jika cara ini diaplikasikan

dalam kehidupan maka akan tercipta pribadi yang berkarakter muttaqgin
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dan akan terhindar perilaku tercela seperti korupsi yang sedang
membawa bangsa Indonesia ini.

Sehingga cukup relevan jika pendidikan Islam dengan konsep
pemikiran Al-Ghazali dalam Kitab Ayyuha al-Walad jika dalam
bentuk pembelajaran, tujuannya agar pengajaran dan pembelajaran
yang disampaikan akan melekat pada diri anak, sampai menjadi
kebiasaan yang baik dan akhirnya dapat terbentuk akhlak mulia.
Meskipun pendidikan karakter memiliki proses panjang, namun ibarat
pohon yang ditanam dengan kesabaran dan pemeliharaan yang baik,
maka pohon itu akan tumbuh subur dan berbuah manis. Karena untuk
mencapai dan mewujudkan bangsa yang berkarakter baik bukanlah
dengan cara instant. Sebuah keyakinan yang harus dimiliki adalah
bahwa kesabaran adalah manis buahnya dan keuletan adalah

kesuksesan hasilnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari analisis yang peneliti lakukan dalam kitab Ayyuha al-Walad
maka terdapat beberapa kesimpulan yaitu:

1. Pemikiran Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad meliputi beberapa
hal vyaitu, pentingnya ibadah, memiliki ilmu yaitu pentingnya
mempelajari ilmu. Pemikiran selanjutnya yaitu tentang perintah untuk
melakukan shalat tahajud sebagai bentuk ibadah tambahan, kesesuaian
perkataan dan perbuatan seperti yang telah diajarkan Rasulullah,
mendekatkan diri kepada Allah, guru dan murid serta tanggung jawab
dan tugas guru dan murid, tidak menanyakan hal yang sulit kemudian
hidup sederhana, serta mendoakan guru.

2. Nilai pendidikan karakter menurut Al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-
Walad ada 16 butir yaitu: sikap religius yang tidak hanya melakukan
ibadah namun juga tercemin dalam sikap kesehariannya; saling
menghargai atau toleransi; jujur yang artinya ucapan dan perbuatan
harus sesuai; disiplin dalam mempelajari ilmu dan memanfaatkan
waktu; kerja keras untuk mencapai segala sesuatu khususnya ilmu agar
bermanfaat; kreatif; mandiri dalam belajar; demokratis; rasa ingin tahu
dalam mengggali ilmu agar terhindar dari kebodohan, semangat

kebangsaan; cinta tanah air; bersahabat/komunikatif yang sesuai
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dengan ajaran Allah; cinta damai; gemar membaca; peduli sosial; dan
tanggung jawab.
B. Saran-Saran
1. Kepada Orang Tua
Pendidikan karakter sebaiknya dilaksanakan sejak usia dini,
karena pada usia dini anak-anak lebih mudah mengingat apa yang
dilakukan oleh orang-orang sekitarnya terutama keluarga; Memberikan
pendidikan yang terbaik bagi anaknya terutama pendidikan akhlak;
Mengajak anak untuk berdiskusi atau sekedar berdialog dengan
mereka dan bukan hanya memberi perintah untuk didengar anaknya;
Orang tua hendaknya memantau sikap anak baik di rumah maupun di
luar rumah; Mendukung segala upaya untuk mengembangkan potensi
anak.
2. Kepada Anak
Hendaknya menghindari pergaulan yang kurang bermanfaat
dan sedikit kegiatan berpikirnya; Membersihkan hati dari akhlak
tercela; Memilih teman bergaul yang baik akhlaknya, agar menjadi
contoh yang baik bagi lainnya; Memaksimalkan waktu untuk belajar
dan tidak menyibukkan diri dengan hal-hal yang mengganggu belajar.
3. Kepada Guru
Sebagai seorang guru selain mengajarkan tentang kebaikan
hendaknya juga mendoakan muridnya supaya menjadi lebih baik;

Tidak hanya memberi materi namun harus menjadi contoh yang baik,
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karena hakekatnya seorang guru adalah digugu dan ditiru; Guru
hendaknya memberikan rasa aman kepada setiap peserta didik, karena
jika tidak pembelajaran yang dilakukan akan sia-sia; Hendaknya
seorang guru melakukan komunikasi intensif kepada orang tua peserta
didik tentang perilaku peserta didik, hasil belajar, kecenderungan yang
dihadapi peserta didik serta kelebihan dan kekurangannya dalam
memahami pelajaran; Memberi kesempatan peserta didik untuk
mengungkapkan setiap masalah yang dihadapi yang mengganggu
pelajaran.
. Kepada Masyarakat

Hendaknya bekerja sama untuk mewujudkan anak bangsa yang
berkarakter mulia dan hendaknya masing-masing individu memiliki
kesadaran untuk berbuat kebaikan kepada sesama manusia karena

sesungguhnya semua manusia itu sama di hadapan Allah SWT.
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